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Kata Pengantar  
 
 
 
 
 
 
 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat serta karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Pengelolaan Lahan Kering”. 
 
Sumber daya alam yang paling dominan dan penting untuk kelangsungan 
hidup adalah lahan. Lahan merupakan bentang alam yang memiliki 
potensi untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup jika dikelola secara 
tepat dan berkelanjutan. Lahan memiliki berbagai macam fungsi antara 
lain fungsi produksi. Lahan di Indonesia terbagi menjadi beberapa 
macam, diantaranya adalah lahan kering. Lahan kering merupakan 
bentang alam yang tergenang air pada waktu yang lama atau sepanjang 
waktu. Lahan kering pada bidang pertanian di Indonesia memiliki tipe 
iklim yang berbeda. Perbedaan ini sesuai dengan karakteristik 
lingkungan, komponen biotik dan abiotik pada tiap daerah. 
 
Salah satu sumber daya yang mempunyai potensi besar untuk 
pembangunan pertanian (perkebunan, tanaman pangan dan peternakan) 
adalah pengelolaan lahan kering. Pengembangan pertanian di lahan 
kering untuk tanaman pertanian (baik tanaman pangan, hortikulura dan 
perkebunan) perlu dilakukan inovasi teknologi untuk mendukung 
ketahanan pangan di Indonesia. Wilayah dataran rendah pada pertanian 
lahan kering adalah pilihan strategis untuk menghadapi tantangan 
peningkatan produksi pangan untuk mendukung program ketahanan 
pangan nasional. 
 
Penulis buku ini dilakukan secara berkolaborasi sebagai perwujudan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi beberapa dosen dari berbagai institusi 
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melakukan kajian tentang pertanian berwawasan lingkungan yang 
membahas tentang :  
Bab 1 Karakteristik Lahan Kering Di Indonesia 
Bab 2 Klasifikasi Lahan Kering 
Bab 3 Manajemen Lahan Kering 
Bab 4 Kesesuaian Vegetasi Di Lahan Kering 
Bab 5 Kendala Dalam Pengelolaan Lahan Kering 
Bab 6 Budidaya Tanaman Pangan Di Lahan Kering 
Bab 7 Budidaya Tanaman Hortikultura Di Lahan Kering 
Bab 8 Budidaya Tanaman Perkebunan Di Lahan Kering 
Bab 9 Pengelolaan Lahan Kering Di DAS 
 
Dalam penyusunan buku ini kami penulis banyak mendapat bantuan dan 
serta informasi dari berbagai sumber. Kami juga banyak mendapat 
dukungan dan saran dari beberapa pihak. Untuk itu kami ucapkan terima 
kasih kepada pihak yang telah membantu. 
 
Akhir kata, penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah berperan serta dalam penyusunan buku ini dari awal sampai akhir. 
Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi usaha kita. Amiin Ya Rabbal 
Alamin. 
 

Medan, 21 Maret 2022 
 

Penulis,  
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Bab 1 

Karakteristik Lahan Kering di 
Indonesia 

 

 

 
1.1 Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara agraris yang ada di Asia Tenggara. Negara 
dengan iklim tropis ini memiliki luas daratan mencapai + 191,09 juta ha. Luas 
tersebut merupakan total daratan dari pulau-pulau yang ada di Indonesia. 
Karakteristik lingkungan atau biofisik di Indonesia cukup beragam, terutama 
dalam peranannya dalam bidang pertanian. Karakteristik tersebut meliputi 
keragaman bahan induk, jenis tanah, iklim dan topografi. Selain faktor biofisik, 
aspek lain yang juga berkaitan dalam pemanfaatan dan pengembangan lahan 
antara lain aspek sosial, ekonomi serta kearifan lokal.  

Lahan adalah permukaan bumi yang mencakup iklim, topografi/relief, 
hidrologi serta keadaan/jenis vegetasi. Selain itu lahan terdiri dari tanah, bahan 
induk/batuan, mineral dan unsur hara yang terkandung dan memiliki fungsi 
yang dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Sifat lahan dapat berupa atribut atau 
keadaan unsur-unsur lahan yang terukur atau dapat diperkirakan, seperti sifat 
fisik tanah (tekstur tanah dan struktur tanah), temperatur dan sebagainya. Salah 
satu fungsi lahan yaitu untuk dimanfaatkan dan dikelola oleh manusia untuk 
meningkatkan kualitas hidup. 
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Lahan kering merupakan bentang alam yang tergenang air pada waktu yang 
lama atau sepanjang waktu. Penggunaan lahan kering sering berupa upland, 
dryland atau unirrigated land. Sistem tadah hujan merupakan penggunaan 
lahan di bidang pertanian yang mengandalkan hujan sebagai sumber air atau 
menjamin ketersediaan air. Sistem tersebut digunakan untuk penggunaan lahan 
kering pada dryland atau unirrigated land. Upland merupakan lahan yang 
berada di dataran tinggi atau secara geografis merupakan daerah yang berada 
pada > 700 mdpl (Notohadinegoro, 2000). Lahan kering adalah areal lahan 
yang di mana air tidak mengalami genangan dalam jangka waktu yang lama 
pada periode waktu satu tahun (Adimiharja and Agus, 2000) 

Lahan kering dapat diartikan sebagai kegiatan budidaya/pengelolaan bukan 
sawah yang diusahakan di bagian hulu pada daerah aliran sungai (DAS) atau 
lahan atas (upland) yang terdapat di daerah kering (air terbatas) dan 
menggunakan sistem tadah hujan sebagai sumber ketersediaan air (Manuwoto, 
1991., Satari et al. 1977). Pemanfaatan lahan di daerah ini disesuaikan dengan 
kemampuan lahan untuk menghindari terjadinya degradasi tanah atau erosi. 
Pengelolaan lahan atas dapat menerapkan kaidah konservasi tanah dan air 
sehingga dapat menjaga keberlanjutan kualitas sumber daya alam. Pada 
masyarakat pengertian lahan kering merupakan pengelolaan/pengolahan lahan 
dengan menerapkan penggunaan air pada budidaya tanaman sepenuhnya pada 
air hujan dan tidak terjadi genangan air dalam jangka waktu yang lama 
(Notohadiparwiro, 1989). 

Penggunaan lahan kering oleh masyarakat secara umum dalam bidang 
pertanian (BPS. 2010) dikelompokkan menjadi fungsi produksi dan fungsi 
lingkungan biotik. Adapun fungsi produksi sebagai basis atau penunjang 
dalam produksi untuk menyediakan makanan, pakan ternak, bahan-bahan 
biotik lain dan sebagainya misalnya pekarangan, ladang/huma, lahan 
perkebunan dengan total luas 63.4 juta ha (33.7%) dari total luas Indonesia 
(BPS. 2010). Pemanfaatan lahan kering terbesar pada budidaya pertanian di 
bidang perkebunan baik perkebunan swasta, negara dan rakyat di mana 
luasnya mencapai 13.4 juta ha, kemudian 18,5 juta ha untuk lahan 
tegalan/kebun yang luasnya 18.5 juta ha (BPS. 2010). 
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1.2 Karakteristik Lahan Kering di 
Indonesia 

1.2.1 Iklim 
Iklim dibedakan menjadi iklim basah yaitu wilayah/lokasi yang curah 
hujannya tinggi tanpa kemarau yang jelas dan iklim kering yaitu 
wilayah/lokasi yang intensitas curah hujannya rendah dengan musim kemarau 
tergolong panjang dan defisit air seringkali terjadi. Iklim basah tergolong 
”Udik” ke ”Aridik” berdasarkan rejim kelembapan tanah.  

Di dataran rendah, lahan kering berada pada ketinggian <700 mdpl untuk iklim 
basah dan iklim kering. Iklim basah memiliki curah hujan tinggi yaitu >1500 
mm/tahun dengan masa hujan relatif panjang. (Irianto, Sosiawan and Karama, 
1998), sedangkan lahan kering pada iklim kering di mana regim kelembapan 
tanah ustik dan atau tergolong pada kelompok iklim kering dengan curah hujan 
< 2.000 mm/tahun dan memiliki total > 7 bulan kering (dengan curah hujan < 
100 mm/bulan). Balitklimat. 2003) 

Karakteristik lahan kering didasarkan pada kondisi biofisik pada suatu 
wilayah. Lahan kering juga dapat dibedakan berdasarkan ketinggian tempat 
atau elevasi, kemasaman tanah, serta iklim. Adapun parameter penentuan 
lahan kering dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1: Parameter penggolongan lahan kering (Ritung et.al. 2015) 

Parameter Klasifikasi Kriteria 

Ketinggian Dataran 
rendah 

Berada pada < 700 mdpl 

Dataran 
tinggi 

Berada pada > 700 mdpl 

Reaksi 
Tanah 

Masam Nilai pH < 5.5 

Basa Nilai pH > 5.5 

Iklim Iklim Basah Intensitas hujan > 2000 mm/tahun; memiliki 
rejim kelembapan tanah udik (lembab), serta 
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akuik (basah) 

Iklim 
Kering 

Intensitas hujan < 2000 mm/tahun; memiliki 
rejim kelembapan tanah ustik (kering) 

Lahan kering pada bidang pertanian di Indonesia memiliki tipe iklim yang 
berbeda. Perbedaan ini sesuai dengan karakteristik lingkungan, komponen 
biotik dan abiotik pada tiap daerah. Misalnya pada lahan pertanian di provinsi 
Lampung, di daerah pantai timur Sumatera didominasi oleh iklim lebih kering 
dibanding di daerah pantai Barat. Kondisi iklim di daerah pantai Timur 
Sumatera. Terdapat 5-6 jumlah bulan basah sedangkan untuk bulan kering 
terdapat 2-3 bulan kering di sepanjang tahun. Tipe iklim D2 juga dapat 
ditemukan pada daerah Lampung Timur dan Lampung Tengah. Daerah 
dengan tipe iklim tersebut memiliki total 3-4 bulan basah dan bulan kering 
sejumlah 2-3 bulan di sepanjang tahun (Hafif, 2017). Sementara itu, kondisi 
iklim lahan kering pada hulu DAS Brantas tergolong kering. Di mana rata-rata 
curah hujan mencapai 2000 mm dan memiliki bulan basah sebanyak 5-6 bulan 
dan 5 bulan kering. Daerah ini termasuk ke dalam tipe C3 berdasar pada 
klasifikasi iklim menurut sistem Oldeman. Musim hujan umumnya terjadi 
pada akhir tahun (bulan Oktober, November, bahkan Desember); sedangkan 
bulan April sampai Juli merupakan bulan berakhirnya musim hujan. (Djauhari 
and Syam, 1996)  

Berdasarkan data dari stasiun iklim Saumlaki, Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat memiliki rata-rata curah hujan 1000 sampai 2000 mm/tahun dengan 
suhu udara tahunan mencapai 27,40C, sedangkan rata-rata bulan kering 4 – 5 
bulan. Bulan Desember hingga Maret termasuk ke dalam musim penghujan. 
kemudian kering. Pada kisaran bulan April tergolong kering kemudian 
mengalami peningkatan curah hujan di bulan Mei - Juni. Selanjutnya pada 
bulan bulan Juli – November terjadi musim kemarau. Sehingga dalam 
budidaya pertanian atau pengelolaan lahan perlu dilakukan perencanaan waktu 
tanam dan pola penanaman yang tepat produktivitas dapat dioptimalkan (Waas 
and Sirappa, 2009). 

Lahan kering yang beriklim kering tersebar di berbagai pulau yang ada di 
Indonesia. Total luanya mencapai 13.3 jut ha. Sebaran lahan kering tersbut 
terdapat di provinsi Kalimantan Timur, provinsi Jawa Timur, Sebagian Pulau 
Sulawesi dan sebagainya. Sebaran lahan kering ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Dari Tabel 1.2 dapat dilihat penyebaran lahan kering yang ada di Indonesia. 
Provinsi Bali dan Nusa Tenggara menjadi daerah yang memiliki luas lahan 
kering terbesar. Sedangkan pulau Kalimantan menjadi daerah yang paling 
kecil luas lahan keringnya. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik biofisik 
dan lingkungan dari masing-masing daerah. 

Tabel 1.2: Luas lahan kering iklim kering berdasarkan pulau/kepulauan di 
Indonesia. Mulyani dan Sarwani (2013) 

No Pulau Lahan kering iklim kering (Ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Jawa 

Bali dan Nusa Tenggara 

Sumatera 

Kalimantan 

Sulawesi 

Maluku dan Maluku Utara 

Papua dan Papua Barat 

3.261.130 

4.581.331 

197.913 

131.774 

3.726.195 

1.027.827 

345.924 

 Indonesia 13.272.094 

1.2.2 Kesuburan Tanah  
Tingkat kesuburan tanah pada lahan kering umumnya relatif rendah, terutama 
di lahan yang mengalami erosi/tererosi. Erosi tanah menyebabkan lapisan atas 
yang terdiri dari bahan organik menjadi terdegradasi/menurun kualitasnya. 
Kehilangan lapisan tanah atas ini disertai dengan terbatasnya penggunaan 
pupuk organik akan memperburuk kondisi lahan pada budidaya pertanian. 
Selain itu, akan terjadi penurunan bahan organic tanah dengan jumlah 30-60% 
dalam rentang 10 tahun, terutama pada daerah tropis (Suriadikarta et al., 2002) 

Tanah masam juga menjadi indikator sifat fisik tanah yang perlu diperhatikan. 
Sifat fisik ini dapat dilihat dari kadar pH yang rendah yaitu < 5.50. Selain itu 
kandungan Al tinggi, tingginya fiksasi P, kategori rendah pada kapasitas tukar 
kation, kandungan Fe dan Mn yang hamper mencapai ambang batas yang 
dapat meracuni tanaman, kandungan basa-basa dapat tukar, tingkat kepekaan 
tanah terhadap erosi, serta terbatasnya unsur biotik yang tersedia (Adiningsih 
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and Sudjadi 1993, Soepardi 2001). Luas total lahan kering di Indonesia sekitar 
148 juta ha, dan didominasi tanah masam yaitu mencapai 102,80 juta ha 
(69,46%) (Mulyani, Hikmatullah and Subagyo, 2004). Jenis tanah tersebut 
Sebagian besar adalah Inceptisols, Ultisols, dan Oxisols, dan tersebar di Pulau 
Kalimantan, Sumatera, serta Papua. 

Dari total tanah masam di Indonesi, lahan kering masam dapat ditemukan di 
daerah perbukitan dan pegunungan dengan luas mencapai 53.50 juta ha (52%). 
Untuk pertanian tanaman pangan, tanah masam tergolong kurang potensial 
disebabkan tingkat kesuburan yang rendah, memiliki lereng curam, serta 
solum dangkal (Abdurachman, Dariah and Mulyani, 2008). 

1.2.3 Topografi  
Lahan kering di Indonesia sebagian besar ditemukan di wilayah pegunungan 
dengan (elevasi > 30 %) dan perbukitan (15 sampai 30 %), dengan luas yaitu 
51.30 juta ha dan 36.90 juta ha (Hidayat. and Mulyani, 2002). Tingkat 
kepekaan terhadap erosi pada lahan kering dengan lereng curam tergolong 
sangat tinggi, terutama bila digunakan untuk budidaya tanaman semusim pada 
kategori tanaman pangan. Kepekaan erosi yang tinggi juga dipercepat dengan 
tingginya intensitas curah hujan. Budidaya tanaman tahunan merupakan 
komoditi yang sesuai untuk diusahakan pada lahan tersebut. Akan tetapi 
kondisi masyarakat pada umumnya menggunakan lahan tersebut untuk 
budidaya tanaman pangan, sedangkan untuk budidaya tanaman perkebunan 
diusahakan pada lahan yang memiliki topografi datar dan atau bergelombang 
dengan kemiringan lereng mencapai <15%. Pemanfaatan lahan kering yang 
untuk tanaman perkebunan mencapai 19,60 juta ha (BPS. 2005) yang 
dikembangkan komoditi tanaman kelapa sawit, kelapa, dan karet. 

1.2.4 Ketersediaan Air Pertanian  
Fluktuatifnya distribusi dan pola hujan, baik secara lokasi maupun waktu yang 
sementara menjadi salah satu penyebab terjadinya kekurangan air pada lahan 
kering yang berakibat pada budidaya pertanian yang tidak bisa dilakukan 
setiap waktu. Hal tersebut menunjukkan indeks pertanaman (IP) kurang dari 
1.50. Pada umumnya wilayah timur lebih kering jika dibandingkan dengan 
wilayah barat. Hal tersebut dikarenakan ditemukan perbedaan distribusi hujan 
pada musim hujan dan kemarau secara sementara. Indeks pertanaman (IP) 
dapat mengalami peningkatan menjadi 2 – 2.50 pada beberapa wilayah di 
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Total curah hujan mencapai bahkan 
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lebih dari 2.000 mm/tahun yang dapat menjadi faktor meningkatnya indek 
pertanaman (Las et al. 2000, Amien et al. 2001). 

1.2.5 Kepemilikan Lahan  
Adapun permasalahan sosial ekonomi yang menjadi aspek yang harus di atasi 
adalah kepemilikan lahan, di mana saat ini status kepemilikan lahan oleh 
petani cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 1993 dan 2003, dari data 
sensus pertanian serta hasil penelitian Puslitbangtanak di tahun 2002/2003. 
(Abdurachman et al., 2005) membahas terkait luas lahan pertanian di Jawa 
cenderung menurun, tetapi di luar Jawa mengalami sedikit peningkatan. Aspek 
lain yang diamati yaitu jumlah rumah tangga petani (RTP) mengalami 
peningkatan yang besar yaitu dari 22.40 juta menjadi 27.40 juta dalam kurun 
waktu 10 tahun terakhir. Rata-rata luas penguasaan lahan nasional 
memperlihatkan tren penurunan yaitu dari luas 0.86 ha menjadi 0.73 ha/RTP. 
Total petani yang memiliki atau menyewa lahan pertanian yang kurang dari 
0,5 ha mengalami peningkatan dari 10.80 juta rumah tangga petani (1993) 
menjadi 13.70 juta (2003), atau peningkatannya mencapai 2.4 % /tahun. Petani 
ini akan semakin meningkat serta sejalan dengan semakin maraknya 
pengalihan fungsi hutan jika luas lahan pertanian tidak mengalami peningkatan 
yang signifikan. Hal tersebut disebabkan antara lain karena laju pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat. 

Umumnya petani lahan kering di wilayah Provinsi Lampung adalah pemilik 
lahan yang memiliki luas sekitar 0.3 sampai 2.0 ha serta merupakan 
penggarap. Adapun pemanfaatan lahan terdiri dari pemukiman, tegalan dan 
areal bukit. Tegalan telah didominasi dengan berbagai penerapan kaidah 
konservasi tanah dan air yaitu terasering/teras bangku, sedangkan areal bukit 
yang berupa lahan tandus belum dikelola. Tegalan tersebut diolah untuk 
dijadikan areal pertanian tanaman pangan, pekarangan dijadikan areal 
budidaya untuk komoditi tanaman tahunan, sedangkan pada areal perbukitan 
dimanfaatkan untuk budidaya komoditi kayu. Komoditi tanaman pangan yang 
dibudidayakan adalah tanaman semusim, baik tanaman pangan maupun 
tanaman sela. Selain itu, juga dibudidayakan tanaman lain untuk dijadikan 
tanaman sela, antara lain kacang gude (Cajanus cajan), wijen, dan sebagainya. 
Adapun komoditi tanaman tahunan yang dibudidayakan antara lain kelapa, 
mangga, melinjo, pisang dan petai, sedangkan tanaman lain berupa buah-
buahan seperti nangka, kedondong, jeruk, jambu, sirsak dan pepaya (Djauhari 
and Syam, 1996). 
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1.2.6 Penggunaan Lahan 
Data luas lahan pada Badan Pusat Statistik (2005) total lahan pertanian 
Indonesia yaitu mencapai 70.20 juta ha. Dari luasan tersebut terdapat 61.53 
juta ha yang merupakan lahan kering dengan potensi produksi yang relatif 
rendah, tidak mencapai ambang batas produksi yang diharapkan. Potensi padi 
gogo dapat mencapai 4−5 ton/ha akan tetapi produktivitas komoditi ini hanya 
berkisar antara 2−3 ton/ha (Sumarno dan Hidayat 2007). Hal tersebut juga 
terjadi pada komoditas lain misalnya kedelai. Produktivitas kedelai memiliki 
potensi atau berpotensi untuk mengalami peningkatan yang besar. Menurut 
(Subandi, 2007), Kedelai memiliki potensi produktivitas yang dapat 
ditingkatkan karena produksi petani (0.60 sampai2 ton/ha) berada di bawah 
ambang batas produksi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
mengemukakan bahwa kedelai memiliki potensi produktivitas mencapai 1.70 
sampai 3.20 ton/ha. Peningkatan hasil panen pada lahan kering yang 
dibudidayakan dan produksi tanaman pangan bisa mengalami peningkatan 
dengan adanya penambahan luas tanam/luas lahan yang digarap pada pada 
lahan kering. Dari total luas 76.22 juta ha dapat ditemukan lahan kering yang 
mampu untuk dikelola sebagai areal pertanian  

1.2.7 Karakteristik Tanah 
Pada suatu penelitian yang membahas jenis tanah yang ada di Nusa Tenggara 
Timur dan Nusa Tenggara Barat menemukan bahwa tanah dari daerah tersebut 
memiliki bahan induk yang beragam antara lain batu kapur, aluvium, batu 
karang, dan sebagainya. Jenis tanah tersebut dikategorikan menjadi lima ordo 
tanah meliputi Inceptisols, Alfisols, Vertisols, Mollisols, dan Entisols. Jenis 
tanah tersebut memiliki 3 sampai 4 sub-grup tanah (Puslitbangtanak 2001, 
Balitklimat 2003). 

Karakteristik tanah sangat dipengaruhi oleh komponen biotik dan komponen 
biotik yang ada di lingkungan atau wilayah. Termasuk di dalamnya adalah 
sifat fisik tanah, biologi serta kimia tanah. Terdapat perbedaan yang jelas 
antara wilayah, khususnya dari ekologi dan iklim yang dimiliki berbeda-beda. 
Hal tersebut menjadi parameter yang akan memengaruhi tingkat kesuburan 
tanah. Khususnya pada tanah di lahan kering membutuhkan pengolahan tanah 
yang baik dan diutamakan sehingga dapat dijadikan sebagai lahan pertanian 
dengan tingkat produktivitas yang tinggi.  
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Perbedaan sifat kimia tanah yang ekstrim juga dipengaruhi oleh bahan induk 
dan keadaan agroklimatnya. Sifat kimia dari beberapa daerah yang bahan 
induk berasal dari volkan memiliki pH 6 sampai 7, serta nilai kapasitas tukar 
kation dan kejenuhan basa yang tergolong tinggi (Hikmatullah and Chendy, 
2008). Pada daerah lain yang bahan induknya berasal dari batuan kapur 
mempunyai pH yang lebih tinggi mencapai 7.0 sampai 8.2. Dengan nilai KTK 
dan KB juga tinggi (Mulyani, Priyono and Agus, 2013). Suatu daerah yang 
memiliki rata-rata curah hujan >2000 mm/tahun berpotensi mengakibatkan 
terjadinya leaching yang besar dibandingkan daerah dengan curah hujan di 
bawah 2000 mm/tahun (Mulyani et al. 2013). 

Hasil pengukuran yang dilakukan oleh (Bintoro, Widjajanto and Isrun, 2017) 
menunjukkan beberapa karakteristik sifat fisik tanah yang berperan pada lahan 
kering di Kecamatan Marowola Kabupaten Sigi antara lain permeabilitas pada 
kriteria sedang, porositas (baik), bobot isi tanah (sedang), kadar air tanah 
sebesar (48.75%) serta nilai kadar air kapasitas lapang (24,38 g) dan batas 
plastis yaitu (48.26%). 

Terdapat 4 kelompok utama pada penggolongan potensi lahan pada lahan 
kering yaitu: Tanaman Pangan lahan kering (TP), Tanaman Sayuran dataran 
tinggi (TS), Tanaman Tahunan termasuk buah-buahan (TT), dan Peternakan / 
Padang (PT). Pengelompokan dilakukan pada keseluruhan areal lahan kering 
tanpa melihat status dan pemanfaatan lahan. Dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
(Ritung et al., 2011). 

Tabel 1.3: Kriteria pengelompokan lahan kering di bidang pertanian. Ritung 
et.all 2011. 

Kelompok Parameter 

TP Rejim kelembapan udik, ustik  

Kemiringan lereng <8%, non-pasir kuarsa 

Untuk gunung berapi, kemiringan lereng <15%,  

TS Rejim kelembapan tanah udik, ustik  

Untuk gunung berapi, kemiringan lereng < 5%, elevasi > 700 
mdpl, non pasir kuarsa 
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TT Rejim kelembapan tanah udik, ustik  

Kemiringan lereng 8 sampai 40%, non-pasir kuarsa 

PT Kelembapan tanah udik, ustik  

Kemiringa lereng < 5%, memiliki tanah dangkal  

Tidak 
berpotensi 

Kemiringan lereng >40%,  

pada tanah dangkal kemiringan lereng 25-40%  

Lahan potensial dalam bidang pertanian adalah lahan yang memiliki aspek 
biofisik yang sesuai (topografi, iklim, sifat fisik, kimia dan biologi tanah). 
Lahan tersebut memiliki kemampuan dan kesesuaian dengan komoditi 
pertanian yang akan dikembangkan. Dengan memperhatikan secara seksama 
terkait syarat tumbuh komoditi dan lahan budidaya akan meningkatkan potensi 
produktivitas lahan kering yang tinggi. 



 

Bab 2 

Klasifikasi Lahan Kering 

 

 

 
2.1 Pendahuluan 
Lahan kering sebagai salah satu agroekosistem yang memiliki potensi besar 
untuk usaha kegiatan pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan 
buah-buahan) maupun tanaman tahunan dan peternakan. Lahan yang 
menempati areal terluas dan memiliki kedudukan yang strategis dalam kegiatan 
pembangunan pertanian di Indonesia. Pemanfaatan lahan kering merupakan 
sarana penting dalam usaha pemerataan pembangunan. Berdasarkan Atlas 
Arahan Tata Ruang Pertanian Indonesia, Indonesia memiliki daratan sekitar 
188,20 juta ha, terdiri atas 148 juta ha lahan kering (78%) dan 40,20 juta ha lahan 
basah (22%) (Abdurachman, Dariah dan Mulyani, 2008). 

Untuk menentukan nilai potensinya dalam penggunaan tertentu, maka perlu 
dilakukan kegiatan evaluasi lahan (land evaluation atau land assessment) 
Pengetahuan tentang kemampuan dan kesesuaian lahan sangat dibutuhkan dan 
diharapkan untuk dapat mengusahakan lahan tersebut sesuai kemampuannya 
atau kesempatan untuk memilih input teknologi yang sesuai dengan kelas lahan 
serta mengelompokkan tanah-tanah yang sama ke dalam satuan peta tanah, serta 
kemampuan atau kesesuaian lahan dalam kebutuhan diinterpretasi. 

Di Indonesia terdapat dua sistem yang sering digunakan untuk evaluasi lahan, 
yakni klasifikasi kemampuan lahan (land capability classification) 
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dikembangkan oleh Amerika Serikat dan klasifikasi kesesuaian lahan (land 
suitability classifikation) dikembangkan oleh FAO (Sallata dan Nugroho, 2019).  

Klasifikasi kemampuan lahan untuk penggunaan pertanian secara umum seperti 
daerah pertanian, padang penggembalaan, hutan, sedangkan klasifikasi 
kesesuaian lahan digunakan untuk penggunaan yang lebih khusus seperti padi 
sawah, palawija, tanaman perkebunan, atau bahkan untuk jenis tanaman tertentu 
berikut tingkat pengelolaannya. 

 

2.2 Klasifikasi Kemampuan Lahan 
Sistem klasifikasi kemampuan lahan yang banyak digunakan adalah sistem 
USDA (United States Departemen of Agriculture) yang dikemukakan dalam 
Agricultural Handbook No. 210 (Klingebiel dan Montgomery, 1961). Pada 
sistem ini dikenal atas tiga kategori meliputi kelas, subkelas, dan unit. 
Penggolongan ke dalam kelas, subkelas, dan unit didasarkan atas kemampuan 
lahan tersebut untuk produksi pertanian secara umum tanpa menimbulkan 
kerusakan dalam jangka panjang. 

Pengelompokan tanah ke dalam kelas I sampai VIII di mana risiko kerusakan 
dan besarnya faktor penghambat akan bertambah seiring semakin tinggi 
kelasnya. Tingkat kelas kemampuan lahan menunjukkan keragaman besarnya 
faktor-faktor penghambat. Tanah kelas I-IV merupakan lahan yang sesuai untuk 
usaha pertanian sedang kelas V-VII, tidak sesuai untuk usaha pertanian atau 
diperlukan input teknologi yang sudah barang tentu akan menimbulkan biaya, 
sehingga biaya pengelolaan semakin tinggi.  

Sallata dan Nugroho (2019), menguraikan pengelompokan tanah berdasarkan 
kelas sebagai berikut:  

1. Kelas I. Tanah pada kelas ini sesuai dengan segala jenis penggunaan 
pertanian tanpa memerlukan tindakan pengawetan tanah yang khusus. 
Bertopografi datar, solumnya dalam, bertekstur agak halus atau 
sedang, drainase baik, mudah diolah, dan responsif terhadap 
pemupukan. Tanah yang digolongkan kelas I tidak mempunyai faktor 
penghambat atau ancaman kerusakan. Oleh karena itu dapat digarap 
untuk usaha tani tanaman semusim dengan aman. Tindakan 
pemupukan dan usaha-usaha pemeliharaan tanah yang baik diperlukan 
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untuk menjaga kesuburannya dan mempertinggi produktivitasnya. 
Tanah kelas I umumnya terletak pada topografi datar (kemiringan 
lereng ≤ 3%); kepekaan erosi sangat rendah sampai rendah; memiliki 
drainase baik; mudah diolah; kapasitas menahan air baik; subur atau 
responsi terhadap pemupukan; tidak terancam banjir; dan iklim 
setempat sesuai bagi pertumbuhan tanaman umumnya. 

2. Kelas II. Lahan di lokasi ini memerlukan pengelolaan yang hati-hati, 
termasuk tindakan-tindakan konservasi untuk mencegah kerusakan 
atau memperbaiki hubungan air dan udara jika diusahakan untuk 
pertanian tanaman semusim. Namun hambatan pada lahan kelas II 
sedikit dan tindakan yang diperlukan mudah diterapkan. Ancaman 
kerusakan pada kelas II adalah salah satu atau kombinasi dari faktor-
faktor lereng yang landai atau berombak (3%-8%); kepekaan erosi atau 
tingkat erosi sedang; kedalaman efektif sedang; struktur tanah dan 
daya olah agak kurang baik; salinitas sedikit sampai sedang atau 
terdapat garam Natrium yang mudah dihilangkan akan tetapi besar 
kemungkinan timbul kembali; kadang-kadang terkena banjir yang 
merusak; kelebihan air dapat diperbaiki dengan drainase, tetapi tetap 
ada sebagai pembatas yang sedang tingkatannya; keadaan iklim agak 
kurang sesuai bagi tanaman dan pengelolaan.  

3. Kelas III. Tanah yang tergolong dalam kelas ini mempunyai hambatan 
yang lebih berat, mengurangi pilihan penggunaan atau memerlukan 
tindakan konservasi khusus atau keduanya. Hambatan pada lahan kelas 
III diduga disebabkan oleh salah satu dari beberapa faktor berikut, 
seperti lereng yang agak miring atau bergelombang (8%-15%); 
kepekaan terhadap erosi agak tinggi sampai tinggi atau telah 
mengalami erosi sedang; selama satu bulan dalam setiap tahun dilanda 
banjir selama waktu lebih dari 24 jam; lapisan bawah tanah yang 
berpermeabilitas agak cepat; kedalamannya dangkal terhadap batuan; 
lapisan padas keras; lapisan padas rapuh atau lapisan liat padat 
(claypan) yang membatasi perakaran dan kapasitas simpanan air; 
terlalu basah atau masih terus jenuh air setelah dibuat drainase; 
kapasitas menahan air rendah; salinitas atau kandungan Natrium 
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sedang; kerikil atau batuan di permukaan tanah sedang; dan hambatan 
iklim agak besar.  

4. Kelas IV. Hambatan atau ancaman kerusakan pada lahan kelas IV 
lebih besar daripada pada kelas III, pilihan tanaman juga lebih terbatas. 
Ancaman kerusakan lahan dalam kelas IV disebabkan oleh salah satu 
atau kombinasi faktor-faktor berikut, seperti kemiringan lereng 
berbukit (15%-30%); kepekaan erosi yang sangat tinggi; pengaruh 
bekas erosi agak berat yang telah terjadi; lapisan tanah dangkal; 
kapasitas menahan air rendah; selama dua sampai lima bulan dalam 
setahun dilanda banjir yang lamanya lebih dari 24 jam; kelebihan air 
bebas dan ancaman penjenuhan atau penggenangan terus terjadi 
setelah dibuatkan drainase; terdapat banyak kerikil atau batuan di 
permukaan tanah; salinitas atau kandungan Natrium yang tinggi; 
keadaan iklim yang kurang menguntungkan.  

5. Kelas V. Lahan dalam kelas kemampuan V tidak terancam erosi, tetapi 
mempunyai hambatan lain yang tidak praktis untuk dihilangkan yang 
membatasi pilihan penggunaannya sehingga hanya sesuai untuk 
tanaman rumput, padang penggembalaan, hutan produksi atau hutan 
lindung. Lahan-lahan dalam kelas ini mempunyai hambatan yang 
membatasi pilihan penggunaan dan tanaman, dan menghambat 
pengolahan tanah bagi tanaman semusim. Lahan-lahan terletak pada 
topografi datar tetapi tergenang air, selalu dilanda banjir, atau berbatu-
batu (lebih dari 90% permukaan tanah tertutup kerikil atau batuan), 
atau iklim yang kurang sesuai atau mempunyai kombinasi hambatan 
tersebut.  

6. Kelas VI. Lahan mempunyai hambatan yang berat yang menyebabkan 
lahan-lahan ini tidak sesuai untuk penggunaan pertanian. Ancaman 
atau pembatas lahan kelas VI tidak dapat dihilangkan. Kondisi lahan 
kategori ini terjadi karena salah satu atau kombinasi faktor-faktor 
berikut, di antaranya terletak pada lereng agak curam (30%-45%); 
telah tererosi berat; kedalaman lapisan tanah sangat dangkal; 
mengandung garam larut atau Natrium (berpengaruh); daerah 
perakaran sangat dangkal; dan iklim yang tidak sesuai. 
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7. Kelas VII. Lahan pada kelas ini tidak sesuai untuk budi daya tanaman 
pertanian. Bila digunakan untuk padang rumput atau hutan produksi 
harus dilakukan dengan usaha pencegahan erosi yang berat. Tanah 
tidak peka erosi jika digunakan untuk tanaman pertanian harus dibuat 
teras bangku yang ditunjang dengan cara-cara vegetatif untuk 
konservasi tanah, di samping tindakan pemupukan. Lahan kelas VII 
mempunyai hambatan atau ancaman kerusakan yang berat dan tidak 
dapat dihilangkan seperti terletak pada lereng yang curam (45%-65%) 
dan atau telah tererosi sangat berat berupa erosi parit yang sulit 
diperbaiki. 

8. Kelas VIII. Lahan kelas VIII tidak sesuai untuk budi daya tanaman 
pertanian, tetapi lebih sesuai untuk dibiarkan dalam keadaan alami. 
Lahan pada kelas ini bermanfaat sebagai hutan lindung, tempat 
rekreasi, atau cagar alam. Faktor pembatas atau ancaman kerusakan 
dapat berupa sebagai berikut, di antaranya terletak pada lereng yang 
sangat curam (>65%) atau berbatu atau berkerikil (lebih dari 90% 
volume tanah terdiri dari batu atau kerikil atau lebih dari 90% 
permukaan lahan tertutup batuan): dan kapasitas menahan air sangat 
rendah. Contoh lahan yang tergolong dalam kelas ini adalah lahan pada 
puncak gunung, tanah mati, batu terungkap dan lahan pantai pasir. 

2.2.1 Subkelas Kemampuan Lahan 
Suripin (2004), menjelaskan bahwa pembagian kelas kemampuan lahan ke 
dalam subkelas adalah pembagian yang didasarkan atas faktor penghambat dan 
ancaman dominan yang sama.  

Terdapat beberapa jenis hambatan atau ancaman yang dikenal pada subkelas, 
yaitu:  

1. Ancaman erosi, ditandai dengan huruf e. Subkelas erosi (e) terdapat 
pada lahan di mana erosi atau tingkat erosi terjadi merupakan masalah 
utama. Ancaman erosi dapat berasal dari kecuraman lereng dan 
kepekaan erosi tanah. 

2. Ancaman banjir, atau kelebihan air, ditandai dengan huruf w, Subkelas 
kelebihan air (w) terdapat pada lahan yang kelebihan air merupakan 
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faktor penghambat utama atau kelebihan air mengancam tanaman. 
Hambatan timbul karena drainase buruk, air tanah dangkal/tinggi.  

3. Pembatas daerah perakaran tanaman, ditandai dengan huruf s. 
Subkelas penghambat terhadap perakaran tanaman (s) yang meliputi 
lahan yang lapisan tanahnya dangkal; banyak batuan di permukaan; 
kapasitas menahan air rendah; kesuburan rendah yang sulit diperbaiki; 
dan sifat-sifat kimia yang sulit diperbaiki, misalnya salinitas atau 
kandungan Natrium atau senyawa-senyawa kimia lain yang 
menghambat pertumbuhan tanaman dan tidak praktis dihilangkan. 

4. Pembatas iklim, ditandai dengan huruf c. Subkelas iklim (c) meliputi 
lahan yang unsur-unsur iklim (suhu, curah hujan, angin) merupakan 
pembatas penggunaan lahan.  

Beberapa tinjauan literature, di antaranya Arsyad (2010), menyebutkan bahwa 
hambatan atau ancaman yang disebabkan oleh bahaya erosi, kelebihan air, 
kedangkalan, batuan, kapasitas menahan air rendah, salinitas atau kandungan 
garam sebagian dapat di atasi dan merupakan pembatas yang didahulukan 
daripada iklim dalam menentukan subkelas. Tanda subkelas dituliskan di 
belakang tenda kelas seperti IIIe, IVw, dan IVs. Tanah-tanah yang tidak 
memiliki pembatas kecuali iklim ditandai dengan subkelas c. Jika pada suatu 
lahan terdapat dua jenis penghambat yang dapat diubah atau diperbaiki bernilai 
sama, penetapan subkelas dilakukan menurut prioritas dengan urutan sebagai 
berikut e, w, dan s.  

Contoh, suatu lahan yang terletak di daerah iklim basah mempunyai ancaman 
erosi (e) dan pembatas kelebihan air (w), maka lahan tersebut dimasukkan ke 
dalam subkelas e. Jika pembatasnya drainase yang buruk dan keterbatasan 
daerah perakaran tanaman, maka lahan tersebut dimasukkan dalam subkelas w. 
Untuk lahan yang terletak di daerah beriklim agak basah dan agak kering yang 
mempunyai hambatan erosi dan iklim, maka lahan tersebut di masukkan 
subkelas e, dan lahan yang mempunyai hambatan perakaran tanaman dan iklim 
dimasukkan kedalam subkelas s. Jika diperlukan untuk memperlihatkan dalam 
peta kedua hambatan yang terdapat pada suatu lahan, hambatan yang dominan 
ditulis lebih dahulu. Hambatan prioritaslah yang digunakan dalam ringkasan 
penjelasan subkelas. 
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2.2.2 Satuan Kemampuan Lahan (capability unit) 
Subkelas dibagi menjadi kelompok lebih kecil lagi yang disebut satuan 
kemampuan (unit). Satuan kemampuan lahan akan memberikan informasi yang 
spesifik dan rinci untuk setiap bidang lahan apabila dibandingkan informasi di 
subkelas. Lahan yang termasuk dalam satuan kemampuan lahan adalah lahan 
yang mempunyai kemampuan dan memerlukan cara pengelolaan yang sama 
bagi usaha pertanian secara umum atau memberikan tanggapan (response) yang 
sama terhadap masukan pengelolaan atau perlakuan yang diberikan. Tanahnya 
mungkin saja tergolong dalam seri tanah yang berbeda. Lahan-lahan yang 
dikelompokkan dalam satuan kemampuan yang sama harus cukup seragam 
dalam sifat tanah dan lingkungan yang memengaruhi kualitas lahan sehingga 
mempunyai potensi dan hambatan yang sama.  

Dengan demikian, lahan yang dikelompokkan dalam suatu satuan kemampuan 
harus cukup seragam untuk: (1) produksi tanaman pertanian atau rumput di 
bawah tindakan pengelolaan yang sama; (b) kebutuhan akan tindakan 
konservasi dan pengelolaan yang sama di bawah vegetasi penutup yang sama; 
(c) mempunyai produktivitas potensial yang setara (perbedaan hasil rata-rata 
dengan sistem yang sama tidak lebih dari 25%).  Dalam tingkat unit kemampuan 
lahan diberi simbol dengan menambahkan angka-angka Arab di belakang 
subkelas. Angka-angka tersebut menunjukkan besarnya tingkat dari faktor 
penghambat yang ditunjukkan dalam sub kelas misalnya IIIe-3, Is-1, IIw-2, dan 
sebagainya (Suripin, 2004). 

2.2.3 Kriteria Klasifikasi Kemampuan Lahan 
Tanah dan komponen lainnya seperti bentuk lahan, hidrologi, dan iklim dalam 
hubungannya dengan penggunaan lahan, pengelolaan, dan produktivitas lahan 
adalah dasar dalam pengelompokan kelas kemampuan. Arsyad (2010), 
membagi kelas kemampuan berdasarkan derajat atau intensitas dan jumlah 
faktor pembatas atau penghambat atau ancaman kerusakan yang memengaruhi 
jenis penggunaan lahan, risiko kerusakan lahan jika salah kelola, keperluan 
pengelolaan lahan dan risiko kegagalan tanaman. Untuk membantu klasifikasi 
diperlukan kriteria yang jelas, yang memungkinkan pengelompokan tanah pada 
setiap kategori, yaitu kelas, subkelas, dan satuan kemampuan. Oleh karena 
pengaruh sifat-sifat dan kualitas lahan berbeda dengan sangat luas menurut 
iklim, kriteria yang disusun dengan anggapan meliputi berbagai tanah untuk 
iklim yang sama. Pengelompokan kapabilitas didasarkan pada ketersediaan 
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informasi khusus, yaitu informasi tentang tanggapan (response) setiap tanah, 
terhadap pengelolaan dan pengaruh bersama antara tanah dan unsur lahan 
lainnya terhadap pertumbuhan tanaman. Informasi tersebut bersumber dari hasil 
penelitian, percobaan lapangan, dan pengalaman petani maupun para pekerja 
pertanian. Di antara berbagai informasi yang umum diperlukan adalah besarnya 
kehilangan air dan tanah, jenis tanaman yang dalam artian mengurangi 
kehilangan tanah di satu pihak dan berproduksi tinggi di lain pihak, faktor-faktor 
iklim yang berpengaruh, serta pengaruh berbagai jenis dan tingkat pengelolaan 
terhadap tanggapan tanaman.  

Informasi-informasi tersebut dipelajari bersama dengan data profil tanah. 
Analisis informasi tersebut tidak hanya penting dalam menetapkan kapabilitas 
setiap lahan, tetapi juga penting dalam memprediksi penggunaan dan cara 
pengelolaan tanah.  

Jika informasi tentang tanggapan atau keragaan tanah terhadap pengelolaan 
dirasa kurang atau bahkan tidak ada, Arsyad (2010), menyarankan untuk 
melakukan pendugaan hasil dan pengelompokan tanah ke dalam satuan 
kemampuan, subkelas dan kelas, yang didasarkan atas evaluasi dari kombinasi 
faktor-faktor sebagai berikut:  

1. Kemampuan tanah yang membuat tanaman memberikan tanggapan 
terhadap penggunaan dan pengelolaan yang diperlihatkan oleh 
kandungan bahan organik; kemudahan memelihara; persediaan unsur 
hara; persentase kejenuhan basa, kapasitas tukar kation; jenis mineral 
liat; jenis bahan induk; kemampuan menahan air tersedia; tanggapan 
terhadap unsur-unsur hara yang ditambahkan, atau sifat-sifat dan 
kualitas tanah lainnya.  

2. Tekstur dan struktur tanah sampai ke dalam efektif yang memengaruhi 
lingkungan akar tanaman, gerak air dan udara.  

3. Kepekaan terhadap erosi sebagai sifat tanah dan ancaman erosi sebagai 
pengaruh lereng serta pengaruh erosi terhadap jenis penggunaan dan 
pengelolaan.  

4. Penjenuhan atau kelebihan air pada tanah yang terus menerus atau 
secara periodik disebabkan oleh lapisan bawah tanah yang 
berpermeabilitas lambat, permukaan air tanah yang tinggi atau banjir. 
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5. Kedalaman tanah terhadap lapisan yang menghambat perkembangan 
akar tanaman. 

6. Adanya garam yang merupakan racun bagi tanaman.  
7. Hambatan fisik seperti batuan, erosi parit yang dalam, dan adanya alur-

alur erosi lainnya. 
8. Faktor iklim yang menghambat (temperatur dan kelengasan efektif).  

Faktor-faktor tersebut akan bertambah terus menurut kondisi lahan. Setiap sifat 
atau perilaku tanah atau faktor lingkungan lainnya yang tidak baik dapat 
menghambat penggunaan lahan secara produktif dan aman. Salah satu sifat yang 
tidak baik akan membatasi penggunaan lahan sehingga diperlukan perlakuan 
yang luas untuk mengatasinya. Beberapa sifat kecil yang tidak baik secara 
bersama-sama dapat menjadi masalah besar menghambat penggunaan lahan.  

Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk pengelompokan dalam kelas, 
menurut Arsyad (2010), diuraikan sebagai berikut: 

1. Iklim  
Terdapat dua komponen iklim yang paling memengaruhi kemampuan 
lahan di Indonesia meliputi temperatur dan curah hujan. Temperatur 
rendah akan memengaruhi jenis dan pertumbuhan tanaman. Faktor 
paling penting yang memengaruhi temperatur udara di daerah tropika 
adalah ketinggian letak suatu tempat dari permukaan laut. Udara yang 
bebas bergerak akan turun temperaturnya secara umum sekitar 10 C, 
setiap 100 m naik di atas permukaan laut. Di Pulau Jawa, penurunan 
tersebut rata-rata 0,610C, sehingga besarnya temperatur pada suatu 
tempat dapat diperkirakan dengan persamaan sebagai berikut (Arsyad, 
2010):  

T = 26,30C – 0,61h 

Keterangan:  

T : Temperatur dalam derajat Celcius 

26,30C : Temperatur rata-rata pada permukaan laut. 

h : Ketinggian tempat dalam hektometer.  
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Curah hujan yang terbatas atau rendah di daerah agak basah (subhumid), 
agak kering (semiarid), dan kering (arid) akan memengaruhi kemampuan 
lahan yang disebabkan klasifikasi pada setiap lokasi yang didasari oleh 
penampilan tanaman, maka pengaruh interaksi antara iklim dengan tanah 
harus diperhitungkan dalam pengelompokan. Pada daerah iklim agak basah 
misalnya, tanah berpasir mungkin diklasifikasikan ke dalam kelas VI atau 
kelas VII, sedangkan tanah yang mempunyai kapasitas menahan air sama 
di daerah yang beriklim lebih basah diklasifikasikan ke dalam kelas III atau 
kelas IV.  

Di daerah yang beriklim kering, air hujan tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, lahan beriklim kering hanya dapat 
diklasifikasikan sebagai kelas I, II, III, atau IV (jika hambatan kekurangan 
air dihilangkan dengan pembangunan fasilitas irigasi). Jika hambatan 
kekurangan air dihilangkan dengan cara irigasi tersebut, maka tanah dapat 
diklasifikasikan menurut pengaruh sifat-sifat atau ancaman permanen 
lainnya yang merupakan hambatan atau ancaman penggunaannya setelah 
pembangunan fasilitas irigasi tersebut.  

Beberapa sistem klasifikasi iklim atau curah hujan dapat digunakan dalam 
menelaah hambatan iklim, di antaranya ialah sistem klasifikasi iklim 
Koppen; sistem klasifikasi tipe hujan Schmidt dan Ferguson (1952): serta 
sistem klasifikasi agroklimat Oldeman (1975) dan Las dan Darwin (1979).  

2. Lereng, ancaman erosi, dan erosi yang terjadi  
Kecuraman, panjang, dan bentuk lereng (cembung atau cekung) 
semuanya akan memengaruhi laju aliran permukaan dan erosi. 
Kecuraman lereng dapat diketahui dari peta tanah, sedangkan panjang 
dan bentuk lereng biasanya tidak tercatat pada peta tanah. Meski 
demikian, keduanya sering dapat menjadi petunjuk jenis tanah tertentu, 
dan pengaruhnya pada penggunaan dan pengelolaan lahan dapat 
dievaluasi sebagai bagian satuan peta. Jika tersedia hasil penelitian 
tentang besarnya erosi di bawah sistem pengelolaan tertentu atau 
kepekaan tanah (nilai K), dapat digunakan untuk pengelompokan 
tanah pada tingkat kelas. Kerusakan tanah oleh erosi sangat nyata 
memengaruhi penggunaan lahan.  
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Hal tersebut sesuai Arsyad (2010), cara pengelolaan atau keragaan 
(kinerja) tanah ditentukan oleh faktor-faktor berikut:  
a. Kedalaman tanah cukup harus dipelihara agar didapatkan produksi 

tanaman yang sedang sampai tinggi. Kedalaman tanah sangat kritis 
pada tanah dangkal terletak di atas substrata yang belum melapuk 
seperti batuan beku. Tanah-tanah demikian toleransinya terhadap 
kerusakan kurang dari tanah dengan kedalaman sama, yang 
terletak di atas substrata yang telah melapuk atau lebih lembut. 

b. Kehilangan lapisan tanah oleh erosi mengurangi hasil tanaman. 
Penurunan hasil yang disebabkan oleh kehilangan setiap 
centimeter permukaan tanah berbeda bagi tanah-tanah yang 
berbeda. Penurunan produksi lebih kecil pada tanah yang antara 
satu horizon dengan horizon lain yang mempunyai perbedaan kecil 
dalam tekstur, konsistensi, dan kesuburan. Penurunan terbesar jika 
terdapat perbedaan yang menyolok antara horizon permukaan dan 
horizon bawah yang ditandai dengan adanya lapisan padas liat. 
Sebagai contoh, hasil jagung pada tanah yang lapisan bawahnya 
padat dan permeabilitasnya lambat dapat mengurangi produksi 
sebesar 75 sampai 100 kg ha1 untuk setiap centimeter lapisan yang 
mengalami erosi. Penurunan hasil biasanya kecil pada tanah yang 
dalam, mempunyai permeabilitas sedang dengan tekstur lapisan 
permukaan dan lapisan bawah yang sama, dan tidak ada akumulasi 
bahan organik yang menyolok di atas permukaan. 

c. Kehilangan unsur hara oleh erosi merupakan hal penting, karena 
tidak saja berpengaruh terhadap hasil tanaman, tetapi juga 
memerlukan biaya penggantian unsur hara untuk memelihara hasil 
tanaman yang tinggi. 

d. Kehilangan lapisan permukaan tanah mengubah sifat-sifat fisik 
lapisan olah yang akan sangat jelas kelihatan pada tanah yang 
lapisan bawah bertekstur lebih halus. Laju infiltrasi menurun, laju 
erosi dan aliran permukaan meningkat, keadaan olah yang baik 
sulit dipelihara, pengolahan tanah dan penyiapan tempat tumbuh 
sulit. 
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e. Kehilangan tanah oleh erosi akan menyingkap lapisan bawah yang 
memerlukan waktu dan perlakuan yang baik untuk dapat menjadi 
media pertumbuhan baik bagi tanaman. Jika lapisan yang 
terungkap tersebut berbahan kapur, akan lebih sulit 
memperbaikinya untuk dapat produktif kembali.  

f. Bangunan-bangunan pengendalian air dapat rusak oleh sedimen 
yang berasal dari erosi. Pemeliharaan saluran, kolam atau waduk 
menjadi masalah dan kapasitas atau umur gunanya cepat 
berkurang.  

g. Jika terbentuk parit-parit oleh erosi (gully) akan lebih sulit 
pemulihan tanah untuk menjadi produktif kembali.  

Kriteria kecuraman lereng, kepekaan erosi, dan kerusakan erosi yang telah 
terjadi dapat dikelompokkan sebagai berikut:  

a. Kecuraman lereng dikelompokkan sebagai berikut:  

A. = 0 sampai 3%  : datar  
B. = 3 sampai 8%  : landai atau berombak  
C. = 8 sampai 15%  : bergelombang  
D. = 15 sampai 30%  : berbukit  
E. = 30 sampai 45%  : agak terjal  
F. = 45 sampai 65%  : terjal  
G. = > 65%   : sangat terjal 

b. Kepekaan erosi tanah (KE) dikelompokkan menjadi: 

KE1 = 0,00 sampai 0,10  :sangat rendah  
KE2 = 0,11 sampai 0,20  : rendah  
KE3 = 0,21 sampai 0,32  : sedang  
KE4 = 0,33 sampai 0,43  : agak tinggi  
KE5 = 0,44 sampai 0,56  : tinggi  
KE6 = 0,56 sampai 0,64  : sangat tinggi  

c. Kerusakan erosi yang terjadi, dikelompokkan menjadi:  

e0 = tidak ada erosi  
e1 = ringan  : kurang dari 25% lapisan atas hilang  
e2 = sedang  : 25% sampai 75% lapisan atas hilang 
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e3 = agak berat : 75% lapisan atas sampai kurang dari 25% 
lapisan bawah hilang 

e4 = berat  : lebih dari dari 25% lapisan bawah hilang 
e5 = sangat berat : erosi parit telah terjadi 

3. Kedalaman tanah  
Kedalaman tanah efektif merupakan kedalaman tanah yang baik untuk 
pertumbuhan akar tanaman, yaitu kedalaman sampai pada lapisan yang 
tidak dapat ditembus oleh akar tanaman. Lapisan tersebut dapat berupa 
lapisan padas keras, padas liat, padas rapuh, atau lapisan phlintile. 
Kedalaman tanah efektif diklasifikasikan menjadi:  

k0 = lebih dari 90cm  : dalam 

k1 = 50 sampai 90cm  : sedang 

k2 = 25 sampai 50cm  : dangkal 

k3 = kurang dari 25cm : sangat dangkal 

4. Tekstur tanah  
Tekstur tanah merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
kapasitas tanah dalam menahan air dan permeabilitas tanah serta 
berbagai sifat fisik dan kimia tanah lainnya. Untuk penentuan 
klasifikasi kemampuan lahan, tekstur lapisan atas tanah (0-30 cm) dan 
lapisan bawah (30-60 cm) yang berdasarkan sistem USDA terbagi 
dalam 12 kelas, yang dikelompokkan menjadi lima kelompok sebagai 
berikut:  
t1 = tanah bertekstur halus, meliputi lempung , kepasiran, lempung 
keliatan, dan lempung. 
t2 = tanah bertekstur agak halus, meliputi geluh lempung kepasiran, 
geluh kelempungan, dan geluh lempung keliatan. 
t3 = tanah bertekstur sedang, meliputi geluh, geluh keliatan dan liat 
t4 = tanah bertekstur agak kasar, meliputi geluh kepasiran. 
t5 = tanah bertekstur kasar, meliputi pasir kegeluhan dan pasir.  

5. Permeabilitas  
Permeabilitas tanah dikelompokkan sebagai berikut:  
P1 = lambat  : kurang 0,5 cm/jam. 
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P2 = agak lambat : 0,5 – 2,0 cm/jam. 
P3 = sedang  : 2,0 – 6,25 cm/jam. 
P4 = agak cepat : 6,25 – 12,5 cm/jam. 

P5 = cepat   : lebih dari 12,5 cm/jam 

6. Drainase  
Drainase tanah diklasifikasikan sebagai berikut:  
d0 = Berlebihan (execessively drained). Air lebih segera keluar dari tanah 
dan sangat sedikit air yang ditahan oleh tanah sehingga tanaman akan segera 
mengalami kekurangan air.  
d1 = Baik. Tanah mempunyai peredaran udara baik. Seluruh profil tanah 
dari atas sampai ke bawah (150 cm) berwarna terang yang seragam dan 
tidak terdapat bercak-bercak kuning, cokelat, atau kelabu.  
d2 = Agak baik. Tanah mempunyai peredaran udara baik di daerah 
perakaran tanaman. Tidak terdapat bercak-bercak berwarna kuning, 
cokelat, atau kelabu pada lapisan atas dan bagian atas lapisan bawah 
(sampai sekitar 60 cm dari permukaan tanah). 
d3 = Agak buruk. Lapisan atas tanah mempunyai peredaran udara baik. 
Tidak terdapat bercak-bercak berwarna kuning, kelabu atau cokelat. 
Bercak-bercak ditemukan pada seluruh lapisan bagian bawah (sekitar 40 cm 
dari permukaan tanah). 
d4 = Buruk. Bagian bawah lapisan atas (dekat permukaan) terdapat warna 
atau bercak-bercak berwarna kelabu, cokelat, dan kekuningan. 
d5 = Sangat buruk. Seluruh lapisan sampai permukaan tanah berwarna 
kelabu dan tanah lapisan bawah berwarna kelabu atau terdapat bercak-
bercak berwarna kebiruan, atau terdapat air yang menggenang di 
permukaan tanah dalam waktu yang lama sehingga menghambat 
pertumbuhan tanaman. 

7. Faktor-faktor khusus  
Terdapat beberapa faktor penghambat lain yang sering dijumpai di 
lapangan antara lain:  
a. Batu-batuan dan kerikil  

Bahan kasar dapat berada dalam lapisan tanah atau di atas permukaan 
tanah. Bahan kasar yang terdapat dalam lapisan 20 cm atau bagian atas 
tanah yang berukuran lebih besar dari 2 mm dibedakan sebagai berikut:  
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Kerikil adalah bahan kasar yang berdiameter lebih besar dari 2 mm 
sampai 7,5 cm jika berbentuk bulat atau sampai 15 cm sumbu panjang, 
jika berbentuk gepeng. Kerikil dalam lapisan 20 cm permukaan tanah 
dikelompokkan sebagai berikut:  
b0 = tidak ada atau sedikit: 0 sampai 154 volume tanah. 
b1 = sedang: 15% sampai 50% volume tanah. 
b2 = banyak: 50% sampai 90% volume tanah. 
b3 = sangat banyak. lebih dari 90% volume tanah.  
Batuan kecil adalah bahan kasar atau batuan berdiameter 7,5 cm sampai 
25 cm jika berbentuk bulat, atau sumbu panjangnya berukuran 15 cm 
sampai 40 cm jika berbentuk gepeng. Banyak batuan kecil 
dikelompokkan sebagai berikut:  
b0 = tidak ada atau sedikit: 0% sampai 15% volume tanah. 
b1 = sedang: 15% sampai 90% volume tanah; pengolahan tanah mulai 
agak sulit dan pertumbuhan tanaman agak terganggu. 
b2 = banyak: 50% sampai 90% volume tanah; pengolahan tanah sangat 
sulit dan pertumbuhan tanaman terganggu. 
b3 = sangat banyak: lebih dari 90% volume tanah; pengolahan tanah 
tidak mungkin dilakukan dan pertumbuhan tanaman terganggu.  
Batu-batuan besar di atas permukaan tanah terdapat dua macam, yaitu 
(1) batuan lepas yang terletak di atas permukaan tanah (stone); dan (2) 
batuan yang terungkap atau tersingkap di atas permukaan tanah yang 
merupakan bagian dari batuan besar yang terbenam dalam tanah (rock). 
Pengelompokan batuan di atas permukaan tanah adalah sebagai 
berikut: 
Batuan lepas (stone) adalah batuan yang terbesar di atas permukaan 
tanah dan berdiameter lebih besar dari 25 cm (berbentuk bulat) atau 
bersumbu memanjang lebih dari 40 cm (berbentuk gepeng). 
Penyebaran batuan lepas di atas permukaan tanah dikelompokkan 
sebagai berikut:  
b0 = tidak ada: kurang dari 0,01% luas areal. 
b1 = sedikit: 0,01 sampai 3% permukaan tanah tertutup; pengolahan 
tanah dengan mesin agak terganggu tetapi tidak mengganggu 
pertumbuhan tanaman. 
b2 = sedang: 3% sampai 15% permukaan tanah tertutup: pengolahan 
tanah mulai agak sulit dan luas areal produktif berkurang. 
b3 = banyak: 15% sampai 90% permukaan tanah tertutup; pengolahan 
tanah dan penanaman menjadi sangat sulit. 
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b4 = sangat banyak: lebih dari 90% permukaan tanah tertutup; tanah 
sama sekali tidak dapat digunakan untuk produksi pertanian.  
Batuan tersingkap (rock) adalah penyebaran batuan tersingkap 
dikelompokkan sebagai berikut:  
B0 = tidak ada: kurang dari 2% permukaan tanah tertutup. 
B1= sedikit: 2% sampai 10% permukaan tanah tertutup; pengolahan 
tanah dan penanaman agak terganggu. 
B2 = sedang: 10% sampai 50% permukaan tanah tertutup; pengolahan 
tanah dan penanaman agak terganggu. 
B3 = banyak: 50% sampai 90% permukaan tanah tertutup; pengolahan 
tanah dan penanaman sangat terganggu. 
B4 = sangat banyak: lebih dari 90% permukaan tanah tertutup; tanah 
sama sekali tidak dapat digarap.  

b. Ancaman banjir/genangan  
Ancaman banjir atau penggenangan air dikelompokkan sebagai 
berikut:  
O0 = tidak pernah: dalam periode satu tahun tanah tidak pernah 
tertutup banjir untuk waktu lebih dari 24 jam 
O1 = kadang-kadang: banjir yang menutupi tanah lebih dari 24 
jam, terjadi tidak teratur dalam periode kurang dari satu bulan. 
O2 = selama waktu satu bulan dalam setahun, tanah secara teratur 
tertutup banjir untuk jangka waktu lebih dari 24 jam. 
O3 = selama waktu dua sampai lima bulan dalam setahun, secara 
teratur selalu dilanda banjir yang lamanya lebih dari 24 jam. 
O4 = selama waktu enam bulan atau lebih tanah selalu dilanda 
banjir secara teratur yang lamanya lebih dari 24 jam. 

c. Salinitas  

Salinitas tanah dinyatakan dalam kandungan garam larut atau 
hambatan listrik ekstrak tanah sebagai berikut:  
G0 = bebas: O sampai 0,15% garam larut: 0 sampai 4 (EC x 103) 
mmhos/cm pada suhu 250C. 
G1 = terpengaruh sedikit: 0,15% sampai 0,35% garam larut: 4 sampai 
8 (EC x 103) mmhos/ cm pada suhu 250 C. 
G2 = terpengaruh sedang: 0,35% sampai 0,65% garam larut: 8 sampai 
15 (EC x 103) mmhos/ cm pada suhu 250 C  
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G3 = terpengaruh hebat: lebih dari 0,65% garam larut: lebih dari 15 (EC 
x 103) mmhos/cm pada suhu 250C  
Berdasarkan definisi kelas dan subkelas kemampuan lahan, dan 
pengelompokan sifat-sifat atau kualitas lahan, hubungan antara kelas 
kemampuan dan kriteria klasifikasi disusun dalam suatu matriks seperti 
seperti tertera pada Tabel 2.1. Kriteria tersebut berlaku secara umum 
untuk daerah beriklim basah dan panas. Untuk daerah beriklim lebih 
kering dan dingin perlu dilakukan penyesuaian dengan berpedoman 
pada penjelasan yang telah diuraikan 

Tabel 2.1: Kriteria Klasifikasi Kemampuan Lahan (Arsyad, 2010) 

N
o 

Faktor 
Penghambat/ 

Pembatas 

Kelas Kemampuan Lahan 
I II III IV V VI VII VII

I 
1 Lereng 

permukaan 
A B C D A E F G 

2 Kepekaan 
erosi 

KE
1 

KE
2 

KE
3 

KE
4 

KE
5 

KE
6 

1) 1) 1) 1) 

3 Tingkat erosi e0 e1 e2 e3 2) e4 e5 1) 
4 Kedalaman 

tanah 
K0 K1 K2 K2 1) K3 1) 10 

5 Tekstur 
lapisan atas 

t1, t2, 
t3 

t1,t2 

t3 
t1,t2, 
t3 

t4 

t1,t2, 
t3 

t4 

t1, 
 

t1,t2
, t3 

t4 

t1,t2
, t3 

t4 

t5 

6 Tekstur 
lapisan 
bawah 

t1,t2, 
t3 

t1,t2, 
t3 

t1,t2, 
t3 

t1,t2, 
t3 

t1,t2
, t3 

t1,t2
, t3 

t1,t2
, t3 

t1,t2, 
t3 

7 Permeabilitas P2, 
P3 

P2, 
P3 

P2, 
P3, 
P4 

P1, 
P3, 
P4 

P1, 1) 1) P5 

8 Drainase d1 d2 d3 d4 d5 2) 2) d0 
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9 Kerikil/batua
n 

b0 b0 b1 b2 b3 1) 1) b4 

10 Ancaman 
banjir 

O0 O2 O2 O3 O4 2) 2) 1) 

11 Salinitas g0 g1 g2 g3 2) g3 1) 1) 
Keterangan: 

1. = dapat mempunyai sembarang sifat 
2. = tidak berlaku 
3. = umumnya terdapat di daerah beriklim kering 

 

2.3 Klasifikasi Kesesuaian Lahan 
Klasifikasi kesesuaian lahan dengan metode FAO (1976) dapat dipergunakan 
untuk klasifikasi kesesuaian lahar kuantitatif maupun kualitatif, tergantung dari 
data yang tersedia (Hardjowigeno, 2010). Kesesuaian lahan kuantitatif adalah 
kesesuaian lahan yang ditentukan berdasarkan penilaian karakteristik (kualitas) 
lahan secara kuantitatif (dalam angka-angka). Biasanya dilakukan juga 
perhitungan-perhitungan ekonomi (biaya dan pendapatan), dengan 
memperhatikan aspek pengelolaan dan produktivitas lahan.  

Sedangkan kesesuaian kualitatif adalah kesesuaian lahan yang ditentukan 
berdasar atas penilaian karakteristik (kualitas) lahan secara kualitatif (tidak 
dengan angka-angka) dan tidak memiliki perhitungan ekonomi, yang biasanya 
dilakukan dengan cara membandingkan kriteria masing-masing kelas 
kesesuaian lahan dengan karakteristik (kualitas) lahan yang dimilikinya. Kelas 
kesesuaian lahan ditentukan oleh faktor fisik (karakteristik/kualitas lahan) yang 
merupakan faktor penghambat terberat.  

Kerangka sistem klasifikasi kesesuaian lahan dapat diketahui berdasarkan 
empat kategori: (1) Ordo yakni menunjukkan apakah suatu lahan sesuai atau 
tidak sesuai untuk penggunaan tertentu; (2) kelas, menunjukkan tingkat 
kesesuaian suatu lahan; (3) subkelas, menunjukkan jenis pembatas 
(penghambat) atau macam perbaikan yang harus dijalankan dalam masing-
masing kelas; dan (4) unit, menunjukkan perbedaan-perbedaan besarnya faktor 
penghambat yang berpengaruh dalam pengelolaan suatu subkelas.  
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Ordo dari kelas biasanya digunakan dalam pemetaan tanah tinjau: subkelas 
digunakan untuk pemetaan tanah semi detail: dan unit digunakan untuk 
pemetaan tanah detail.  

Ordo juga biasanya digunakan dalam pemetaan tanah pada skala yang lebih 
kasar (eksplorasi).  

1. Kesesuaian lahan pada tingkat Ordo (Order)  
Tingkat ordo ditunjukkan, apakah suatu lahan sesuai atau tidak sesuai 
untuk suatu jenis penggunaan lahan tertentu. Dikenal ada dua ordo, 
yaitu: (a) Ordo S (sesuai), di mana lahan yang termasuk ordo ini 
merupakan lahan yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
tidak terbatas untuk suatu tujuan yang telah dipertimbangkan. 
Keuntungan dari hasil pengelolaan lahan itu akan memuaskan setelah 
dihitung dengan masukan yang diberikan. Tanpa atau sedikit risiko 
kerusakan terhadap sumber daya lahannya. (b) Ordo N (tidak sesuai). 
Lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang mempunyai tingkat 
kesulitan sedemikian rupa, sehingga dapat mencegah penggunaannya 
untuk suatu tujuan yang telah direncanakan. Lahan dapat digolongkan 
sebagai tidak sesuai untuk digunakan bagi suatu usaha pertanian 
karena berbagai penghambat, baik secara fisik (lereng sangat curam, 
berbatu-batu, dan sebagainya) maupun secara ekonomi (keuntungan 
yang didapat lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan).  

2. Kesesuaian lahan pada tingkat kelas  
Kelas kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih lanjut dari ordo 
dan untuk menunjukkan tingkat kesesuaian dari ordo tersebut. Kelas 
diberi nomor urut yang ditulis di belakang simbol ordo, di mana nomor 
ini menunjukkan tingkat kelas yang makin jelek bila makin tinggi 
nomornya. Banyaknya kelas dalam setiap ordo sebetulnya tidak 
terbatas, tetapi dianjurkan hanya memakai tiga sampai lima kelas 
dalam ordo S dan dua kelas dalam ordo N. Jumlah kelas tersebut harus 
didasarkan kepada keperluan minimum untuk mencapai tujuan 
penafsiran. Jika tiga kelas yang dipakai dalam ordo S dan dua kelas 
yang dipakai dalam ordo N, maka pembagian serta definisinya secara 
kualitatif sebagai berikut (Hardjowigeno, 2010):  
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a. Kelas S1: sangat sesuai (highly suitable). Lahan tidak mempunyai 
pembatas. (penghambat) untuk pengelolaan yang diberikan, atau 
hanya mempunyai pembatas yang tidak secara nyata berpengaruh 
terhadap produksi dan tidak akan menaikkan masukan yang telah 
biasa diberikan.  

b. Kelas S2: cukup sesuai (moderately suitable). Lahan mempunyai 
pembatas yang agak besar untuk mempertahankan tingkat 
pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi 
produk atau keuntungan dan meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 

c. Kelas S3: sesuai marginal (marginal suitable). Lahan mempunyai 
pembatas besar untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 
harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produksi dan 
keuntungan atau lebih meningkatkan masukan yang diperlukan.  

d. Kelas N1: tidak sesuai pada saat ini (currently not suitable). Lahan 
mempunyai pembatas yang lebih besar, tetapi masih mungkin 
diperbaiki dengan tingkat pengelolaan tinggi. Faktor pembatas 
sedemikian besarnya sehingga tanpa pengelolaan tinggi, 
mencegah penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang.  

e. Kelas N2: tidak sesuai untuk selamanya (permanently not 
suitable). Lahan mempunyai pembatas permanen yang sangat 
berat sehingga mencegah segala kemungkinan penggunaan lahan 
yang lestari dalam jangka panjang. 

3. Kesesuaian lahan pada tingkat subkelas  
Subkelas kesesuaian lahan mencerminkan jenis pembatas atau macam 
perbaikan yang diperlukan dalam kelas tersebut. Setiap kelas dapat 
terdiri dari satu atau lebih subkelas, tergantung dari jenis pembatas 
yang ada. Jenis pembatas ini ditunjukkan dengan simbol huruf kecil 
yang ditempatkan setelah simbol kelas. Misalnya kelas S2 yang 
mempunyai pembatas kedalaman efektif (s) dapat menjadi subkelas 
S2s, dalam satu subkelas dapat mempunyai satu, dua, atau paling 
banyak tiga simbol pembatas, di mana pembatas yang paling dominan 
ditulis paling depan. Misalnya dalam subkelas S2ts, maka pembatas 
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keadaan topografi (t) adalah pembahas yang paling dominan dari 
pembatas kedalaman efektif (s) adalah pembatas kedua atau tambahan. 
Jika terdapat lebih dari tiga pembatas yang memenuhi syarat, maka 
harus dipilih tiga pembatas terberat untuk dituliskan di belakang 
simbol kelas, sedangkan pembatas lainnya cukup dijelaskan dalam 
uraian.  

4. Kesesuaian lahan pada tingkat unit  
Kesesuaian lahan pada tingkat unit adalah pembagian lebih lanjut dari 
subkelas berdasarkan besarnya faktor pembatas. Semua unit yang 
berada dalam satu subkelas mempunyai tingkat kesesuaian yang sama 
dalam kelas dan mempunyai jenis pembatas yang sama pada tingkat 
subkelas. Unit yang satu berbeda dengan unit lainnya karena 
kemampuan produksi atau dalam aspek tambahan dari pengelolaan 
yang diperlukan dan sering merupakan pembedaan detail dari 
pembatas-pembatasnya. Diketahuinya juga bahwa pembatas secara 
detil sksn memudahkan penafsiran dalam mengelola rencana suatu 
usaha tani. Pemberian simbol dalam tingkat unit dilakukan dengan 
penambahan angka-angka Arab yang dipisahkan oleh strip dari simbol 
subkelas. Misal S2e-1, S3e-2, dan sebagainya. Unit dalam satu 
Subkelas jumlahnya tidak terbatas. 
Tabel 2.2: Contoh Penamaan Ordo sampai Unit (Hardjowigeno, 2010) 

Ordo Kelas Subkelas Unit 
S S1 

S2 
S3 

S2m 
S2e 
S2me 
Dsb 

S2m-1 
S2e-2 
dsb 

N N1 
N2 

N1m 
N1e 
dsb 
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Pengertian manajemen secara umum adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien. Manajemen lahan kering merupakan seni pengelolaan lahan kering 
untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam memenuhi kebutuhan pangan 
penduduk Indonesia yang jumlahnya semakin meningkat (270,20 juta jiwa 
berdasar SP-2020) sekaligus mendukung pemantapan ketahanan pangan.  

Menurut Notohadiprawiro (2006) dalam penggunaan istilah lahan kering telah 
membedakan kering sebagai berikut : 

1. Keadaan iklim yang kering (arid land), dicirikan: a). daerah dengan 
curah hujan tahunan kurang dari 250 mm; b). daerah yang jumlah 
hujannya tidak mencukupi untuk menghidupi vegetasi sedikitpun; c). 
daerah yang jumlah hujannya tidak mencukupi untuk memapankan 
(establish) pertanian tanpa irigasi atau; d). daerah yang jumlah 
evaporasi potensialnya melebihi jumlah curahan (precipitation) 
aktualnya. Kondisi ini dapat digunakan istilah “daerah kering” atau 
“kawasan iklim kering”. 

2. Keadaan lahan yang berkaitan dengan pengatusan alamiah lancar 
(bukan rawa, dataran banjir, lahan dengan air tanah dangkal, dan lahan 
basah alamiah lain). Kondisi ini dapat digunakan istilah “lahan atasan” 
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(upland) yang dicirikan : a). pengelolaan lahan yang berkaitan dengan 
adanya risiko erosi, pelongsoran dan pelindian; b). tanah yang 
mengalami pelapukan lebih jauh yang mengakibatkan penurunan 
kapasitas produksi dan daya tanggap terhadap perbaikan tanah; c). 
adanya iklim yang meningkatkan risiko kerentanan lahan terhadap 
erosi, pelongsoran dan pelindian yang pada gilirannya 
mempersyaratkan system pengelolaan tanah yang makin cermat. 

3. Lahan pertanaman yang diusahakan tanpa penggenangan. Kondisi ini 
dapat diterapkan istilah “lahan kering”. Jadi pertanian lahan kering 
adalah kegiatan pertanian yang diusahakan tanpa penggenangan lahan 
garapan. Hal ini dapat dicontohkan pada budidaya padi gogo, palawijo, 
rerumputan pakan ternak, perkebunan, pekarangan termasuk pertanian 
lahan kering; berarti bahwa irigasi tetap dapat diberikan asal tidak 
dimaksudkan untuk menggenangi lahan. Dalam suatu pergiliran 
tanaman, lahan yang sama yang disebut lahan kering pada waktu 
ditanami palawijo namun pada suatu waktu yang memungkinkan 
(iklim) dapat menjadi lahan basah pada waktu ditanami padi sawah. 
Dengan demikian satu lahan yang sama pada satu waktu disebut 
lowland saat ditanami padi sawah dan pula waktu berikutnya disebut 
upland saat ditanami tanaman palawijo. 

 

3.1 Identifikasi Potensial Lahan Kering 
Berdasarkan Rencana Induk yakni Master Plan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) dari tahun 2011 hingga tahun 2025 
merupakan Visi pertumbuhan ekonomi Indonesia berkelanjutan. Rencana induk 
terdiri dari atas 6 koridor pertumbuhan utama dan 22 aktivitas ekonomi utama 
yang terintegrasi dalam delapan program. Program tersebut adalah Pertanian, 
pertambangan, energi, industri, kelautan, pariwisata, telekomunikasi, dan 
pengembangan wilayah strategis (MP3EI, 2011). Percepatan pembangunan di 
sektor pertanian, tidak bisa terlepas dari pengelolaan sumberdaya lahan, karena 
sumberdaya lahan merupakan faktor yang memengaruhi produksi pertanian. 
Indonesia yang mempunyai luas daratan 192 juta Ha (lebih kurang 102 juta Ha 
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sesuai untuk pertanian) dengan tenaga kerja yang melimpah akan merupakan 
potensi yang sangat besar bagi pembangunan pertanian. Kenyataan inilah 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris, walaupun keunggulan ini belum bisa 
dinikmati secara optimal, karena hingga saat ini masih mengimpor beberapa 
jenis bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tuntutan 
pemenuhan bahan pangan yang semakin meningkat akibat pertambahan 
penduduk, menyebabkan perlunya peningkatan produktivitas lahan pertanian 
yang ada saat ini. 

Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya yang mempunyai potensi besar 
untuk pembangunan pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 
peternakan maupun perikanan darat. Pengembangan pertanian di lahan kering 
untuk tanaman pangan perlu didorong dengan berbagai inovasi teknologi. 

Secara umum berdasarkan penggunaannya untuk pertanian lahan kering 
(Pertanian, 2019), dikelompokkan menjadi tegalan/kebun/ladang/huma, dan 
lahan yang sementara tidak diusahakan dengan total luas 29,4 juta Ha (tabel 1).  
Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya yang mempunyai potensi besar 
untuk pembangunan pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan 
dan peternakan. Pengembangan pertanian di lahan kering untuk tanaman 
pangan perlu didorong dengan berbagai inovasi teknologi. Mengingat 
potensinya yang besar sehingga cukup potensial untuk mendukung usaha 
pemantapan ketahanan pangan di Indonesia. Mengembangkan pertanian lahan 
kering dataran rendah untuk pangan saat ini dan yang akan datang merupakan 
pilihan strategis dalam menghadapi tantangan peningkatan produksi pangan 
untuk mendukung program ketahanan pangan nasional. Peningkatan produksi 
bahan pangan nasional adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan 
kering melalui: a) peningkatan produktivitas lahan pertanian yang sudah ada 
saat ini, dan b) perluasan lahan pertanian tanaman pangan dengan 
memanfaatkan lahan kering terlantar (Abdurachman et al., 2008). 

Program nasional ini mengisyaratkan untuk menguatkan kembali kearifan 
pangan lokal dalam memantapkan dan memenuhi kecukupan pokok pangan 
penduduk berdasarkan asupan sumber karbohidrat khususnya, sehingga segala 
bentuk diversifikasi penanaman dalam mengoptimalkan pengelolaan lahan 
kering berdasarkan wilayah potensial masing-masing lahan.  Hal ini akan 
menjadi perubahan paradigma yang signifikan bilamana masyarakat telah 
terkondisi bahwa indikator pencapaian ketahanan pangan bukan semata hanya 
kecukupan produksi padi (beras) semata karena pengembangan potensi 
pemanfaatan lahan kering lebih prospek untuk budidaya selain tanaman padi. 
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Tabel 3.1: Luas Lahan Pertanian di Indonesia (Statistik Lahan Pertanian 2015-
2019) 

 
Lahan kering di Indonesia masih sangat berpotensi untuk diusahakan lebih 
intensif, terutama di luar Pulau Jawa, menunjukan kecenderungan bahwa lahan 
yang tersedia belum dikelola dengan baik. Dengan terus berupaya mencegah 
degradasi lahan karena erosi tanah yang mengakibatkan kesuburan tanah 
menjadi rendah, maka optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan kering 
dengan melakukan inovasi teknologi baru (termasuk pengendalian erosi tanah), 
dan pendekatan pengelolaan tanaman serta sumberdaya lahan terpadu akan 
meningkatkan kapasitas produksi pangan (Prasetyo & Suriadikarta, 2006).  

 

3.2 Implementasi Konservasi Lahan 
Kering 
Lahan kering di bagian hulu dari suatu daerah aliran sungai (DAS) merupakan 
satu kesatuan kawasan agroekosistem dari satu atau beberapa aliran sungai yang 
dimanfaatkan bagi budidaya pertanian dalam kondisi keterbatasan air. Kondisi 
topografi pada umumnya bergelombang sampai berbukit dengan keragaman 
lereng di beberapa bagian lahannya. Kondisi semacam ini, secara umum 
lahannya rentan terhadap erosi dan tanah longsor. Proses ini juga 
mengakibatkan timbulnya keragaman kedalaman solum tanahnya, dan 
selanjutnya berpengaruh pada tingkat kesuburan tanah yang ada di tempat 
tersebut (Syam, 2003). 
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Kendala utama produktivitas lahan kering adalah ketersediaan unsur hara yang 
rendah, tingginya kandungan hara Fe, Al, Mn dan peka peka terhadap erosi serta 
terjadinya degradasi lahan akibat bekas penambangan. Kondisi ekstrim yang 
terjadi di daerah lahan kering tersebut menyebabkan beberapa hambatan untuk 
membudidayakan tanaman pertanian, beberapa hambatan tersebut adalah: (a). 
Air sebagai faktor pembatas dalam memproduksi tanaman pertanian, (b). 
Musim tanam yang sangat pendek dan hanya beberapa tanaman yang dapat 
dibudidayakan, (c). Sodium Klorida (NaCl) sebagai penyebab utama terjadinya 
tanah mengandung kadar garam tinggi, (d). Daya kapilaritas tanaman yang 
sangat tinggi akibat tingginya evaporasi menyebabkan tanah mengandung kadar 
garam yang tinggi. Tingginya kadar garam di tanah pertanian lahan kering 
mengakibatkan unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman tersebut tidak 
tersedia dalam jumlah yang cukup, karena garam sifatnya mereduksi unsur-
unsur makro dan membuat unsur-unsur mikro bersifat toksik atau beracun bagi 
tanaman. 

Terdapat 2 (dua) agroekosistem lahan kering yaitu lahan kering iklim basah dan 
lahan kering iklim kering. Penerapan teknologi lahan kering ditentukan 
berdasarkan kondisi lahan secara fisik, kimia dan biologi tanah. Pada wilayah 
dataran tinggi, erosi tanah sangat berperan dalam memiskinkan unsur hara 
sehingga teknik konservasi tanah penghambat erosi seperti guludan, penanaman 
searah kontur penerapannya sangat diperlukan. Begitu juga pada lahan kering 
iklim kering tentu kendala utamanya adalah air, sehingga penerapan konservasi 
air sangat diperlukan. 

Implementasi pengendalian erosi tanah pada lahan kering dapat dilakukan 
dengan usahatani konservasi. Penerapan teknik konservasi tanah berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas lahan, memperbaiki sifat lahan yang 
rusak, dan upaya upaya pencegahan kerusakan tanah akibat erosi.  

Menurut Subagyono et al., (2003), pada dasarnya teknik konservasi tanah 
dibedakan menjadi tiga cara yaitu:  

a. Teknik konservasi tanah secara mekanik 

Adalah upaya menciptakan fisik lahan atau bidang lahan pertanian sehingga 
sesuai dengan kaidah konservasi tanah dan air. Teknik ini meliputi pembuatan 
teras (bangku, individu, kredit), guludan dan pematang searah kontur dan 
sebagainya (Agus et al., 1999). Untuk meningkatkan pemanenan air (water 
harvesting) dibuatkan bangunan resapan air, waduk dan rorak. Teras bangku 
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telah lama dikenal dan dipraktekkan petani di Indonesia meskipun biaya 
pembuatan teras bangku lebih mahal dibandingkan teras gulud, namun dari 
kemampuannya dalam menekan aliran air permukaan, menahan genangan air, 
dan memfasilitasi perkolasi lebih baik dibandingkan dengan teras gulud. 

b. Teknik konservasi tanah secara vegetatif 

Adalah penggunaan tanaman maupun sisa-sisa tanaman sebagai media 
pelindung tanah dari erosi, penghambat laju aliran limpas permukaan (run off), 
peningkatan kadar lengas tanah, serta perbaikan sifat-sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah. 

c. Teknik konservasi tanah secara kimiawi 

Adalah penggunaan bahan kimia, baik organik maupun an-organik yang 
bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah dalam menekan laju erosi. Teknik 
ini jarang digunakan karena tergolong mahal dan hasilnya hampir sama dengan 
penggunaan bahan bahan alami. Bahan kimiawi yang termasuk dalam kategori 
ini adalah bahan pembenah tanah (soil conditioner). Peranan teknik konservasi 
tanah baik secara mekanik maupun vegetatif cukup mempan dan telah berhasil 
dalam mengendalikan laju erosi tanah dan berdampak positif terhadap 
peningkatan produksi tanaman.  

Penggunaan teknologi sumberdaya lahan untuk mengendalikan erosi dan 
meningkatkan produktivitas lahan kering yang relatif mudah dilakukan petani 
adalah penggunaan bahan organik. Peranan mulsa, limbah organik, kompos dan 
pupuk kandang (bahan organik) dapat mengendalikan erosi tanah, memperbaiki 
sifat fisik dan kimia tanah dan meningkatkan produksi tanaman. Penggunaan 
mulsa dari berbagai macam bahan antara lain sisa-sisa tanaman di lahan-lahan 
pertanian lahan kering ditujukan untuk melindungi tanah dari pengaruh gaya 
luar berupa pukulan butir-butir hujan yang dapat merusak kesuburan tanah 
maupun perakaran tanaman. Peranan sisa-sisa tanaman yang digunakan sebagai 
mulsa di lahan-lahan pertanian terutama pada lahan kering telah cukup banyak 
diteliti. Hasil penelitian (Wijaya et al., 2020) bahwa penggunaan mulsa plastik 
yang diaplikasikan secara merata dan menutup seluruh permukaan 
lahan/guludan horizontal lebih efektif menahan detachment partikel tanah yang 
disebebkan tumbukan/energi kinetik curah hujan, dan selanjutnya menurunkan 
laju erosi tanah termasuk run off, soil loss, serta soil nutrient loss. Selanjutnya 
penelitian (Parhadi, 2016) menyatakan bahwa penutupan lahan dengan mulsa 
khususnya mulsa jerami dengan komposisi 4 ton/ha memberikan pengurangan 
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erosi yang relatif besar. Sebagai ilustrasi erosi lahan yang terjadi pada 
kemiringan lereng 200 untuk intensitas hujan 30 mm/jam, 40 mm/jam, 50 
mm/jam, 60 mm/jam kondisi tanpa mulsa menghasilkan erosi berturut-turut 
adalah 0,0647 ton/Ha, 0,0671 ton/Ha, 0,0765 ton/Ha, 0,0872 ton/Ha. Sedangkan 
untuk kondisi yang sama dengan menggunakan mulsa erosi yang terjadi sebesar 
0,00545 ton/Ha, 0,00761 ton/Ha, 0,00982 ton/Ha, 0,01195 ton/Ha. Demikian 
juga untuk kondisi yang sama untuk kemiringan lereng 100 pada kondisi tanpa 
mulsa menghasilkan erosi 0,016 ton/Ha, 0,0179 ton/Ha, 0,0228 ton/Ha, 0,0264 
ton/Ha, tetapi dengan kondisi dengan mulsa menghasilkan erosi yang jauh lebih 
kecil yaitu 0,00162 ton/Ha, 0,00226 ton/Ha, 0,00291 ton/Ha, dan 0,00354 
ton/Ha. Pemakaian mulsa jerami sebagai penutup lahan memberikan 
pengurangan laju erosi mencapai rata-rata 88%, sebagai ilustrasi untuk 
kemiringan lereng 100 kondisi lahan tanpa mulsa menghasilkan erosi 0,0160 
ton/Ha, sedangkan untuk kemiringan lereng 100 kondisi memakai mulsa 
penutup menghasilkan erosi 0,00153 ton/Ha. Pemakaian mulsa jerami 4 ton/Ha 
sebagai penutup lahan dapat memberikan reduksi nilai faktor penutup rata-rata 
mencapai 90%.  Mulsa selain mengurangi aliran permukaan dan erosi, dapat 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan retensi tanah, menahan lengas, 
meningkatkan aerasi dan bahan organik tanah sehingga mampu memelihara 
produktivitas lahan. 

Pengaruh pupuk kandang, sampah organik dan kompos terhadap perbaikan 
kesuburan tanah dan peningkatan hasil tanaman telah lama diketahui. Peranan 
pupuk kandang dalam perbaikan sifat-sifat tanah antara lain karena pupuk 
kandang mengandung kadar C-organik, N, P, K, dan mempunyai nilai kapasitas 
tukar kation (KTK) tinggi. Peningkatan perbaikan sifat-sifat tanah ini 
berdampak positif terhadap hasil tanaman.  

Pengolahan tanah berdampak terhadap keseimbangan kandungan unsur hara 
dalam tanah, maka digunakan mulsa untuk mengurangi dampak tersebut. 
Penggunaan mulsa berpengaruh tidak nyata terhadap unsur hara C, N,S 
sedangkan terhadap unsur hara P, K, Ca dan Mg berpengaruh nyata sampai 
sangat nyata. Mulsa memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga 
kondisi tanah terhadap erosi, sehingga keberadaan unsur hara dalam tanah tetap 
terjaga. Sistem pengolahan tanah ini disebut olah tanah konservasi. Olah tanah 
konservasi (OTK) adalah suatu cara pengolahan yang bertujuan untuk 
menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, 
namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. 
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Pertumbuhan gulma di lahan kering merupakan masalah yang cukup berat, 
karena bersaing dengan tanaman pangan, dalam hal cahaya, hara, air, dan 
ruangan. Keberhasilan tanaman pangan tergantung dari keberhasilan 
pengendalian gulma, hama maupun penyakit. Pola tanam sepanjang tahun yang 
sesuai dapat secara efektif mengendalikan gulma selain pemberantasan cara-
cara mekanis dan kimiawi. Mulsa organik umumnya juga mengandung 
senyawa alelokimia yang dapat menghambat pertumbuhan gulma. Mulsa 
organik dapat diperoleh dari bahan-bahan mati seperti jerami, pelepah, daun, 
serbuk gergaji dan kompos yang ditutupkan ke permukaan tanah untuk 
menekan gulma baik pada tahap perkecambahan dan pertumbuhan gulma (Law 
et al., 2006). Tekanan lingkungan berupa serangan hama dan penyakit tanaman 
adalah kendala peningkatan produktivitas tanaman pangan. Terus diupayakan 
untuk memperoleh varietas tanaman pangan yang tahan terhadap hama dan 
penyakit sebagai langkah-langkah agronomis dapat memperkecil risiko 
kegagalan panen tanaman pangan.  

Lahan kering di daerah aliran sungai sebagian besar merupakan hamparan tanah 
kritis yang mengalami degradasi karena pengangkutan massa tanah, pencucian 
hara dan pengangkutan hara oleh hasil tanaman. Bahan organik yang merupakan 
salah satu bahan pembenah tanah (soil conditioner) dalam perbaikan sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah biasanya ikut pula tercuci. Kelerengan yang cukup 
curam menyebabkan penipisan solum tanah, ditambah dengan berbagai proses 
di atas secara kait mengait ikut pula menurunkan produktivitas lahan. Model 
pertanian konservasi yang diterapkan di atas lahan-lahan kering di daerah aliran 
sungai ditujukan pada dua masalah utama yakni upaya intensifikasi dan 
konservasi lahan. Intensifikasi berupaya membudidayakan lahan kering yang 
melibatkan upaya-upaya peningkatan hasil per satuan luas melalui penggunaan 
tata cara budidaya yang lebih baik; sedangkan konservasi lahan dalam satu paket 
teknologi pertanian yang dapat berlangsung secara produktif, stabil dan 
berkesinambungan.  

Implementasi pengelolaan lahan kering di daerah aliran sungai menitikberatkan 
pada tara cara mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh adanya: a) kemiringan 
lahan dan berbagai kemungkinan akibat negatif ikutannya, dan b) 
ketidakmampuan tanahnya berfungsi sebagai lumbung air serta kemiskinan 
bahan organik dan keharaan. Dengan demikian sistem usaha tani dalam 
konservasi lahan kering yang diterapkan hendaknya menggunakan pendekatan 
terpadu yang memanfaatkan sumberdaya pertanian sebaik-baiknya di atas lahan 
kritis atau marginal agar lebih produktif dan lestari potensinya tanpa melupakan 
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kaidah keterkaitan yang saling mendukung dan menguntungkan antar 
komponen lahan.  

a. Kemiringan lahan dan berbagai akibat negatif ikutannya.  

Masalah yang timbul akibat adanya berbagai tingkat kemiringan lahan adalah 
aliran permukaan (run off) dan terangkutnya massa tanah beserta potensi 
keharaan. Pembuatan teras pada kemiringan lahan bertujuan mengurangi 
panjang lereng serta pada akhirnya mengurangi kecepatan aliran permukaan. 
Berbagai macam bentuk perlakuan mekanis disajikan dalam gambar 1. Terdapat 
suatu hubungan antara tingkat kemiringan dengan perlakuan bentuk permukaan 
tanah guna mengurangi laju aliran permukaan ini, mulai dari membuat guludan 
(gundukan memanjang) sampai berbagai bentuk teras yang harus diterapkan. 
Selanjutnya dinyatakan oleh Rahman dkk. (1989) bahwa penerapan teknik 
konservasi tanah selayaknya mempertimbangkan 3 hal yaitu curah hujan yang 
sering terjadi, kondisi lahan yang meliputi kemiringan, ketebalan solum dan 
sifat-sifat tanah, serta kemampuan petani setempat untuk mengadopsi baik 
menyangkut biaya, waktu dan ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga petani.  

 
Gambar 3.1: Berbagai macam bentuk teras pada kemiringan lahan. 
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Pemilihan teknik konservasi mekanik yang diterapkan di daerah aliran sungai 
ditetapkan berdasarkan kemiringan lahan, solum tanah dan kepekaan tanah 
terhadap erosi (erodibilitas). Beberapa percobaan yang telah dilaksanakan di 
daerah tersebut didapatkan suatu gambaran bahwasanya konservasi mekanik 
dalam bentuk pembuatan guludan dan teras bangku merupakan teknik 
konservasi yang lebih sesuai. Konstruksi guludan lebih cocok diterapkan di atas 
lahan dengan kemiringan kurang dari 15% baik yang bersolum dangkal maupun 
dalam yang ditanami tanaman pangan. Guludan ini berfungsi untuk 
memperpendek panjang lereng, mengurangi terjadinya erosi permukaan dan 
alur, mencegah timbulnya erosi parit, dan meningkatkan laju infiltrasi air ke 
dalam tanah (Deptan, 1990). Sedangkan menurut pendapat Soemartono (1989) 
kemiringan lahan kurang dari 5% cukup dibuat guludan yang diperkuat dengan 
penanaman berbagai jenis rumput pakan ternak yang ditanam dalam jarak agak 
lebar serta tanaman penguat seperti lamtoro, turi. Hasil penelitian (Sembiring et 
al., 1989) di Srimulyo Kabupaten Malang membuktikan bahwa teras bangku 
datar lebih stabil dan paling sedikit mengalami perubahan bentuk, hal ini diduga 
karena infiltrasi tanahnya yang lebih baik, keseragaman profil tanah lebih 
terjaga, serta dengan kedalaman tanah yang cukup dalam mampu menurunkan 
potensi longsor. 

b. Ketidakmampuan tanahnya berfungsi sebagai lumbung air serta 
kemiskinan bahan organik dan keharaan 

Kehilangan hara dan air lewat aliran pemukaan (run off) dan evaporasi 
merupakan dua hal yang paling umum terjadi di atas lahan kering. Keadaan ini 
menyebabkan kandungan air yang tersisa di dalam tanah selalu berada di bawah 
kandungan air kapasitas lapang. Kelerengan yang dimiliki lahan kering 
merupakan penyebab utama proses infiltrasi air lebih kecil dibanding aliran 
permukaan yang menuruni lerengnya. Di sisi lain proses yang selalu terjadi 
berakibat terangkutnya massa tanah ke tempat yang lebih rendah. Kehilangan 
massa tanah ini juga berarti hilangnya bahan organik dan hara yang terkandung 
serta fungsi tanah sebagai lumbung air (water reservoir). Pengembalian sisa-sisa 
tanaman ke dalam tanah dengan cara memasukkan bahan organik dari dalam 
maupun luar lahan merupakan cara praktis untuk mengatasi masalah kualitas 
tanah. Pembenaman bahan organik ke dalam tanah sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan tanah mengikat air, serta pemulsaan menggunakan sisa-sisa 
tanaman telah pula diketahui dapat menurunkan laju evaporasi. Penambahan 
bahan organik ke dalam tanah juga dapat meningkatkan kualitas sifat fisik tanah 
terutama dapat meningkatkan kemampuan tanahnya untuk melawan gaya erosi 
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(menurunkan erodibilitas tanah). Sebagaimana disampaikan oleh (Brady, 1990) 
bahwa kapasitas infiltrasi air ke dalam tanah sangat dipengaruhi oleh stabilitas 
agregat tanah. Dengan demikian ada hubungan signifikan antara stabilitas 
agregat tanah dengan peningkatan kapasitas infiltrasi air serta penurunan nilai 
erodibilitas tanah terutama di dalam horison atas. Oleh karena itu penanganan 
masalah ini dititikberatkan kepada kemampuan lahan yang bersangkutan untuk 
menyediakan sendiri materi bahan organik yang dibutuhkan. 

Pengelolaan lahan kering didasarkan kepada pemilihan pola usahatani yang 
dapat mengendalikan erosi dan meningkatkan pendapatan petani. Kerangka 
dasar model pertanian konservasi sebenarnya berupa metoda konservasi secara 
mekanis dan vegetatif serta penerapan pola tanam campuran (tanaman pangan, 
tahunan dan pakan) yang mempunyai nilai ekonomi tinggi berdasarkan 
kedalaman solum dan erodibilitas tanahnya.  

Beberapa hal yang secara umum bisa direkomendasikan dalam implementasi 
pengelolaan lahan kering antara lain:  

a. Pertanaman lorong 

Dalam sistem pertanaman lorong ini, tanaman diletakkan dalam barisan yang 
memotong kelerengan dan jarak antar baris berkisar antara 4-6 meter. Salah satu 
tujuan pertanaman lorong adalah terbentuknya teras secara alami. Pemanfaatan 
tanaman leguminosae yang mempunyai perakaran lebat dan pertumbuhan 
vegetatif yang lebat serta cenderung tahan terhadap kondisi kekeringan telah 
banyak dicobakan dalam pertanaman lorong ini. Guguran daun yang terkumpul 
di sekitar tanaman akan membentuk sedimen organik yang berfungsi sebagai 
tanggul dan dapat menahan partikel-partikel tanah yang terbawa aliran 
permukaan. Sedimen partikel-partikel tanah yang terkumpul di sekitar tanaman 
ini dalam beberapa musim dapat membentuk bidang olah yang menyerupai 
teras dengan tanaman leguminosae sebagai tampingannya. Dengan cara seperti 
ini diharapkan dapat mengurangi biaya pembuatan teras mekanik.  

b. Pengolahan tanah minimum.  

Pengolahan tanah yang dilakukan intensif dapat berakibat pecahnya agregat 
tanah, dan pada lahan dengan kemiringan cukup besar akan membuat tanahnya 
lebih rentan terhadap erosi. Dengan diterapkannya pola pertanaman ganda, 
pengolahan tanah dilakukan secara minimum. Pengolahan dilakukan pada 
permulaan musim hujan dan dilakukan di sekitar lubang tanam dan sedalam 
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perakaran yang dibutuhkan. Dengan cara seperti ini diharapkan kerusakan 
agregat tanah akibat pengolahan dapat dihindari. 

c. Pemakaian varietas tanaman yang toleran dan protektif.  

Pemanfaatan tanaman yang toleran berarti menanam tanaman yang adaptif 
terhadap kondisi cekaman lingkungan yang kering atau kondisi lahan marginal 
pada umumnya terutama kekeringan, kemasaman dan keracunan Al. Tanaman 
yang bersifat protektif adalah tanaman yang melindungi tanah dari dampak erosi 
atau paling tidak dapat mengurangi massa tanah yang terangkut. Tanaman yang 
berdaun lebat dan bertajuk luas dapat mereduksi energi kinetik partikel hujan 
dan cenderung melindungi tanah yang berada di bawah tajuk tersebut, demikian 
pula dengan perakaran yang menyebar pertumbuhannya akan menjadi semacam 
tanggul alam yang dapat mempertahankan stabilitas tanah. Menurut (Asdak, 
2018) bahwa peranan vegetasi dalam mencegah atau mereduksi terjadinya erosi 
tebing, salah satunya melalui sistem perakaran vegetasi yang dapat mengikat 
partikel-partikel tanah dan meningkatkan laju infiltrasi air ke dalam tanah.  

d. Pemakaian pupuk hayati.  

Beberapa tanaman sering dimanfaatkan sebagai pupuk hayati karena 
kemampuannya mampu menfiksasi nitrogen udara seperti Azolla, juga bakteri 
bintil akar di antaranya Rhizobium sp. yang berasosiasi simbiotik dengan akar 
tanaman legume. Jenis Aktinomisetes yang dapat berasosiasi dengan tanaman 
non-legum yang bentuk asosiasinya dikenal dengan Aktinorizas mampu 
menginfeksi sel akar tanaman inang (Frankia sp.) dan hidup di dalam korteks 
bintil akar. Selain pemanfaatan pupuk hayati di atas, aplikasi mikoriza yang 
merupakan bentuk asosiasi simbiotik antara fungi dengan akar tanaman patut 
pula dipertimbangkan jika penggunaannya diarahkan pada lahan lahan marginal 
seperti lahan tererosi, tanah masam, lahan kering dan lahan bekas areal usaha 
pertambangan. Beberapa keuntungan yang diperoleh tanaman inang yang 
berasosiasi dengan mikoriza ini antara lain mampu meningkatkan efisiensi 
penyerapan fosfat, serta ketersediaan fosfat menjadi lebih terjamin, karena 
pengaruh infeksi mikoriza ini berlangsung selama daur hidupnya, dan tanaman 
inang lebih tahan terhadap patogen dan kekeringan. Satu hal yang 
menguntungkan dalam aplikasi mikoriza ini bahwa beberapa jenis cendawan 
mikoriza asosiasinya bersifat tidak terlalu spesifik, sehingga membuka peluang 
berasosiasi dengan banyak jenis tanaman sebagai inangnya.   
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Permasalahan degradasi kualitas lahan kering merupakan gambaran dari 
ketidakstabilan dari keseimbangan dinamis yang muncul di antara komponen-
komponen lahan seperti tanah, topografi, vegetasi, organisme, kondisi hidrologi 
di bawah pengaruh kinerja iklim dan kepadatan penduduk di tempat tersebut. 
Dari sudut ilmu tanah dan geologi, lahan kering bahkan lebih dipandang sebagai 
bagian dari proses alam menuju kepada proses gradasi permukaan tanah karena 
pengaruh gaya gravitasi dengan perantaraan utama erosi. Sedangkan dari sudut 
agronomi, lahan kering beserta erosi ikutannya dimaknai sebagai proses 
penurunan kesuburan tanah yang akhirnya dapat mengurangi produktivitas 
lahan. Dengan demikian paket teknologi konservasi hendaknya disamping 
mewakili kepentingan lingkungan juga diupayakan dapat mewakili kepentingan 
dan peningkatan kesejahteraan penduduk setempat. 

 

3.3 Peningkatan Manfaat Pengelolaan 
Lahan Kering Mendukung Ketahanan 
Pangan 
Penurunan produksi bahan pangan nasional yang dirasakan saat ini lebih 
disebabkan oleh semakin sempitnya luas lahan pertanian yang produktif, 
sebagai akibat alih fungsi seperti konversi lahan sawah menjadi lahan non 
pertanian. Hal ini diperparah dengan adanya isu global tentang meningkatnya 
degradasi lahan. Salah satu pilihan yang diharapkan dapat meningkatkan potensi 
produksi tanaman dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan adalah 
pendayagunaan lahan kering. 

Lahan kering di Indonesia merupakan modal yang besar yang dapat mendukung 
dalam pengembangan dan peningkatan produksi pertanian khususnya pangan. 
Modal dasar tersebut adalah keanekaragaman sumberdaya lahan dan biologi 
yang besar. Keunggulan komparatif sumberdaya alam dan lahan perlu 
ditingkatkan pemanfaatannya dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pengelolaan yang baik. 

Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya yang mempunyai potensi besar 
untuk pemantapan ketahanan pangan maupun untuk pembangunan pertanian 
lainnya. Dalam menyediakan pangan yang cukup bagi penduduk Indonesia, 
ketersediaan lahan efektif yang ada makin lama semakin berkurang luasnya 
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khususnya lahan basah yang dominansi pemanfaatannya untuk budidaya 
tanaman padi. Karena keterbatasan lahan, upaya meningkatkan produksi 
pertanian lebih baik dilakukan melalui peningkatan hasil panen per satuan luas 
lahan juga melalui upaya ekstensifikasi terutama pada peningkatan manfaat 
lahan kering yang potensial tersedia cukup luas terutama di luar pulau Jawa. 
Berkurangnya lahan produktif sangat linier dengan pertambahan penduduk 
suatu wilayah ditambah dengan lemahnya tingkat kepatuhan masyarakat atas 
kebijakan pemerintah tentang rencana tata ruang wilayah (RTRW) sehingga 
lahan produktif seringkali tergerus oleh pemukiman baru dan pengembangan 
industri. Untuk pengembangan pertanian lahan kering masalah teknis 
merupakan dasar penyusunan program terpadu dalam kaitannya dengan 
pengembangan sistem pertanian yang berkesinambungan (sustainable 
agricultural system). Berdasarkan pertimbangan faktor potensi lahan, kendala 
fisik lingkungan, keadaan sosial ekonomi penduduk, untuk mendukung 
pemantapan ketahanan pangan dan menuju kemandirian pangan nasional dapat 
ditempuh melalui program jangka pendek dan jangka panjang. 

Program jangka pendek adalah upaya-upaya yang terkoordinasi untuk 
membangun pertanian  lahan  kering yang produktif  dengan memasyarakatkan  
teknologi  dan inovasi baru melalui pendekatan pengelolaan tanaman dan 
sumberdaya lahan secara terpadu. Pendekatan yang dilakukan bertujuan untuk 
memantapkan koordinasi dan sinkronisasi dalam upaya peningkatan produksi 
tanaman pangan di tingkat nasional sampai pedesaan dan sekaligus 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Salah satu peluangnya 
adalah memanfaatkan  sumberdaya iklim terutama curah hujan seoptimal 
mungkin untuk perencanaan masa tanam dan menghindari risiko kekeringan. 
Pada lahan kering beriklim basah (curah hujan >2000 mm/tahun) berpeluang 
masa tanam selama 6 bulan (terdapat di Sumatra, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Kalimantan dan Papua). Pada lahan kering beriklim kering (curah hujan <2000 
mm/tahun) berpeluang masa tanam selama kurang dari 6 bulan terdapat di Bali, 
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi. Memanfaatkan 
lahan kering yang memiliki iklim tipe B dan C, yang tersedia air sekitar 5 atau 
6 bulan curah hujan secara berturut-turut. Kondisi ini cukup untuk padi gogo 
yang ditanam sejak awal musim penghujan yaitu pada awal bulan november 
(Sumatra, Jawa, Kalimantan) dan awal Desember/Januari (Bali, NTB, NTT, 
Sulawesi dan Papua). Pengaturan pola tanam yang direkomendasikan yaitu pada 
awal musim hujan ditanami padi gogo yang lebih banyak kebutuhan airnya, 
kemudian diikuti oleh tanaman palawija yang lebih rendah kebutuhan airnya. 
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Pada pelaksanaannya setiap musim tanam dapat dilakukan dengan sistem 
tumpang sari (padi gogo + jagung - kacang-kacangan). 

Jumlah dan sebaran hujan merupakan komponen iklim yang amat penting yang 
mencirikan kesesuaian suatu lingkungan untuk pertumbuhan tanaman. 
Ketersediaan air untuk tanaman tergantung pula pada sifat fisik tanah, terutama 
daya memegang airnya. Oleh karena itu, pada lahan kering curah hujan dan 
kapasitas tanah memegang air merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan produksi pangan. Untuk mengatasi masalah ini antara lain dengan 
penggunaan varietas unggul berumur genjah, saat tanam yang tepat dan 
membuat konservasi air permukaan berupa waduk kecil. Curah hujan dapat 
dimanfaatkan secara seksama di lahan-lahan kering, lebih baik lagi jika 
dimanfaatkan secara efisien sehingga dapat mendukung proses produksi 
tanaman pangan semusim selama 2 musim tanam, dengan asumsi bahwa 
kebutuhan air tanaman pangan sebesar 120 mm/bulan. Mengingat sebagian 
besar lahan kering di Indonesia bercurah hujan antara 1.500 sampai 2.000 
mm/tahun, maka potensi ini cukup berpeluang untuk memenuhi kebutuhan 
tanaman. 

Program jangka panjang adalah upaya untuk membangun dan mengembangkan 
pertanian yang berswasembada secara berkelanjutan, terimplementasikannya 
kebijakan-kebijakan yang dapat memacu peningkatan produksi pangan, antara 
lain melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan perbaikan sumberdaya lahan dan air 
seperti pengembangan dan pencetakan sawah baru, pembangunan infrastruktur 
seperti penataan jaringan air, dukungan tata kelola permodalan atau perkreditan, 
pendampingan teknis budidaya dalam pengelolaan lahan kering termasuk 
inovasi teknologi hasil penelitian dan pengembangan yang memungkinkan 
menghasilkan lompatan output produk pangan yang akhirnya mampu 
mensejahterakan masyarakat petani. Lahan kering juga penghasil produk 
pertanian dalam arti luas lainnya, seperti perkebunan (kelapa sawit, kopi, karet 
dan lain-lain), peternakan, kehutanan dan bahkan perikanan (Idjudin & 
Marwanto, 2008).  

Pengkajian kesesuaian teknologi spesifik di lahan kering terus dilakukan untuk 
mendapatkan teknologi yang adaptif dengan lingkungannya. Menurut (MP & 
Minardi, 2009) bahwa beberapa tindakan untuk menanggulangi faktor pembatas 
biofisik lahan sudah barang tentu diperlukan sentuhan inovasi teknologi guna 
meningkatkan produktivitasnya. Teknologi pengelolaan lahan kering yang 
umum dilakukan meliputi : (1) Tindakan konservasi tanah dan air, (2) 
Pengelolaan kesuburan tanah (pengapuran/pemberian kapur, pemupukan dan 
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penambahan bahan organik, dan (3) Pemilihan jenis tanaman pangan (tanaman 
berumur pendek tahan kekeringan merupakan pilihan yang tepat untuk 
dilakukan pada wilayah yang beriklim kering). 

a. Tindakan konservasi tanah dan air, 

Tindakan konservasi tanah dan air, bertujuan untuk melindungi tanah terhadap 
kerusakan yang ditimbulkan oleh butir-butir air hujan yang jatuh, 
memperlambat aliran permukaan (run off), memperbesar kapasitas infiltrasi dan 
memperbaiki aerasi serta memberikan penyediaan air bagi tanaman.  

b. Pengelolaan kesuburan tanah 

Pengelolaan kesuburan tanah tidak terbatas pada peningkatan kesuburan 
kimiawi, tetapi juga kesuburan fisik dan biologi tanah. Dapat diartikan bahwa 
tindakan pengelolaan kesuburan tanah tidak cukup dilakukan hanya dengan 
memberikan pupuk saja, tetapi juga perlu disertai dengan pemeliharaan sifat 
fisik tanah sehingga tersedia lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman, 
dan kehidupan organisme tanah. Pemupukan adalah salah satu teknologi 
pengelolaan kesuburan tanah yang diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas tanah pada level yang tinggi, namun penerapan input teknologi 
pertanian seperti penggunaan pupuk kimia/anorganik dan pengapuran harus 
dilakukan secara tepat sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian 
pentingnya penggunaan pupuk yang berimbang dan perlunya pemantauan status 
hara tanah secara berkala. 

c. Pemanfaatan Agrokimia 

Menurut (MP & Minardi, 2009), bahwa pemanfaatan Agrokimia merupakan 
tindakan konservasi tanah dengan menggunakan bahan/preparat kimia sintetis 
atau alami yang lebih ditujukan pada perbaikan sifat-sifat tanah dan mengurangi 
besar erosi tanah. Hasil penelitian Stem, et al. (1991 dalam Minardi, 2006) 
menyatakan bahwa penggunaan Polyacrilamide (PAM) pada tanah Alfisol 
dapat menurunkan aliran permukaan (run off) sebesar 2-3 kali dibandingkan 
dengan tanpa penggunaan PAM/kontrol.  
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4.1 Pendahuluan 
Kebutuhan lahan yang semakin meningkat, langkanya lahan pertanian yang 
subur dan potensial, serta adanya persaingan penggunaan lahan antara sektor 
pertanian dan non-pertanian, memerlukan teknologi tepat guna dalam upaya 
mengoptimalkan penggunaan lahan secara berkelanjutan. Lahan dalam 
pengertian yang lebih luas termasuk yang telah dipengaruhi oleh berbagai 
aktivitas flora, fauna dan manusia baik di masa lalu maupun saat sekarang, 
seperti lahan rawa dan pasang surut yang telah direklamasi atau tindakan 
konservasi tanah pada suatu lahan tertentu. 

Penggunaan yang optimal memerlukan keterkaitan dengan karakteristik dan 
kualitas lahannya. Hal tersebut disebabkan adanya keterbatasan dalam 
penggunaan lahan sesuai dengan karakteristik dan kualitas lahannya, bila 
dihubungkan dengan pemanfaatan lahan secara lestari dan berkesinambungan. 
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4.2 Kesesuaian Lahan 
Untuk dapat memanfaatkan sumber daya lahan secara terarah dan efisien 
diperlukan tersedianya data dan informasi yang lengkap mengenai keadaan 
iklim, tanah dan sifat lingkungan fisik lainnya, serta persyaratan tumbuh 
tanaman yang diusahakan, terutama tanaman-tanaman yang mempunyai 
peluang pasar dan arti ekonomi cukup baik. Kegagalan pembangunan pertanian 
sering diakibatkan oleh tidak lengkapnya data dan informasi sumberdaya lahan.  

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup 
pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, tanah, hidrologi, 
dan bahkan keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya secara 
potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan (FAo, 1976)  

Penggunaan yang optimal memerlukan keterkaitan dengan karakteristik dan 
kualitas lahannya. Hal tersebut disebabkan adanya keterbatasan dalam 
penggunaan lahan sesuai dengan karakteristik dan kualitas lahannya, bila 
dihubungkan dengan pemanfaatan lahan secara lestari dan berkesinambungan. 

Menurut Widiatmaka (2007), evaluasi lahan memerlukan sifat-sifat fisik 
lingkungan suatu wilayah yang dirinci ke dalam kualitas lahan (land qualities), 
dan setiap kualitas lahan biasanya terdiri atas satu atau lebih karakteristik lahan 
(land characteristics). Beberapa karakteristik lahan umumnya mempunyai 
hubungan satu sama lainnya di dalam pengertian kualitas lahan dan akan 
berpengaruh terhadap jenis penggunaan dan/atau pertumbuhan tanaman dan 
komoditas lainnya yang berbasis lahan (peternakan, perikanan, kehutanan). 

Evaluasi lahan merupakan suatu pendekatan atau cara untuk menilai potensi 
sumberdaya lahan. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi dan/atau 
arahan penggunaan lahan yang diperlukan dan akhirnya nilai harapan produksi 
yang kemungkinan akan diperoleh(Fauzi, Susilo and Mayasari, 2009) 

4.2.1 Zona Agroekologi 
Zona agroekologi merupakan salah satu cara untuk menata penggunaan lahan 
melalui pengelomppokan wilayah atas dasar karakteristik lahan. Karakteristik 
lahan tersebut adalah kelerengan, iklim (curah hujan pertahun, ketinggian 
tempat atau rejim suhu) dan tanah (kondisi drainase, pH, tekstur). Manfaat zona 
agroekologi adalah menetapkan area penanaman dan pengembangan komoditas 
tanaman sesuai dengan daya dukung lingkungannya agar tertata dengan baik. 
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Pengembangan komoditas sesuai zona agroekologi akan diperoleh usahatani 
yang optimal dan berkelanjutan (Hikmatullah and Ritung, 2014).  

Agroekologi adalah pengelompokan suatu wilayah berdasarkan keadaan fisik 
lingkungan yang hampir sama di mana keragaman tanaman dan hewan dapat 
diharapkan tidak akan berbeda dengan nyata. Komponen utama agroekologi 
adalah iklim, fisiografi atau bentuk wilayah, dan tanah. Iklim merupakan kondisi 
rata-rata cuaca dalam jangka waktu yang panjang. Fisiografi berkaitan dengan 
bentuk wilayah, dan tanah merupakan media utama dalam melakukan kegiatan 
pertanian. Ketiga komponen tersebut bersatu padu dalam menciptakan suatu 
produksi melimpah dan berkualitas, serta bermanfaat. 

Zona agroekologi berkaitan dengan pola tanam dan lahan yang cocok untuk 
melaksanakan kegiatan pertanian. Karena usaha pertanian juga sangat 
ditentukan oleh bentuk wilayah dan jenis tanah, maka pengenalan mengenai hal 
ini perlu dilaksanakan. Karena usaha pertanian juga sangat ditentukan oleh 
bentuk wilayah dan jenis tanah, maka pengenalan mengenai hal ini perlu 
dilaksanakan (Hikmatullah and Ritung, 2014). 

Usaha pertanian juga sangat ditentukan oleh bentuk wilayah dan jenis tanah. 
Bentuk wilayah lebih mudah dinyatakan dengan besarnya lereng, di mana 
wilayah dapat dikelompokkan menjadi wilayah datar, berombak, 
bergelombang, berbukit atau bergunung dengan lereng yang semakin 
meningkat. Sifat-sifat tanah yang sangat menentukan dalam usaha pertanian 
adalah selang kemasaman, selang tekstur dan drainase.  

Sistem pertanian berkelanjutan akan terwujud hanya apabila lahan digunakan 
untuk sistem pertanian yang tepat dengan cara pengelolaan yang sesuai. Apabila 
lahan tidak gunakan dengan tepat, produktivitas akan cepat menurun dan 
ekosistem menjadi terancam kerusakan. Penggunaan lahan yang tepat selain 
menjamin bahwa lahan dan alam ini memberikan manfaat untuk pemakai pada 
masa kini, juga menjamin bahwa sumberdaya alam ini bermanfaat untuk 
generasi penerus di masa-masa mendatang. Dengan mempertimbangkan 
keadaan agroekologi, penggunaan lahan berupa sistem produksi dan pilihan-
pilihan tanaman yang tepat dapat ditentukan.  

Faktor biofisik meliputi kemiringan tanah (kelas lereng), regim temperature, dan 
regim kelembaban, Kelas lereng dibedakan atas: I (lereng >45%), II (lereng 25-
45%), III (lereng 8-25%), dan IV (lereng <8%). Regim temperature dibedakan 
atas: a ( panas, thermic, dan hyperthermic), b (sejuk, mesic), dan c (dingin, 
frigrid). Selanjutnya regim kelembaban dibedakan atas: x (kering. ustic), y 
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(lembab, udic), dan z (basah, aquic). Kriteria regim kelembaban dan regim 
temperature mengacu pada soil taxonomy. Faktor sosial ekonomi yang 
diguanakan untuk membedakan zona agroekologi adalah potensi tenaga kerja, 
beban lingkungan, komoditas pertanian unggulan, dan infrastruktur (prasarana) 
(Djaenudin, Hidayat and Suhardjo, 2003).  

Penyusunan zona agroekologi dilakukan dengan studi mengenai karakteristik 
lahan, deliniasi dan analisis zona agroekologi. Tahapan pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut (Djaenudin, Hidayat and Suhardjo, 2003): 

1. Memperoleh peta zona agroekologi berskala 1: 1 000 000 beserta data 
dasarnya  

2. Memperoleh peta dasar berskala 1: 250 000 berupa peta tanah, dan peta 
topografi.  

3. Dari peta-peta tersebut wilayah dapat dipilah-pilah dan dideliniasi 
berdasarkan lereng yang masing-masing > 40%, 16-40 %, 8-15 %, dan 
< 8%.  

4. Pada wilayah-wilayah dengan lereng di bawah 8 % lahan dipilah-pilah 
lagi berdasarkan keadaan tanahnya. Faktor-faktor tanah utama yang 
membatasi jenis pemanfaatan lahan untuk pertanian adalah tekstur, 
kemasaman dan drainasi. Untuk itu wilayah dipilah menurut keadan 
tektur, di mana tanah gambut dalam dan berserat kasar serta tanah 
Spodosol yang terbentuk dari pasir kuarsa dan tanah sulfat masam 
yang ber pH < 4 dikeluarkan untuk usaha-usaha konservasi. Wilayah 
juga perlu dipilah berdasarkan drainasi tanah di mana lahan yang 
berdrainasi buruk lebih baik diperuntukkan untuk persawahan.  

5. Untuk membedakan wilayah berdasarkan rejim suhu wilayah dibagi 
dan dibatasi berdasarkan berdasarkan ketinggian dengan kelas yang 
lebih rendah dari 700 m, antara 700-2000 meter dan lebih tinggi dari 
2000 meter.  

6. Wilayah dipilah dengan lereng di atas 40% diperuntukan untuk daerah 
konservasi dan di bawah 40% untuk wilayah budidaya. Wilayah 
dengan lereng di atas 16 % dianjurkan untuk budidaya tanaman 
permanen seperti perkebunan tanaman keras atau padang rumput. 
Wilayah dengan lereng antara 8 sampai 15% dapat dipergunakan untuk 
usaha wanatani (agroforestri). Usaha pertanian semusim hanya 
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diusahakan pada lahan dengan lereng di bawah 8% apabila 
sumberdaya tanah tidak menjadi penghambat.  

7. Mencari dan mengumpulkan data hujan wilayah yang paling tidak 
minimal 15 tahun atau lebih. Wilayah kemudian dipilah berdasarkan 
rejim kelengasan tanah yang ditentukan dengan panjangnya bulan 
kering di mana curah hujan di bawah 90 mm perbulan. Bulan kering di 
atas 6 termasuk wilayah. kering antara 3 sampai 6 termasuk agak 
kering dan kurang dari 3 termasuk wilayah lembab.  

4.2.2 Pewilayahan Zona Agroekologi 
Zona agroekologi merupakan salah satu cara untuk menata penggunaan lahan 
melalui pengelompokan wilayah atas dasar karakteristik lahan. Karakteristik 
lahan tersebut adalah kelerengan, iklim (curah hujan pertahun, ketinggian 
tempat atau rejim suhu) dan tanah (kondisi drainase, pH, tekstur). Manfaat zona 
agroekologi adalah menetapkan area penanaman dan pengembangan komoditas 
tanaman sesuai dengan daya dukung lingkungannya agar tertata dengan baik. 
Pengembangan komoditas sesuai zona agroekologi akan diperoleh usahatani 
yang optimal dan berkelanjutan. 

Pembangunan pertanian harus didasarkan atas potensi lahan yang 
keberhasilannya tergantung pada pilihan komoditas serta sistem usaha yang 
sesuai dengan karakteristik sumberdaya alam dan sosial ekonomi setempat.  

Menurut Djaenudin, Hidayat and Suhardjo, (2003), berbagai langkah yang perlu 
diambil dalam rangka pengembangan sumberdaya alam secara optimal, antara 
lain:  

1. Pengenalan sifat dan karakteristik lahan;  
2. Menetapkan kesesuaian lahan lahan;  
3. Menetapkan tingkat manajemen yang diperlukan untuk setiap 

penggunaan lahan;  
4. Menilai kesesuaian lahan bagi pengembangan berbagai komoditas 

pertanian, serta  
5. Menentukan pilihan komoditas atau tipe penggunaan lahan tertentu 

yang sesuai secara fisik dan menguntungkan. 
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Konsep pewilayahan pertanian atau pemetaan zona agroekologi adalah 
penyederhanaan dan pengelompokan agroekosistem yang beragam dalam 
bentuk klasifikasi yang lebih aplikatif (Baja, 2012). Zona agroekologi juga 
merupakan salah satu metode pengidentifikasian lahan yang digunakan untuk 
tanaman tertentu yang berpotensi tinggi dengan memperhatikan aspek-aspek 
agroekosistem atau sumberdaya alam yang terdiri atas tanah, iklim dan vegetasi 

Agroekologi juga berhubungan dengan lansekap konservasi alam, ekosistem 
dan keanekaragaman hayati pertanian, fungsi keanekaragaman hayati dan 
pengelolaan kawasan konservasi. Agroekologi juga dimanfaatkan dalam 
mengatasi hama dalam praktek pertanian (Campbell and Ortiz, 2011).  

4.2.2 Evaluasi Kesesuaian Lahan 
Usaha pertanian juga sangat ditentukan oleh bentuk wilayah dan jenis tanah. 
Bentuk wilayah lebih mudah dinyatakan dengan besarnya lereng, di mana 
wilayah dapat dikelompokkan menjadi wilayah datar, berombak, 
bergelombang, berbukit atau bergunung dengan lereng yang semakin 
meningkat. Sifat-sifat tanah yang sangat menentukan dalam usaha pertanian 
adalah selang kemasaman, selang tekstur dan drainase.  

Sistem pertanian berkelanjutan akan terwujud hanya apabila lahan digunakan 
untuk sistem pertanian yang tepat dengan cara pengelolaan yang sesuai. Apabila 
lahan tidak gunakan dengan tepat, produktivitas akan cepat menurun dan 
ekosistem menjadi terancam kerusakan. Penggunaan lahan yang tepat selain 
menjamin bahwa lahan dan alam ini memberikan manfaat untuk pemakai pada 
masa kini, juga menjamin bahwa sumberdaya alam ini bermanfaat untuk 
generasi penerus di masa-masa mendatang. Dengan mempertimbangkan 
keadaan agroekologi, penggunaan lahan berupa sistem produksi dan pilihan-
pilihan tanaman yang tepat dapat ditentukan .  

Bentuk wilayah atau fisografi (terrain) yang merupakan faktor utama penentuan 
sistem produksi disamping sifat-sifat tanah. Lereng lahan banyak dipakai 
sebagai bahan pertimbangan mengingat bahaya erosi dan penurunan mutu lahan 
merupakan ancaman yang nyata pada pertanian berlereng curam di daerah 
tropika basah. Pertanian di lereng yang curam juga membatasi penggunaan 
tenaga mesin dan ternak dalam pengolahan tanah, sehingga untuk daerah seperti 
ini lebih banyak dianjurkan tanaman tahunan yang lebih sedikit memerlukan 
tenaga kerja. Selain masalah erosi dan degradasi lahan, kendala lain seperti 
efisiensi energi dalam jangka panjang perlu dipertimbangkan. Pada lahan yang 
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curam, tenaga yang diperlukan untuk mengangkut masukan pertanian dan hasil-
hasil pertanian dari dan ke lahan usaha akan menjadi sangat tinggi. Hal ini 
menyebabkan usahatani pada lahan curam hanya akan menguntungkan apabila 
upah tenaga relatif rendah (Departemen Pertanian, 2003).  

Apabila diperhitungkan akan menguntungkan secara ekonomi seperti 
pengusahaan tanaman-tanaman hias, dan sayuran khususnya serat tanaman 
hortikultura umumnya pembuatan teras bisa dilaksanakan. Perlu juga diingat 
bahwa pembuatan teras tidak selalu tepat untuk semua tanah. Tanah dengan 
bahan induk yang berjenis lepas (loose) seperti batuan pasir akan mudah longsor 
apabila diteras. Pada tanah-tanah masam penterasan akan menyingkap lapisan 
bawah yang banyak mengandung aluminium yang tinggi dan kurang subur 
sehingga akan membuat pilihan tanaman menjadi sangat terbatas.  

Pertanian dengan pengusahaan tanaman semusim hanya dianjurkan pada lahan 
dengan lereng lebih kecil dari 8% apabila tanahnya sesuai. Pertanian ini tidak 
dianjurkan pada lahan datar sekiranya tanahnya dari bahan induk pasir kuarsa 
maupun gambut dalam, serta tanah yang terlalu banyak berbatu, sehingga 
menyulitkan pengelolaan tanah. Untuk tanah sulfat masam dengan lapisan cat-
clay yang dekat di permukaan hanya dapat digunakan bila suasana reduksi terus 
dipertahankan di seperti sawah atau hutan rawa.  

Lahan dengan lereng 8-15% dianjurkan untuk sistem wanatani, dengan 
mengusahakan tanaman semusim bersama tanaman keras, sedangkan lahan 
dengan lereng 16-40% sebaiknya hanya diusahakan tanaman permanen, seperti 
tanaman keras maupun kehutanan atau padang rumput. Lahan dengan lereng di 
atas 40% sebaiknya digunakan untuk kehutanan sebagai wilayah konservasi. 
Makin baik keadaan lahan, makin banyak alternatif komoditas yang dapat 
dipilih.  

Dalam pemilihan tanaman yang sesuai untuk diusahakan pada suatu lahan, 
diperlukan data masukan tentang lereng, tekstur, kemasaman, serta dilengkapi 
dengan data rejim kelembaban dan rejim suhu. Anjuran-anjuran akan diberikan 
mengenai berbagai macam serealia, umbi-umbian, kacang-kacangan, tanaman 
penghasil serat, tanaman penghasil minyak, tanaman bahan minuman, sayur-
sayuran, buah-buahan, serta cash crops seperti tembakau, tebu, karet, lada, dan 
lain sebagainya berdasarkan keadaan tanah dan iklim.  

Apabila lahan tidak sesuai untuk usaha pertanian dapat diberikan pilihan-pilihan 
tanaman kehutanan yang dapat tumbuh baik diwilayah tersebut. Kesesuaian 
tanaman umumnya dibatasi oleh kekurangan atau kelebihan air maupun suhu 
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yang ekstrim. Sedangkan kendala tanah, umumnya dapat di atasi dengan lebih 
mudah dan biaya yang lebih rendah.  

Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur atau diestimasi. Dari 
beberapa pustaka menunjukkan bahwa penggunaan karakteristik lahan untuk 
keperluan evaluasi lahan bervariasi. Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan 
suatu bidang lahan untuk penggunaan tertentu. Sebagai contoh lahan sangat 
sesuai untuk irigasi, lahan cukup sesuai untuk pertanian tanaman tahunan atau 
pertanian tanaman semusim. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini atau setelah diadakan perbaikan (improvement). Lebih spesifik 
lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya, yang 
terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi dan/atau drainase sesuai untuk suatu 
usahatani atau komoditas tertentu yang produktif. 

Pengertian kesesuaian lahan (land suitability) berbeda dengan kemampuan 
lahan (land capability). Kemampuan lahan lebih menekankan kepada kapasitas 
berbagai penggunaan lahan secara umum yang dapat diusahakan di suatu 
wilayah. Jadi semakin banyak jenis tanaman yang dapat dikembangkan atau 
diusahakan di suatu wilayah maka kemampuan lahan tersebut semakin tinggi 
(Rahmawaty et al.2011). Sebagai contoh suatu lahan yang topografi atau 
reliefnya datar, tanahnya dalam, tidak kena pengaruh banjir dan iklimnya cukup 
basah kemampuan lahan pada umumnya cukup baik untuk pengembangan 
tanaman semusim maupun tanaman tahunan. Namun jika kedalaman tanahnya 
kurang dari 50 cm, lahan tersebut hanya mampu dikembangkan untuk tanaman 
semusim atau tanaman lain yang mempunyai zone perakaran dangkal. 
Sedangkan kesesuaian lahan adalah kecocokan dari sebidang lahan untuk tipe 
penggunaan tertentu (land utilization type), sehingga harus mempertimbangkan 
aspek manajemennya. Misalnya untuk padi sawah irigasi atau sawah pasang 
surut, ubi kayu, kedelai, perkebunan kelapa sawit, hutan tanaman industri akasia 
atau meranti. 

Dalam menilai kesesuaian lahan ada beberapa cara, antara lain, dengan 
perkalian parameter, penjumlahan, atau menggunakan hukum minimum yaitu 
mencocokkan (matching) antara kualitas lahan dan karakteristik lahan sebagai 
parameter dengan kriteria kelas kesesuaian lahan yang telah disusun 
berdasarkan persyaratan penggunaan atau persyaratan tumbuh tanaman atau 
komoditas lainnya yang dievaluasi. Struktur klasifikasi kesesuaian lahan 
menurut kerangka FAO (1976) dapat dibedakan menurut tingkatannya sebagai 
berikut: 
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Ordo : Keadaan kesesuaian lahan secara global. Pada tingkat ordo 
kesesuaian lahan dibedakan antara lahan yang tergolong sesuai (S) dan lahan 
yang tergolong tidak sesuai (N).  

Kelas : Keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat ordo. Pada tingkat 
kelas, lahan yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan ke dalam tiga kelas, yaitu: 
lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), dan sesuai marginal (S3). 
Sedangkan lahan yang tergolong ordo tidak sesuai (N) tidak dibedakan ke dalam 
kelas-kelas. 

Kelas S1, sangat sesuai: Lahan tidak mempunyai faktor pembatas yang berarti 
atau nyata terhadap penggunaan secara berkelanjutan, atau faktor pembatas 
yang bersifat minor dan tidak akan mereduksi produktivitas lahan secara nyata. 

Kelas S2, cukup sesuai: Lahan mempunyai faktor pembatas, dan faktor 
pembatas ini akan berpengaruh terhadap produktivitasnya, memerlukan 
tambahan masukan (input). Pembatas tersebut biasanya dapat di atasi oleh 
petani sendiri. 

Kelas S3, sesuai marginal: Lahan mempunyai faktor pembatas yang berat, dan 
faktor pembatas ini akan berpengaruh terhadap produktivitasnya, memerlukan 
tambahan masukan yang lebih banyak daripada lahan yang tergolong S2. Untuk 
mengatasi faktor pembatas pada S3 memerlukan modal tinggi, sehingga perlu 
adanya bantuan atau campur tangan (intervensi) pemerintah atau pihak swasta. 
Tanpa bantuan tersebut petani tidak mampu mengatasinya. 

Kelas N, tidak sesuai: Lahan yang tidak sesuai (N) karena mempunyai faktor 
pembatas yang sangat berat dan/atau sulit di atasi. 

Subkelas: Keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. Kelas kesesuaian 
lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan karakteristik lahan 
yang menjadi faktor pembatas terberat. Faktor pembatas ini sebaiknya dibatasi 
jumlahnya, maksimum dua pembatas. Tergantung peranan faktor pembatas 
pada masing-masing subkelas, kemungkinan kelas kesesuaian lahan yang 
dihasilkan ini bisa diperbaiki dan ditingkatkan kelasnya sesuai dengan masukan 
yang diperlukan. Contoh Kelas S3oa yaitu termasuk kelas sesuai marginal 
dengan subkelasnya oa atau ketersediaan oksigen tidak memadai. Dengan 
perbaikan drainase atau perbaikan ketersediaan oksigen yang mencukupi akan 
meningkatkan kelasnya sampai kelas terbaik. 

Unit: Keadaan tingkatan dalam subkelas kesesuaian lahan, yang didasarkan 
pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam pengelolaannya. Semua unit yang 
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berada dalam satu subkelas mempunyai tingkatan yang sama dalam kelas dan 
mempunyai jenis pembatas yang sama pada tingkatan subkelas. Unit yang satu 
berbeda dari unit yang lainnya dalam sifat-sifat atau aspek tambahan dari 
pengelolaan yang diperlukan dan sering merupakan pembedaan detil dari faktor 
pembatasnya. Dengan diketahuinya pembatas tingkat unit tersebut 
memudahkan penafsiran secara detil dalam perencanaan usahatani. Contoh 
Kelas S3rc1 dan S3rc2, keduanya mempunyai kelas dan subkelas yang sama 
dengan faktor penghambat sama yaitu kedalaman efektif, yang dibedakan ke 
dalam unit 1 dan unit 2. Unit 1 kedalaman efektif sedang (50-75 cm), dan Unit 
2 kedalaman efektif dangkal (<50 cm). Dalam praktek evaluasi lahan, 
kesesuaian lahan pada kategori unit ini jarang digunakan. 

 

4.3 Kesesuaian Vegetasi 
Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur atau diestimasi. Dari 
beberapa pustaka menunjukkan bahwa penggunaan karakteristik lahan untuk 
keperluan evaluasi lahan bervariasi. Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan 
suatu bidang lahan untuk penggunaan tertentu. Sebagai contoh lahan sangat 
sesuai untuk irigasi, lahan cukup sesuai untuk pertanian tanaman tahunan atau 
pertanian tanaman semusim. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini atau setelah diadakan perbaikan (improvement). Lebih spesifik 
lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya, yang 
terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi dan/atau drainase sesuai untuk suatu 
usahatani atau komoditas tertentu yang produktif. 

Menurut Djaenudin, Hidayat and Suhardjo (2003) evaluasi lahan memerlukan 
sifat-sifat fisik lingkungan suatu wilayah yang dirinci kedalam kualitas lahan 
(land qualities) dan setiap kualitas lahan biasanya terdiri atas satu atau lebih 
karakteristik lahan ( land characteristics). Kualitas lahan adalah sifat – sifat 
pengenal atau parameter yang besifat kompleks dan sebidang lahan. 
Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur atau estimasi. Kualitas 
dan karakteristik lahan yang diukur dapat dilihat dalam Tabel berikut  
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Tabel 4.1: Kualitas dan Karakteristik Lahan (Djaenudin, Hidayat and 
Suhardjo, 2003) 

No Kualitas Lahan Karakteristik Lahan 
1 Temperatur (t) Suhu rata – rata bulanan (°C) 
2 Ketersediaan Air (w)  

 
- Curah hujan tahunan (mm) 
- Kelembaban (%) 
- Bulan kering (<75 mm) 

3  Media Perakaran (r)  - Drainase tanah (cm/jam) 
- Tekstur 
- Kedalaman Efektif (cm) 

4 Retensi Hara (f) - KTK (cmol/kg) 
 

- Kejenuhan basa (%) 
- pH Tanah 
- C-organik (%) 

5 Hara Tersedia (n)  - N total 
- tersedia 
- tersedia 

6 Penyiapan lahan (lp)  - Lereng (%) 
- Batuan permukaan (%) 
- Singkapan Batuan (%) 

7 Tingkat Bahaya Erosi (e)  
8 Bahaya Banjir (o)  

Pertanian Lahan Kering merupakan aktivitas pertanian. Lahan kering ini terjadi 
sebagai akibat dari curah hujan yang sangat rendah, sehingga keberadaan air 
sangat terbatas, suhu udara tinggi dan kelembabannya rendah. Kondisi lahan 
kering tersebut mengakibatkan sulitnya membudidayakan berbagai produk 
pertanian. Faktor primer yang diperlukan tanaman untuk tumbuh adalah media 
tanam, air, cahaya, angin, dan nutrisi tanaman. Semua faktor yang diperlukan 
tanaman untuk dapat tumbuh dengan baik tersebut terhambat oleh kondisi 
daerah lahan kering yang memiliki iklim dan cuaca ekstrim. Sehingga untuk 
keberhasilan pertanaman pada lahan kering adalah dengan memperbaiki faktor 
pertumbuhan seperti media tanam, air, cahaya, angin dan nutrisi. Vegetasi yang 
di budidayakan adalah jenis yang telah di evaluasi kesesuaian lahan 
tanamannya. 
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Lahan Kering 

 

 

 
5.1 Pendahuluan 
FAO telah menetapkan lahan kering sebagai daerah dengan masa tanam yang 
Panjang (LGP) dari 1 sampai 179 hari dan diklasifikasikan secara iklim sebagai 
wilayah gersang, semi-kering dan kering (koohafkan). Lahan kering merupakan 
kondisi di mana evapotranspirasi melebihi curah hujan, namun masih 
dimanfaatkan untuk penanaman secara periodik. Lahan kering seringkali 
dicirikan dengan kelangkaan air, serta dikaitkan dengan degradasi lahan. Faktor 
lain yang berkontribusi terhadap lahan kering adalah peningkatan populasi 
penduduk, praktik pertanian tanpa konservasi serta penggembalaan yang 
berlebihan (Solowey et al., 2013) 

Peningkatan penduduk yang terjadi setiap tahunnya, membuat pengelolaan 
lahan kering wajib dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk. 
Penggunaan lahan kering untuk pertanian di Indonesia seringkali dijadikan 
sebagai lahan tegalan/kebun/ladang, pekarangan, tanaman kayu-kayuan, 
perkebunan dan seringkali masih menjadi lahan yang belum diusahakan 
(Idjudin & Marwanto, n.d.). Berdasarkan data (Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan, 2021) tiga penutupan lahan non-hutan yang paling luas adalah 
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pertanian lahan kering campur semak dengan luas areal 26 063,8 ha, Perkebunan 
dengan luas areal 19 544,2 ha dan semak/belukar dengan luas areal 11 330,2 ha 
(Tabel 5.1). 

Tabel 5.1: Luas areal penggunaan non-hutan 2018-2020 di Indonesia 

Penutupan Lahan Luas (Ribu Ha) 
2018 2019 2020 

Semak/Belukar 5 172,1 5 235,2 4 741,2 
Belukar/rawa 2 358,9 2 205,3 2 179,9 
Savana 987,9 1 148,0 1 070,9 
Perkebunan 12 181,4 14 073,0 15 267,6 
Pertanian lahan kering 7 757,0 7 115,1 6 689,7 
Pertanian lahan kering campur semak 17 647,6 16 832,1 16 894,4 
Transmigrasi 226,6 211,4 174,7 
Sawah 7 406,6 7 594,9 7 632,7 
Tambak 788,5 625,7 650,9 
Tanah terbuka 841,1 891,3 581,2 
Pertambangan 431,4 464,4 462,2 
Permukiman 3 359,9 3 556,8 3 691,1 
Rawa 281,3 278,5 279,5 
Pelabuhan Udara/Laut 21,7 23,9 25,6 
Jumlah non-hutan 59 462,1 60 255,8 60 341,5 

Sumber: Buku Rekalkulasi Penutupan Lahan Indonesia Tahun 2014-2020, 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dalam pengembangan 
pertanian, lahan kering sangat berpotensi besar untuk tanaman pangan, 
hortikultura maupun untuk tanaman tahunan/perkebunan. Peningkatan produksi 
melalui pengembangan pertanian ini merupakan pilihan yang strategis yang 
dapat mendukung ketahanan pangan nasional. Pada dasarnya, produktivitas 
pada lahan kering masih cukup rendah, kecuali pada lahan yang dimanfaatkan 
sebagai tanaman tahunan/perkebunan (Abbas et al., 2019). Meskipun tidak 
semua lahan kering dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian karena terdapat 
beberapa faktor pembatas tanah seperti solum tanah yang dangkal dan lereng 
yang sangat curam. Lahan kering yang sesuai untuk budidaya pertanian hanya 
sekitar 76,22 juta ha (52%) dari total luas 148 juta ha dengan sebaran sebagian 
besar berada pada dataran rendah yakni 70,71 juta (93%) dan sisanya berada 
pada dataran tinggi. Pada wilayah dataran rendah, lahan dengan kemiringan 
lereng <15% yang sesuai untuk pertanian tanaman pangan hanya mencakup 
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23,26 juta ha. Lahan dengan kemiringan lereng 15-30% lebih sesuai untuk 
tanaman tahunan (47,45 juta ha). Pada dataran tinggi, lahan yang sesuai untuk 
tanaman pangan hanya sekitar 2,07 juta ha dan untuk tanaman tahunan hanya 
sekitar 3,44 juta ha (Tabel 5.2) (Abdurachman et al., 2008). 

Tabel 5.2: Luas lahan kering yang sesuai untuk pertanian 

Provinsi 
Dataran rendah (ha) 

Tanaman 
semusim 

Tanaman 
tahunan Total 

Sumatera  4.899.476 15.848.203 20.747.679 
Jawa 925.412 3.982.008 4.907.420 
Bali dan Nusa 
Tenggara 

1.091.878 1.335.469 2.427.347 

Kalimantan  10.180.151 14.340.956 24.521.107 
Sulawesi  1.801.877 3.664.040 5.465.917 
Maluku dan Papua 4.360.318 8.282.809 12.643.127 
Indonesia 23.259.112 47.453.485 70.712.597 
 

Provinsi 
Dataran tinggi (ha) 

Tanaman 
semusim 

Tanaman 
tahunan Total 

Sumatera  1.103.176 992.055 2.095.231 
Jawa 200.687 484.960 685.647 
Bali dan Nusa 
Tenggara 

58.826 201.761 260.587 

Kalimantan  592.129 389.521 981.650 
Sulawesi  70.780 1.134.320 1.205.100 
Maluku dan Papua 43.094 233.981 277.075 
Indonesia 2.068.692 3.436.598 5.505.290 
Sumber: (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2001) 

dalam (Abdurachman et al., 2008) 

Untuk mengembangkan usaha tani pada lahan kering dibutuhkan integrasi yang 
baik antara pengelolaan tanah, air, serta nutrisi tanaman. Perluasan lahan 
pertanian di wilayah lahan kering bisa menjadi gagal karena ekspansi yang 
berlebihan dari produksi yang tidak sesuai dengan teknologi terhadap lahan 
kering. Pertanian lahan kering adalah usaha yang paling berisiko, produksi 
pertanian akan sangat baik jika iklim sesuai dengan persyaratan tanaman dari 



64 Pengelolaan Lahan Kering 

 

komoditi pertanian yang diusahakan. Meskipun curah hujan rendah, namun jika 
sesuai dengan iklim yang dikehendaki oleh komoditi pertanian maka akan 
menghasilkan produksi yang baik, begitupun sebaliknya meskipun curah hujan 
di atas rata-rata namun jika tidak sesuai dengan persyaratan iklim yang 
dikehendaki oleh komoditi pertanian yang diusahakan maka tidak ada jaminan 
bahwa produksi pertanian tersebut pun akan baik (Koohafkan et al., 2008). Oleh 
sebab itu, pengelolaan yang dilakukan terhadap lahan lahan kering harus tepat 
agar hasil yang diinginkan dapat tercapai untuk memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakat. Salah satu pengelolaan yang dapat diterapkan adalah Pengolahan 
tanah minimum yang melibatkan sedikitnya pembalikan tanah. Ini membantu 
menjaga struktur tanah dan mengurangi biaya persiapan lahan. Minimum 
pengolahan tanah membantu mempertahankan atau meningkatkan kandungan 
bahan organik tanah dengan cara: melindungi tanah dari erosi Pengolahan tanah 
minimum dilakukan baik pada tanah yang berlereng, berdrainase baik dan pada 
tanah bertekstur kasar dan sedang, tetapi kurang efektif pada tanah yang 
berdrainase buruk. Gulma mungkin menjadi masalah pada awalnya dalam 
pengolahan tanah minimum. Hal ini diperlukan untuk menyiangi lebih banyak 
atau menggunakan mulsa untuk mengendalikan gulma serta menyemprotkan 
herbisida, tetapi ini mahal dan dapat membahayakan lingkungan dan kesehatan 
petani. Setelah 4-5 tahun tanah yang tidak dibajak di antara barisan menjadi 
kurang kondusif untuk pertumbuhan gulma (International Institute of Rural 
Reconstruction, 2002).  

Pengelolaan lahan kering harus berkelanjutan untuk mendukung pertanian 
berkelanjutan. Tujuan utama pertanian berkelanjutan di lahan kering adalah 
untuk menghasilkan tanaman dan pakan ternak dengan cara memanfaatkan 
keterbatasan sumber daya air secara efisien, tanpa menerapkan metode kultivasi 
yang berbahaya dan tanpa penggembalaan berlebihan atau yang membahayakan 
lahan-lahan marjinal. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih tepat untuk lahan 
kering harus diterapkan, dengan membudidayakan dan melindungi 
agroekosistem lahan kering. Contohnya termasuk penanaman kembali dari area 
yang terdegradasi dengan tanaman yang berguna yang toleran atau tahan 
terhadap kekeringan dan salinitas, budidaya dalam mode tanah dan hemat air, 
atau mengelola area penggembalaan dan pengumpulan air dengan 
memperhatikan konservasi dan penggunaan di masa depan (Solowey et al., 
2013). 
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5.2 Kendala dalam pengelolaan Lahan 
Kering 
Beberapa kendala dalam pengelolaan lahan yang seringkali dijumpai adalah dari 
segi kesuburan tanah seperti kesuburan tanah yang menurun akibat erosi dan 
pencucian basa-basa, topografi yang begitu curam, ketersediaan air hingga 
kendala dalam produksi.  

5.2.1 Kesuburan Tanah 
Pada lahan kering yang beriklim kering, pada umumnya memiliki sifat fisik-
kimia tanah (kesuburan tanah) yang lebih baik dibandingkan dengan lahan 
kering beriklim basah. Kandungan hara serta basa-basa yang tinggi dengan pH 
netral hingga alkalis. Curah hujan yang rendah menyebabkan pencucian hara 
pun relatif rendah. Pada lahan kering beriklim kering, kendala utamanya adalah 
ketersediaan air yang terbatas yang disebabkan oleh curah hujan rendah dan 
musim kemarau yang Panjang sehingga penguapan yang terjadi pun lebih besar 
daripada curah hujan. Akibatnya dapat menimbulkan alkalinitas dan salinitas 
serta keseimbangan hara terganggu. Kepekaan tanah terhadap erosi cukup besar 
di musim hujan, meskipun tidak berlangsung lama tetapi dengan intensitas yang 
tinggi dapat mendispersi partikel-partikel tanah. Kondisi iklim yang kering 
dengan bulan basah pendek (3-4 bulan) dan bulan kering Panjang (6-9 bulan) 
serta fluktuasi curah hujan yang tinggi dan tidak menentu merupakan kendala 
yang dapat menggagallkan panen karena waktu tanam yang pendek (Wahyunto 
& Shofiyati, n.d.). 

Lahan kering beriklim basah dengan curah hujan yang tinggi akan 
menyebabkan terjadinya pencucian sebagian besar kation/hara yang cukup 
intensif, selain itu unsur hara juga banyak hilang karena erosi dan aliran 
permukaan yang tinggi, sehingga kesuburan fisik-kimia tanah menjadi cukup 
rendah. Kendala lahan kering beriklim basah yang paling dominan adalah 
tingkat produktivitasnya yang rendah. Tanah pada wilayah ini umumnya 
didominasi oleh Ultisols dan Oxisols yang merupakan tanah-tanah dengan pH 
rendah dan miskin unsur hara, kadar bahan organik rendah, kandungan besi dan 
mangan tinggi serta kandungan aluminium yang melampaui batas toleransi 
tanaman. Selain itu, tanah ini pun peka erosi. Pola tanam yang kurang sesuai 
dengan potensi dan kondisi lahan akan mendorong kepekaan terhadap erosi, 
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selain itu efisiensi pemupukan rendah karena N dan K dari pupuk mudah tercuci 
sehingga P terfiksasi oleh Fe dan Al (Wahyunto & Shofiyati, n.d.). 

Berdasarkan Atlas Sumber Daya Tanah Eksplorasi Indonesia pada skala 
1:1.000.000 (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2001) 
telah dilakukan pengelompokan lahan kering berdasarkan kemasaman 
tanahnya, sehingga diperoleh penyebaran dan luas lahan kering masam seluas 
102,8 juta ha. Pengelompokan tanaman dilakukan berdasarkan tanaman 
semusim dan tanaman tahunan/perkebunan yang sesuai di daerah beriklim 
basah dan beriklim kering, serta pada wilayah dataran rendah dan dataran tinggi. 
Penyebaran potensi lahan kering masam untuk tanaman semusim dan tahunan 
dapat dilihat pada tabel 5.3. 

Bahan organik sangat berperan penting terhadap kesuburan tanah. Peranan 
bahan organik bagi tanah adalah dalam kaitannya dengan perubahan sifat-sifat 
tanah, yaitu sifat fisik, biologis, dan sifat kimia tanah. Bahan organik yang 
diberikan ke dalam tanah dapat meningkatkan porositas tanah. Selain itu, bahan 
organik tersebut akan mengalami dekomposisi dan mineralisasi. Hasil dari 
dekomposisi berupa asam organik (senyawa organik) yang dapat menjadi bahan 
yang berperan dalam pembentukan agregat tanah. Perbaikan agregat (struktur) 
akan disertai perbaikan porositas, aerasi, infiltrasi, kemampuan memegang air 
dan air tersedia, permeabilitas, dan sifat fisik lainnya. Selain itu, Pemberian 
bahan organik juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah. Bahan organik yang 
ditambahkan mengalami dekomposisi dan mineralisasi. Asam-asam organik 
hasil dekomposisi meningkatkan kapasitas tular kation (KTK). Dekomposisi 
dan mineralisasi disertai pelepasan unsur hara, sehingga meningkatkan jumlah 
dan ketersediaan unsur hara dalam tanah (Wawan, 2017)  

Tabel 5.3: Potensi lahan kering masam untuk pertanian tanaman semusim dan 
tahunan. (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2001) 

dalam (Mulyani et al., n.d.) 

Provinsi 

Dataran rendah (Juta Ha) 
Iklim Basah Iklim Kering 

Tanaman 
Semusim 

Tanaman 
Tahunan 

Tanaman 
Semusim 

Tanaman 
Tahunan 

Sumatera 4,311,236 13,070,113 41,787 142,909 
Jawa 192,130 1,504,651 0 62,746 
Bali dan Nusa 
Tenggara - 155 3,728 1,856 
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Kalimantan 9,687,668 12,379,023 0 0 
Sulawesi 17,024 1,803,315 39,957 181,176 
Papua dan 
Maluku 4,074,171 4,861,284 97,430 283,049 

Total 18,282,229 33,618,541 182,902 671,736 
 

Provinsi 

Dataran tinggi (Juta Ha) 
Iklim Basah Iklim Kering 

Tanaman 
Semusim 

Tanaman 
Tahunan 

Tanaman 
Semusim 

Tanaman 
Tahunan 

Sumatera 198,067 545,137 0 43,898 
Jawa 123,144 164,113 0 16,840 
Bali dan Nusa 
Tenggara 3,046 - 0 0 

Kalimantan 592,098 325,668 0 0 
Sulawesi 70,761 846,480 0 0 
Papua dan 
Maluku 30,470 146,588 0 14 

Total 1,017,586 2,027,986 0 60,752 

5.2.2 Topografi  
Lahan kering iklim basah memiliki potensi erosi yang cukup tinggi (lias) karena 
berlereng curam sehingga cukup peka terhadap erosi, terutama bila diusahakan 
untuk budidaya tanaman pangan semusim dengan curah hujan yang tinggi. 
Lahan dengan kondisi topografi seperti ini lebih sesuai untuk tanaman tahunan, 
namun pada kenyataannya, lahan seperti ini banyak dimanfaatkan untuk 
tanaman pangan, sedangkan perkebunan banyak diusahakan pada lahan datar-
agak landai dengan lereng <15% (Abdurachman et al., 2008). 

Pada Lahan kering yang beriklim kering dengan curah hujan tahunan yang 
rendah tetapi juga didominasi oleh lahan yang berlereng, sehingga selain 
ketersediaan air yang terbatas, potensi bahaya terjadinya erosi di wilayah ini juga 
tinggi. Wilayah Nusa Tenggara Timur didominasi oleh wilayah berbukit dan 
bergunung dengan lereng >30%, juga didominansi oleh tanah dengan solum 
dangkal dan berbatu, sehingga tolerable soil loss (TSL) atau erosi yang masih 
diperbolehkan hanya berkisar antara 1,12-2,24 ton/ha/tahun. Beberapa 
komoditas pertanian sulit tumbuh dan berkembang di kawasan yang bersolum 
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dangkal ini, sehingga banyak ditemukan padang pengembalaan yang hanya 
ditumbuhi rerumputan yang cocok untuk pengembangan peternakan. 
Penyediaan sumberdaya air permukaan seperti embung, pompanisasi, dam 
parit, dapat meningkatkan indeks pertanaman terutama untuk sayuran berumur 
pendek yang mempunyai nilai ekonomis tinggi (Las et al., 2014). 

Berdasarkan (International Institute of Rural Reconstruction, 2002) Beberapa 
permasalahan tanah yang sering terjadi pada lahan kering adalah 

1. Aliran permukaan tinggi yang disebabkan oleh lereng, infiltrasi yang 
rendah, air tanah yang buruk serta pengerasan dan pemadatan tanah 

2. Rendahnya kelembaban tanah yang disebabkan oleh penutup tanah 
yang kurang, infiltrasi yang rendah serta peningkatan aliran permukan 
dan evaporasi 

3. Struktur tanah yang buruk, yang disebabkan oleh rendahnya bahan 
organik, erosi yang pada permukaan tanah serta pencucian unsur hara 

4. Pengerasan dan pemadatan tanah yang disebabkan oleh pengolahan 
tanah yang berlebihan serta ketidakstabilan struktur tanah 

5.2.3 Ketersediaan Air 
Air yang terbatas pada lahan kering menyebabkan usaha tani tidak dapat 
dilakukan sepanjang tahun dengan indeks pertanaman <1,50. Hal ini 
dikarenakan oleh distribusi dan pola hujan yang fluktuatif baik secara spasial 
maupun temporal (Abdurachman et al., 2008). 

Terdapat dua hubungan yang penting antara Air dan lahan yaitu: 1) air 
merupakan salah satu kendala bagi sistem produksi pertanian akibat 
keterbatasan dan atau ketidak-seimbangan yang sebarannya secara temporal dan 
spasial, dan sebaliknya 2) lahan kering adalah salah satu komponen pengendali 
dan sekaligus penyangga sumberdaya air karena sebagain besar lahan kering 
berada dalam kawasan DAS hulu (Las et al., 2014). 

Ketimpangan pasokan (supply) dan permintaan (demand) air dalam ruang dan 
waktu menjadi salah satu kendala dalam pengelolaan lahan kering untuk 
budidaya seperti budidaya padi, palawija dan hortikultura di Indonesia. 
Meskipun kesuburan tanah yang tinggi di iklim kering serta sumber daya air 
yang terbatas di iklim kering tidak memberikan banyak kesempatan bagi petani 
dan seringkali tidak ingin serius mengembangkan budidaya tanaman, bahkan 
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sering diabaikan sebagai lahan yang tidak produktif. Kondisi tersebut 
memerlukan pengelolaan sumber daya air dalam menentukan strategi 
pengembangan tanaman pangan, terutama dalam rangka pengelolaan sumber 
daya air (Las et al., 2014). 

5.2.4 Kendala Produksi 
Batasan produksi pada lahan gersang meliputi kondisi fisik lahan (kedalaman 
tanah relatif dangkal, horizon A dan B yang sebagian hilang akibat erosi, lereng 
yang curam, kekeringan, teknik konservasi yang lemah, dan sosial-ekonomi 
(kekurangan modal untuk penerapan teknologi yang dianjurkan serta tidak 
adanya bantuan berupa kredit bagi petani untuk melaksanakan teknologi 
konservasi). Dampak dari kendala fisik, teknologi dan sosial ekonomi ini adalah 
menghasilkan produktivitas lahan yang rendah (Idjudin & Marwanto, n.d.). 
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Bab 6 

Budidaya Tanaman Pangan di 
Lahan Kering 

 

 

 
6.1 Pendahuluan 
Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam sebuah negara, hal ini karena 
dari sektor pertanianlah kebutuhan paling pokok manusia bisa dipenuhi. Pangan 
sebagai kebutuhan dasar utama bagi manusia yang merupakan salah satu hak 
asasi manusia, di mana ketersediaannya mempunyai arti dan peran yang sangat 
penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia bagi kehidupan suatu 
bangsa. Demikian pentingnya pangan menjadikan pangan sebagai pilar 
ketahanan nasional, yang akan terganggu bila jaminan ketersediaan, 
swasembada, dan kemandirian pangan tidak mampu terpenuhi. 

Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya, maka dapat 
menciptakan suatu kondisi ketidak-stabilan ekonomi. Berbagai gejolak sosial 
dan politik dapat juga terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Pengalaman 
telah membuktikan bahwa gangguan pada ketahanan seperti kenaikan harga 
bahan pangan pada waktu krisis ekonomi/moneter 1997/1998 yang berkembang 
menjadi krisis multidimendi, dapat memicu kerawanan sosial yang 
membahayakan stabilitas ekonomi maupun nasional.  
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Salah satu program utama Kementerian Pertanian adalah pencapaiaan 
swasembada pangan, yang harus didukung oleh semua pihak. Hal ini membuka 
peluang yang terbuka lebar dalam upaya meningkatkan produksi melalui 
perbaikan produktivitas. Untuk itulah, tidak salah apabila Pemerintah selalu 
berupaya untuk meningkatkan ketahanan pangan bagi masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan di tingkat nasional, khususnya 
ketersediaan bahan pangan, diperlukan upaya yang serius untuk meningkatkan 
produksinya dan tentunya harus diprogramkan secara teliti, terencana, berjangka 
panjang dan tepat sasaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan produksi 
dalam negeri secara bertahap, sehingga secara bertahap pula pemenuhan 
kebutuhan pangan melalui impor bisa berkurang, atau hanya dilakukan apabila 
kebutuhan dalam negeri benar-benar tidak dapat dipenuhi. Pengembangan 
budidaya tanaman pangan mampu meningkatkan pendapatan petani. 
Peningkatan produktivitas hasil pertanian dapat dilakukan dengan perbaikan 
teknik budidaya (Herawati, J., dkk, 2019).  

 

6.2 Tanaman Pangan 
Tanaman pangan secara umum merupakan sebuah tanaman yang hasilnya bisa 
diolah menjadi pangan, karena mengandung karbohidrat dan protein. Tanaman 
pangan sebenarnya tidak hanya tanaman yang mengandung karbohirat dan 
protein saja, namun juga mengandung nutrisi lainnya, termasuk vitamin dan 
mineral. Tanaman pangan mempunyai manfaat, antara lain: 1) sebagai sumber 
energi; 2) sebagai sumber kelangsungan hidup; dan 3) meningkatkan daya tahan 
dan memperbaiki sel. 

Penelitian tanaman pangan telah memberikan kontribusi dalam mendukung 
swasembada pangan. Namun pertanian Indonesia menghadapi banyak 
tantangan yang terkait dengan peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim, 
kelangkaan sumber energi, dan perubahan pasar global. Dalam menyikapi 
berbagai tantangan tersebut, Indonesia perlu mencermati potensi (kekuatan dan 
peluang) maupun permasalahan/kelemahan dan implikasinya dalam upaya 
meningkatkan produksi pangan dan kesejahteraan petani (Anonimus, 2015). 
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Tanaman pangan dibedakan atas hasilnya, yaitu: 

1. Tanaman pangan serealia (penghasil biji-bijian), sereal/ serealia adalah 
buah hasil dari tanaman keluarga rerumputan (Poaceae atau 
Graminae), digunakan sebagai bahan makanan pokok, antara lain: 
padi, gandum, sorghum, dan jagung. Serealia merupakan tanaman 
yang ditanam untuk dipanen dan dimanfaatkan bijinya sebagai sumber 
karbohidrat, tanaman ini umumnya diperbanyak dengan bijimya serta 
bisa dibudidayakan baik di lahan sawah maupun lahan kering. 

2. Tanaman pangan penghasil umbi-umbian, menjadi salah satu jenis 
tanaman pangan karena memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi 
dalam bentuk pati maupun kandungan seratnya yang cukup tinggi, 
bahkan beberapa daerah di Indonesia menjadikan tanaman ini sebagai 
sumber makanan pokok. 

3. Tanaman pangan penghasil kacang-kacangan (Leguminosae), 
merupakan sumber energi dan menjadikan tanaman ini sebagai 
alternatif nutrisi penting yang berguna untuk menunjang kebutuhan 
akan mineral dan vitamin, selain kandungan proteinnya setara dengan 
kandungan protein hewani, tanaman pangan kacang-kacangan juga 
memiliki rasa yang enak dan bila dijadikan sebagai makanan camilan 
yang sehat tentunya.  

4. Tanaman pangan penghasil buah-buahan, tanaman ini banyak 
dibudidayakan petani, menghasilkan beragam jenis buah-buahan yang 
enak dikonsumsi, kaya vitamin, dan menjadi primadona bagi 
kesehatan; buah jeruk, apel, alpukat, nanas, manga, semangka, pisang, 
papaya, dan masih banyak lagi. 

5. Tanaman pangan penghasil sayur-sayuran, adalah tanaman yang dapat 
dikonsumsi baik secara langsung sebagai lalapan, maupun dimasak 
terlebih dahulu (ditumis, direbus, ataupun digoreng). Sayur yang baik 
secara umum berwarna hijau cerah, namun ada pula yang 
menghasilkan warna lain yang tidak kalah kandungan nutrisinya dari 
pada sayuran hijau. Beberapa jenis sayuran memang 
direkomendasikan untuk melengkapi kebutuhan tubuh akan serat. 
Sayur-sayuran memiliki kadar air dan mineral yang tinggi, sehingga 
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seringkali menjadi pelengkap komponen Kesehatan yang dianjurkan 
dokter untuk dikonsumsi setiap hari. 

Penambahan produksi pangan saat ini banyak mengandalkan hasil peningkatan 
produktivitas lahan sawah, namun tidak dapat berlangsung terus menerus. Hal 
ini disebabkan karena penurunan produktivitas lahan yang akhirnya membawa 
dampak penurunan produktivitas tanaman, selain itu juga karena konversi lahan 
sawah menjadi lahan perkebunan atau lahan non pertanian yang masih terus 
berlangsung untuk tujuan pembangunan, juga karena kendala ketersediaan air 
irigasi (Sukarman, Subiksa, dan Sofyan. 2012). 

Pembangunan ketahanan dan kemandirian pangan membutuhkan beberapa 
pendekatan, yaitu teknologi, ekonomi, sosial, dan lingkungan secara sinergis. 
Dari sisi teknologi, dalam optimalisasi pekarangan khususnya lahan terbatas 
perlu dikembangkan teknologi benih, budidaya tanaman, dan teknologi 
peningkatan kualitas produk secara berkesinambungan, yang hemat input dan 
tinggi output dengan minimal residu, yang mengikuti kaidah keamanan dan 
kesehatan pangan serta selera konsumen. Sedang dari sisi non teknologi, perlu 
dikembangkan rekayasa sosial, promosi, dan pembentukan persepsi masyarakat 
yang lebih baik terhadap pangan yang berasal dari sumber daya lokal. Tanaman 
pangan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 
budidaya di halaman/pekarangan rumah. Menurut Herawati, J. (2021), bahwa 
pemanfaat lahan pekarangan atau lahan marjinal merupakan salah satu solusi 
dalam mewujudkan ketahanan dan kemandirian pangan. 

 

6.3 Potensi, dan Permasalahan Budidaya 
Tanaman Pangan di Lahan Kering 
Tanaman pangan selain dapat tumbuh di lahan sawah, juga dapat tumbuh di 
lahan kering, asalkan jumlah curah hujan mencukupi kebutuhan tanaman. 
Tanaman pangan yang dapat tumbuh pada lahan kering, seperti: jagung, 
saorgum, gandum, ubi-ubian, dan lain-lain. Penggunaan istilah pertanian lahan 
kering di Indonesia sepertinya belum sepenuhnya disepakati. Di mana ada yang 
menggunakan padanan istilah bahasa Inggris: upland, dryland atau unirrigated 
land (non irrigated land). 
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6.3.1 Pengertian dan Potensi Lahan Kering 
Dryland/unirrigated land adalah penggunaan lahan untuk pertanian tadah hujan, 
di mana menjadi usaha dalam arti pertanian dengan menggunakan lahan kering 
yang tidak tergenang air sepanjang tahun, yang tidak memiliki fasilitas irigasi 
tetapi mengusahakan lahan dengan menggunakan sumber air dari hujan saja. 
Dalam hal ini sistem pertanian mencakup tentang pertanian darat, tegalan, 
ladang, tadah hujan, dan huma.  

Pertanian lahan kering adalah aktivitas budidaya tanaman dengan 
memanfaatkan lahan pertanian yang tidak tergenang oleh air, dengan 
menggunakan air secara terbatas dan biasanya hanya mengharapkan dari curah 
hujan. Dalam proses budidaya lahan kering inilah, adanya air yang digunakan 
sangat terbatas, memiliki air tanah yang relatif dalam dengan hilangnya air yang 
relatif cepat (fast drain). Lahan ini memiliki kondisi agroekosistem yang 
beragam, umumnya berlereng dengan kondisi kemantapan lahan yang labil 
(peka terhadap erosi) terutama bila pengelolaannya tidak memperhatikan kaidah 
konservasi tanah. Dengan demikian tanaman yang cocok digunakan biasanya 
berupa tanaman pangan, hortikultura, tanaman menahun, maupun perkebunan.  

Pertanian lahan kering bisa juga diartikan sebagai pertanian yang dilaksanakan 
di atas lahan tanpa menggunakan irigasi, di mana kebutuhan air sangat 
tergantung pada curah hujan. Bentuk pertanian ini pada umumnya tersebar di 
kawasan hutan hujan tropika (tropical rainforest), dengan sebutan yang berbeda-
beda. Dalam rangka usaha meningkatkan produksi tanaman pangan dan 
kapasitas produksinya serta untuk memenuhi kebutuhan pangan, maka 
perluasan (ekstensifikasi) areal baru merupakan pilihan yang harus 
dilaksanakan. Kawasan yang diarahkan untuk pertanian lahan kering tanaman 
pangan semusim harus dimanfaatkan hanya untuk tanaman semusim seperti 
padi lahan kering/gogo dan jagung serta tanaman pangan yang lain.  

6.3.2 Ciri dan Jenis Pertanian Lahan Kering 
Karakteristik yang melekat dalam pretanian lahan kering: 

1. memiliki lahan yang tidak basah, karena hanya menggunakan air hujan 
dalam proses budidaya tanaman, sehingga ketersediaan air terbatas 

2. banyak ditemukan pada daerah yang beriklim tropis, 
3. sering terjadi longsor, karena memiliki kontur yang sedikit labil, 
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4. meskipun intensitas hujan rendah, tetapi tidak terdapat pada daerah 
gurun pasir, kontur tanah lembut sehingga sering longsor, 

5. tidak sampai mengalami kekeringan tanah yang keras dan pecah, 
6. jauh dari sumber air alami/buatan, tetapi dekat dengan pemukiman 

penduduk, dan dapat menjadi alih fungsi dalam penyerapan air, 
7. banyak ditemukan pada DR dan DT, biasanya berada pada 500 – 1500 

di atas permukaan laut dengan topografi yang datar, sehingga sering 
terjadi erosi yang dapat mendegradasi unsur hara yang terdapat di 
dalam tanah, 

8. infrastrukturnya kalah jauh dengan lahan sawah, karena biofisik lahan 
kering terbatas, petani kurang menguasai, sarana prasarana kurang 
memadai, sehingga teknologi pertanian lahan kering cukup mahal 
dibandingkan pertanian lahan basah, 

9. kualitas lahan rendah karena kurangnya pemanfaatan teknologi, 
sehingga terjadi variabilitas produksi. 

Jenis Pertanian Lahan Kering di Indonesia dibagi menjadi 2 kategori: 

1. Beriklim Kering,  
2. Beriklim Basah.  

Dalam upaya ini tentu saja dengan terus meningkatkan solusi pembangunan 
pertanian di lahan kering, maka proses peningkatan produksi dalam 
meningkatkan ketahanan pangan nasional akan semakin kuat. Akan tetapi, 
kenyataannya pada saat ini tipe lahan tersebut memiliki produktivitas yang 
rendah, kecuali jika dimanfaatkan dalam proses budidaya tanaman perennial. 

6.3.3 Permasalahan Budidaya di Lahan Kering 
Pertanian lahan kering merupakan budidaya tanaman pertanian di lahan yang 
kurang air dan tanah yang kurang subur. Lahan kering ditandai dengan 
rendahnya curah hujan (< 250 – 300 mm/tahun), serta untuk indeks kekeringan 
(rasio antara CH dan evapotranspirasi yaitu < 0.2), variasi tanaman sangat 
terbatas (hanya semak belukar, rerumputan, dan pepohonan kecil di daerah 
tertentu), dengan suhu yang sangat tinggi (± 490 C pada musim panas), biasanya 
memiliki tanah bertekstur pasir dengan salinasi yang cukup tinggi pada tanah 
dan air tanahnya karena tingginya evaporasi dan infiltrasi. 
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Lahan kering ini terjadi sebagai akibat dari curah hujan yang sangat rendah, 
sehingga keberadaan air sangat terbatas, suhu udara tinggi dan kelembabannya 
rendah. Lahan kering sering dijumpai pada daerah dengan kondisi antisiklon 
yang permanen, seperti daerah yang terdapat pada antisiklon tropisme. Daerah 
tersebut biasanya ditandai dengan adanya perputaran angin yang berlawanan 
arah jarum jam di utara garis khatulistiwa dan perputaran angin yang searah 
jarum jam di daerah selatan garis khatulistiwa. Terdapat tiga jenis iklim di 
daerah lahan kering, yakni (1) Iklim Mediterania: hujan terjadi di musim gugur 
dan dingin, (2) Iklim Tropisme: hujan terjadi di musim panas, (3) Iklim 
Kontinental: hujan tersebar merata sepanjang tahun. 

Kondisi ekstrim dan tidak bersahabat yang terjadi di daerah lahan kering 
tersebut menyebabkan beberapa kendala untuk membudidayakan tanaman 
pertanian khususnya tanaman pangan, beberapa kendala tersebut adalah sebagai 
berikut: (a) air sebagai faktor pembatas dalam memproduksi tanaman pertanian, 
(b) musim tanam yang sangat pendek dan hanya beberapa tanaman yang dapat 
dibudidayakan, (c) Natrium/Sodium Klorida (NaCl) sebagai penyebab utama 
terjadinya tanah mengandung kadar garam tinggi, (d) daya kapilaritas tanaman 
yang sangat tinggi akibat tingginya evaporasi menyebabkan tanah mengandung 
kadar garam yang tinggi 

Sementara ini potensi luas lahan kering untuk ekstensifikasi tanaman pangan di 
Indonesia cukup bagus. Lahan kering sekarang masih berupa lahan alang-alang, 
semak belukar hutan bukaan dan lahan belum termanfaatkan lainnya merupakan 
lahan potensial untuk perluasan areal pertanian tanaman pangan. Walaupun 
potensi lahan kering di Indonesia masih cukup luas, namun ketersediannya 
untuk pengembangan pertanian tanaman pangan sangat terbatas karena 
berkompetisi dengan penggunaan untuk tanaman non pangan dan non 
pertanian. Pada saat ini lahan kering yang ada dan sudah dimanfaatkan 
masyarakat bukan hanya untuk tanaman pangan tetapi juga untuk perkebunan 
rakyat dan kepemilikan yang lebih luas dimiliki oleh konsesi perusahaan swasta 
maupun BUMN untuk perkebunan terutama sawit dan pertambangan. Oleh 
karena itu untuk peningkatan produksi tanaman pangan lahan kering, selain 
dengan ekstensifikasi lahan juga diperlukan peningkatan produktifitas melalui 
intensifikasi pemanfaatan inovasi teknologi pengelolaan lahan kering melalui 
konservasi dan pengelolaan kesuburan tanah. 

Ada beberapa permasalahan teknis budidaya dalam usaha tani lahan kering, 
yaitu: 1) erosi (terutama bila lahan miring dan tidak tertutup vegetasi secara 
rapat), 2) kesuburan tanah (umumnya rendah sebagai akibat dari proses erosi 
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yang berlanjut, dan 3) ketersediaan air (sangat terbatas karena tergantung dari 
curah hujan). Permasalahan yang lain adalah: 4) semakin menurunnya 
produktivitas lahan (leveling off), serta 5) tingginya variabilitas kesuburan tanah 
dan macam spesies tanaman yang ditanam. 

Lahan kering Sebagian besar merupakan tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) 
juga dihadapkan pada permasalahan dengan kondisi pH tanah yang rendah 
(bereaksi masam), bahan organik rendah, tekstur klei, serta unsur Al yang tinggi. 
Topografi lahan kering yang berlereng pada umumnya daerah perbukitan, 
memiliki tingkat erosi relatif tinggi yang berpotensi untuk menimbulkan 
degradasi kesuburan lahan. Jika dilihat dari karakteristik lahan kering, maka 
diperlukan beberapa tindakan untuk menanggulangi permasalahan dalam 
pengembangannya. 

 

6.4 Penanggulangan Budidaya di Lahan 
Kering 
Adapun beberapa solusi yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi kendala-
kendala yang ada tersebut, yaitu: 1) mencari sumber mata air alternatif, 2) 
menginformasikan kondisi lahan kering dan cara penanggulangannya kepada 
pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat, 3) menggunakan tanaman yang 
resisten dan sistem irigasi yang efektif dan efisien, dan 4) manajemen sumber 
daya air secara terpadu, serta 5) meningkatkan sistem pemanenan air hujan.  

Untuk menanggulangi permasalahan lahan kering maka diperlukan suatu 
inovasi teknologi untuk meningkatkan produktivitas lahan kering tersebut. 
Beberapa teknologi pengelolaan lahan kering yang umum dilakukan yaitu 
pengelolaan konservasi tanah dan air serta pengelolaan kesuburan tanah 
(pengapuran/pemberian kapur, pemupukan dan penambahan bahan organik). 

6.4.1 Pengelolaan konservasi tanah dan air 
Teknologi konservasi air pada pertanian lahan kering pada prinsipnya adalah 
penggunaan air yang jatuh ke tanah seefisien mungkin dan pengaturan waktu 
aliran yang tepat, sehingga tidak terjadi banjir yang merusak pada musim 
penghujan dan terdapat cukup air pada musim kemarau.  
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Konservasi tanah dan air dapat dilakukan dengan:  

1. meningkatkan pemanfaatan dua komponen hidrologi, yaitu air 
permukaan dan air tanah. 
Pengelolaan air permukaan (surface water management), meliputi: 1) 
pengendalian air permukaan. 2) pemanenan air (water harvesting), 3) 
meningkatkan kapasitas infiltrasi tanah, 4) pengolahan tanah, 5) 
penggunaan bahan penyumbat tanah dan penolak air, dan 6) melapisi 
saluran air. 
Pengelolaan air bawah permukaan tanah (sub-surface water 
management), dapat dilakukan dengan: 1) perbaikan drainase, akan 
meningkatkan efisiensi pemakaian air oleh tanaman, karena hilangnya 
air yang berlebih (excess water) akan memungkinkan akar tanaman 
berkembang lebih luas ke lapisan tanah yang lebih dalam daripada 
hanya terbatas di lapisan atas yang dangkal yang akan cepat kering jika 
permukaan air tanah menurun. 2) pengendalian perkolasi (deep 
percolation) dan aliran bawah permukaan (sub-surface flow), serta 3) 
perubahan struktur tanah lapisan bawah.  

2. Meningkatkan efisiensi pemakaian air irigasi 
Teknologi konservasi air dirancang untuk meningkatkan masuknya air 
ke dalam tanah melalui infiltrasi dan pengisian kantong-kantong air di 
daerah cekungan serta mengurangi kehilangan air melalui evaporasi. 
Untuk mencapai kedua hal tersebut upaya-upaya konservasi air yang 
dapat diterapkan adalah teknik pemanenan air (water harvesting), dan 
teknologi pengelolaan kelengasan tanah. Penerapan teknologi panen 
air dimaksudkan untuk mengurangi volume air aliran permukaan dan 
meningkatkan cadangan air tanah serta ketersediaan air bagi tanaman. 
Dengan demikian pengelolaan lahan kering tidak semata-mata 
tergantung kepada air hujan, melainkan dapat dioptimalkan melalui 
pemanfaatan sumber air permukaan (surface water) maupun air tanah 
(ground water). 

Pengelolaan konservasi tanah dan air bertujuan untuk konservasi kerusakan 
tanah akibat oleh butiran air hujan, memperlambat aliran permukaan (run off), 
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meningkatkan kapasitas infiltrasi air, memperbaiki aerasi, memberikan 
penyediaan air bagi tanaman dan mengurangi erosi serta kehilangan unsur hara.  

Beberapa pengelolaan yang dapat dilakukan sebagai usaha konservasi tanah dan 
air, antara lain:  

1. Cara mekanik dengan pengolahan tanah menurut kontur dan 
pembuatan guludan, terras dan tanggul (Arsyad dalam Rama, R. 2021),  

2. Pembuatan sumur bor maupun embung (pemanenan air hujan) 
merupakan usaha yang dilakukan untuk sumber pengairan tanaman 
sehari-hari dan cadangan sumber air pada musim kemarau. Sistem 
pengairan/irigasi tanaman pada lahan kering dapat dilakukan secara 
mekanis menggunakan penyiraman secara langsung melalui selang 
maupun sprinkler. Sistem sprinkler menggunakan motor sebagai 
penggerak pompa air untuk mengalirkan air melalui pipa ke sistem 
sprinkler yang waktu penyiraman dapat diatur sesuai kebutuhan 
tanaman. Sedangkan  

3. Cara vegetatif dengan pola pergiliran tanaman padi dengan tanaman 
semusim lainnya, penanaman strip/alley cropping, sistem penanaman 
agroforestry(wanatani) dan pemanfaatan sisa-sisa tanaman sebagai 
mulsa dan bahan organik. Pengelolaan konservasi tanah dan air secara 
kombinasi antara cara mekanik dan vegetatif adalah yang umum 
dilakukan karena lebih baik dan berpotensi lebih menguntungkan. 

6.4.2 Pengelolaan kesuburan tanah. 
Pengelolaan kesuburan tanah bertujuan untuk meningkatan tingkat kesuburan 
kimiawi, fisik dan biologi tanah. Dengan demikian kegiatan pengelolaan 
kesuburan tanah tidak hanya melakukan:  

1. Pemupukan saja, tetapi juga melakukan  
2. Pemeliharaan sifat fisik dan biologi tanah sehingga tersedia 

lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman, dan kehidupan 
organisme tanah.  

Pemupukan adalah salah satu teknologi pengelolaan kesuburan tanah yang 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanah pada level yang tinggi, 
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namun penerapan input teknologi pertanian seperti penggunaan pupuk 
kimia/anorganik dan pengapuran harus dilakukan secara tepat sesuai dengan 
kebutuhannya (seimbang). Penggunaan pupuk khususnya pupuk anorganik 
yang tidak tepat waktu dan dosis (takaran yang tidak seimbang) berakibat pada 
tidak tersedianya hara untuk tanaman dan cenderung menjadi bahan pencemar 
yang tidak termanfaatkan bagi tanaman. Pemberian kapur (pengapuran) juga 
perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan kering yang umumnya 
bersifat masam, dengan tujuan untuk mengurangi keracunan aluminium (Al) 
dan meningkatkan reaksi tanah/pH tanah (Anonimus, 2001 dalam Rama, R. 
2021)). Pengapuran diberikan secara berkala dan diikuti dengan pemberian 
pupuk N, P, K dan unsur hara lain tergantung kepada kondisi ketersediaan hara 
yang ada di dalam tanah. 

Upaya pengelolaan kesuburan tanah secara alami adalah dengan penambahan 
bahan organik pada tanah. Penambahan bahan organik berperanan penting 
dalam meningkatkan kemampuan tanah untuk mendukung produktivitas 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Bahan organik berperan meningkatkan 
kesuburan tanah, meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, meningkatkan 
pori-pori tanah, memperbaiki struktur agregat tanah dan memperbaiki media 
perkembangan mikroba tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah 
untuk mengembalikan ketersediaannya menjaga agar lahan pertanian tetap 
produktif. Bahan organik dapat mempertahankan dan meningkatkan 
produktivitas lahan sehingga dapat berproduksi secara optimal. Ada beberapa 
bahan organik yang dapat ditambahkan untuk memperbaiki kesuburan tanah 
yaitu pupuk organik padat: kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk hayati 
serta pupuk organik cair (POC). 

Secara khusus untuk pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung 
mikroba dan mikroorganisme tanah lainnya untuk membantu penyediaan nutrisi 
tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung. Ada beberapa kelompok 
mikroba sebagai agensia hayati yang dikembangkan dalam pupuk hayati 
misalnya Rhizobium Sp, Pseudomonas Sp Azotobacter Sp, Lactobacillus Sp, 
Alkaligenes sp, dan Bakteri Endofitik seperti Ovhrobactrum 
pseudogrignonense. Azospirillum, Penicillium Sp. Peran mikroba sebagai 
bioaktivator, yaitu mengoptimalkan kandungan dalam bahan organik dengan 
cara merombaknya dalam waktu yang relatif singkat menjadi hara yang 
sederhana yang dapat diserap oleh tanaman. Kelompok mikroorganisme yang 
banyak digunakan sebagai agensia dalam pupuk hayati perombak bahan organik 
yaitu Trichoderma reesei, T. harzianum, T. koningii, Phanerochaeta 
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crysosporium, Cellulomonas, Pseudomonas, Thermospora, Aspergillus niger, 
A. terreus, Penicillium, dan Streptomyces. Mikroorganisme tanah mempunyai 
peluang yang sangat besar untuk diaplikasikan di lahan kering sebagai pupuk 
hayati untuk meningkatkan kesuburan tanah. 

 

6.5 Teknologi Budidaya Tanaman 
Pangan di Lahan Kering 
Untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional diperlukan upaya peningkatan 
produksi melalui peningkatan produktivitas lahan dan tanaman serta perluasan 
areal tanam. Potensi pengembangan tanaman pangan terutama di lahan kering 
dinilai masih terbuka. Kondisi lahan kering tersebut mengakibatkan sulitnya 
budidaya berbagai produk pertanian Hal ini dapat ditempuh melalui pemenuhan 
kebutuhan primer tanaman untuk dapat tumbuh dengan baik, seperti: media 
tanam, air, cahaya, angin, dan nutrisi tanaman. Selain itu juga penyempurnaan 
atau perbaikan teknologi produksi. 

6.5.1 Pemenuhan kebutuhan Primer Tanaman 
1. Media Tanam 

Tanah pasiran yang terdapat di sebagian besar daerah kering menjadi 
kendala besar bagi usaha pertumbuhan tanaman. Kendala-kendala 
tersebuat adalah terlalu besarnya pori-pori tanah yang mengakibatkan 
infiltrasi tinggi sehingga tidak dapat menahan air serta memiliki kadar 
garam yang tinggi sebagai dampak dari kombinasi tingginya 
evapotranspirasi akibat suhu yang tinggi dan tingginya infiltrasi akibat 
tanah yang terlalu porous. 
Sedangkan tanah lempung yang terdapat pada lahan kering juga 
terkendala dengan sifatnya yang labil. Sifat tanah lempung yang 
kekurangan air akan merekah (nelo: jawa), sehingga tidak dapat 
ditumbuhi tanaman dengan optimal. Tanah sebagai media tanam 
seharusnya memiliki kemampuan menahan air dari infiltrasi dan 
evapotranspirasi, mampu memberikan nutrisi bagi tanaman, serta 
memiliki pori-pori proporsional untuk sirkulasi udara (O2 dan CO2). 
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Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan soil amendment atau 
pengatur tanah, pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah, 
dan kapur untuk meningkatkan pH tanah atau gypsum untuk 
menurunkan pH tanah. 

2. Air 
Rendahnya curah hujan yang menjadi ciri khas daerah lahan kering 
mengakibatkan ketersediaan air untuk irigasi sangat terbatas. Untuk 
mengatasi hal tersebut diperlukan soil amendment untuk 
meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air (water holding 
capacity), mulsa untuk mengurangi evapotranspirasi dan penggunaan 
sistem irigasi yang tepat guna seperti irigasi tetes ataupun sprinkler 
tergantung dengan topografi lahan. Bila lahan datar, maka dapat 
digunakan irigasi tetes, dan apabila lahan bergelombang, maka 
penggunaan sistem irigasi sprinkler lebih tepat. Kolaborasi 
penggunaan soil amendment, mulsa dan sistem isrigasi tepat guna 
tersebut bertujuan untuk menghemat penggunaan air dan 
meningkatkan efektifitas serta efisiensi pendistribusian nutrisi 
tanaman. 

3. Cahaya 
Tingginya radiasi cahaya matahari di daerah lahan kering 
mengakibatkan tingginya evapotranspirasi, rendahnya suplai oksigen 
(O2), dan salinasi/ penggaraman di tanah. Cara mengatasi kendala 
tersebut dengan melakukan penghijauan, atau secara terintegrasi 
melakukan kegiatan pertanian dan perkebunan di lahan kering dapat 
mengurangi dampak tingginya radiasi cahaya matahari. 

4. Angin 
Minimnya vegetasi di daerah lahan kering mengakibatkan 
termodinamika pindah panas terjadi secara monoton/ single direction, 
hal tersebut mengakibatkan angin melaju dengan kencang, karena 
angin merupakan dampak dari udara yang digerakkan oleh perbedaan 
suhu. Salah satu dampak dari hal tersebut adalah terjadinya badai 
gurun (sand storm atau orang arab menyebutnya haboob) yang 
membawa banyak material pasir di daerah pemukiman maupun areal 
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pertanian. Tentu saja hal tersebut sangat menghambat pelaksanaan 
kegiatan pertanian. Adapun alternatif untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan menggunakan tanaman pohon sebagai pemecah laju 
kecepatan angina (wind breaker). Aplikasi penanaman pohon sebagai 
wind breaker di areal pertanian lahan kering biasanya ditanam 
mengelilingi areal pertanian.  

5. Nutrisi  
Dengan mengambil analogi manusia, nutrisi sebagai makanan bagi 
tanaman itu diumpamakan seperti adanya karbohidrat, lemak, protein, 
dan vitamin bagi manusia. Namun bagi tanaman membutuhkan nutrisi 
makro (N, P, K, Ca, Mg, S) dan mikro (Fe, Mn, B, Mo, Cu, Zn dan 
Cl). Tingginya kadar garam di tanah pertanian lahan kering 
mengakibatkan unsur-unsur nutrisi yang diperlukan tanaman tersebut 
tidak tersedia dalam jumlah yang cukup, karena garam sifatnya 
mereduksi unsur-unsur makro dan membuat unsur-unsur mikro 
bersifat toksit atau beracun bagi tanaman. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka dibutuhkan pemupukan organik terpadu yang 
menyediakan unsur hara tanaman dari bahan-bahan alam untuk 
mereduksi kandungan unsur logam dari pupuk-pupuk kimia serta 
memberikan unsur mikro tanaman dalam bentuk organik (chillate) 
yang tidak beracun bagi tanaman di daerah dengan kadar garam yang 
tinggi. 

6.5.2 Penyempurnaan dan Perbaikan Teknologi Produksi  
1. Pengolahan Tanah dan Pemberian Pozzolan  

Pengolahan tanah dilakukan dengan bajak traktor yang bertujuan untuk 
menggemburkan tanah, agar sirkulasi udara baik. Pozzolan merupakan 
pengkondisian tanah (soil amendment) yang sedang dikembangkan 
untuk diterapkan di bidang pertanian. Kelebihan dari pozzolan apabila 
diaplikasikan sebagai soil amendment adalah sifat porositasnya 
(karena berasal dari batuan vulkanik dan jenis basalt rock) yang 
mampu menahan air dalam jumlah yang banyak serta umur 
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ekonomisnya yang lama, yakni diperkirakan mencapai 20 tahunan bisa 
berfungsi baik di tanah.  

2. Pemasangan Sistem Irigasi Tetes 
Sistem irigasi tetes/drip irrigation sangat cocok diterapkan pada lahan 
kering yang terdapat sedikit air dengan topografi yang relatif datar. 

3. Pemupukan dengan Sistem Fertigasi (Fertilizing and Irrigation) 
Mutu benih sangat menentukan produktivitas tanaman pangan yang 
akan dihasilkan, selain itu penggunaan benih bermutu juga 
menentukan jumlah benih yang akan dipakai per satuan luas. Ciri-ciri 
benih yang baik adalah: 1) bebas hama penyakit, 2) daya tumbuh di 
atas 80 %, 3) biji sehat, berisi dan tidak keriput serta tidak mengkilat, 
4) tidak tercampur dengan varietas lain, 5) penampilan tanaman 
seragam, 6) dll.  

4. Hasil Panen 
Aplikasi menggunakan pozzolan sebagai soil amendment terbukti 
efektif dalam menghemat air irigasi dan meningkatkan produktifitas 
tanaman. 
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Budidaya Tanaman 
Hortikultura di Lahan Kering 

 

 

 
7.1 Pendahuluan 
Hortikultura adalah salah satu cabang dari ilmu yang mempelajari berbagai 
macam tanaman. Menurut Janick (1972), menjelaskan istilah hortikultura 
merupakan cabang pertanian yang berkaitan dengan tanaman budidaya intensif 
yang digunakan untuk makanan, tujuan pengobatan atau kepuasan estetika. 
Sedangkan menurut (Zulkarnain, 2010), Hortikultura merupakan ilmu dan seni 
membudidayakan tanaman bernilai tinggi termasuk buah-buahan, sayuran, 
tanaman hias (bunga, pohon dan perdu), herbal dan tanaman obat. Secara isilah, 
hortikultura berasal dari dua kata yaitu ”Hortus” yang berarti kebun dan 
”Cultura” yang berarti budidaya. Pada zaman dahulu, hortikultura hanya di 
tanam disekitaran rumah atau lebih dikenal dengan istilah kebun. Seiring dengan 
perkembangan jaman, kemudian dikenal istilah baru yaitu hortikultura modern 
yang meliputi aspek budidaya, pengolahan, dan pemasaran dari komoditas 
buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman herbal dengan sistem 
produksi di lapangan terbuka tanpa batas atau dalam lingkungan tertutup seperti 
pada sistem pertanian berbasis Green House (Acquaah, 2005). Hortikultura juga 
merupakan salah satu subsektor pertanian yang memegang peranan penting 
dalam perekonomian masyarakat, pemenuhan gizi manusia, pengarusutamaan 
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gender dan pekerjaan. Komoditas hortikultura memiliki sifat khas dibandingkan 
dengan komoditas lainnya, yaitu: a) tidak dapat disimpan lama karena 
kandungan air yang tinggi dan dikonsumsi dalam bentuk segar, b) perlu tempat 
lapang (voluminous), c) mudah rusak (perishable) dalam pengangkutan 
sehingga diperlukan penanganan yang khusus, d) melimpah/meruah pada suatu 
musim dan langka pada musim yang lain yang menyebabakan fluktuasi harga 
sangat tajam sehingga diperlukan sstartegi dan pengetahuan yang mendalam 
mengenai produk hortikultura secara mendalam agar dapat berhasil 
membudidayakannya. 

Secara umum hortikultura dibagi menjadi tiga divisi yaitu pomology, 
olerikultura, dan florikultura. Pomologi adalah cabang ilmu hortikultura yang 
mempelajari tentang produksi tanaman buah-buahan, termasuk praktik 
penanaman, perawatan, pemanenan, hingga pascapanen. Dalam ilmu botani 
buah adalah ovarium yang sudah matang, sedangkan dalam ilmu pomologi buah 
hortikultura merupakan bagian tanaman yang dapat dimakan, berdaging atau 
kering yang perkembangannya berhubungan erat dengan bagian bunga.  

Olerikultura merupakan cabang ilmu hortikultura yang berhubungan dengan 
produksi sayuran. Sayuran dikategorikan menjadi beberapa sub kelompok 
berdasarkan bagian yang dapat dimakan. Sub kelompok tersebut yaitu sayuran 
daun, sayuran buah, sayuran akar, dan umbi-umbian. Sayuran daun yakni 
sayuran yang dimakan bagian daunnya seperti halnya bayam, selada, sawi, dsb. 
Sayuran buah yaitu sayuran yang dimakan bagian buahnya seperti tomat, cabai, 
okra, dsb. Sayuran akar yaitu sayuran yang dimakan bagian akarnya seperti 
wortel, beat, lobak,dsb. Umbi-umbian adalah sayuran yang dimakan adalah 
bagian umbinya seperti kentang.  

Florikultura adalah cabang ilmu hortikultura yang mempelajari tentang tanaman 
hias dengan produksi dan penggunaan tanaman hias sesuai dengan nilai 
estetiknya. Berdasarakan penggunaan, tanaman hias dibagi menjadi dua yaitu 
tanaman hias dedaunan (yang ditanam untuk keindahan dauunnya) dan tanaman 
hias bunga (yang ditanam untuk keindahan bunganya). Tanaman hias dapat 
ditanam di ladang/taman/rerumputan dan disebut outdoor, sedangkan ada 
tanaman tertentu yang dapattumbuh dalam wadah dan disimpan di dalam 
ruangan, dan disebut sebagai tanaman indoor. Lansekap juga merupakan bagian 
dari hortikultura hias yang berhubungan dengan balutan tanah tertentu dengan 
rumput dan tanaman hias untuk meningkatkan estetika. 
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7.2 Prospek Hortikultura 
Hortikultura dan ilmu hortikultura yang terkait erat adalah elemen penting dari 
masyarakat modern di sebagian besar negara maju dan di banyak negara 
berkembang di seluruh dunia. Menurut Ali, D. dan Gelsdorf, K., (2012), 
proyeksi penduduk dunia pada tahun 2025 mencapai 8 miliar orang. Tercatat 
sebanyak lebih dari 1 miliar orang menderita kelaparan dan lebih dari 3 miliar 
orang mengalami malnutrisi. Tantangan yang dihadapi yaitu menekan angka 
orang yang menderita kelaparan dan mengalami malnutrisi. Kontribusi tanaman 
hortikultura, dan industri terkaitnya, kepada masyarakat luas sangat besar, 
umumnya diterima begitu saja tetapi seringkali kurang dipahami atau diakui.  

Kontribusi tersebut antara lain: 

1. Penyediaan makanan yang aman, sehat dan bergizi secara 
berkelanjutan, umumnya dengan kualitas yang sangat tinggi dan dalam 
jumlah yang melimpah di banyak negara; 

2. Penyediaan banyak vitamin dan mineral penting, membantu konsumen 
untuk mencapai diet seimbang; 

3. Kontribusi terhadap ekonomi melalui kegiatan terkait ekspor dan 
kecanggihan yang terkait dengan semua elemen rantai pasokan. Hal ini 
menjadi semakin penting di negara-negara berkembang yang 
memberikan kontribusi lebih sering untuk pasokan makanan ke 
negara-negara maju, terutama di Eropa dan Amerika Utara; 

4. Kelangsungan hidup masyarakat pedesaan secara langsung melalui 
pekerjaan dan keberlanjutan penyediaan layanan—sehingga 
mempertahankan populasi yang membenarkan pemberian layanan 
seperti kesehatan dan pendidikan; 

5. Menghasilkan kekayaan secara keseluruhan melalui aktivitas mereka 
yang terlibat dalam produksi, pemrosesan, pemasaran, pelayanan, dan 
sektor terkait 

6. Kontribusi untuk kegiatan rekreasi, olahraga dan rekreasi melalui 
bidang khusus seperti pengelolaan rumput, lansekap dan penciptaan 
dan pengelolaan taman dan kebun pribadi dan umum. 

7. Budidaya hortikultura sangat ramah lingkungan jika dibandingkan 
dengan budidaya tanaman lainnya. 
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8. Memiliki potensi nilai tambah yang tinggi sehingga dapat berperan 
postif terhadap penerima devisa dari suatu negara. 

Jaskani, M. J dan Khan J I., (2021) mencatat produksi buah global pada tahun 
2012 sebanyak 636 juta ton, jumlah tersebut meningkat 160 juta ton atau 
sebanyak 33% terjadi dalam 12 tahun sejak tahun 2000. Selain produksi buah, 
pada tahun 2012 produksi sayuran global mencapai 1106 juta ton, peningkatan 
41% dalam nutrisi dan diet seimbang sejak tahun 2000. Dadi total jumlah 
produksi buah global, Asia menyumbang sebanyak 52% dari jumlah total 
produksi. Asia juga menyumbang produksi sayur sebanyak 76,9% dari jumlah 
total produksi sayur global. Cina, India, Vietnam, dan Afrika Selatan merupakan 
negara-negara yang menduduki tingkat teratas pengekspor buah dan sayur 
global.  

Prospek lain dari dunia hortikultura adalah pada tanaman hias atau biasa disebut 
florikultura. Volume bisnis di bidang florikultura dunia mencapai sekitar US$ 
100 miliar. Menurut Rijswijk (2006), saat ini produksi florikultura 
terkonsentrasi di beberepa negara. Lebih dari 70 % bunga potong dunia ditanam 
oleh Belanda, Kolombia, Ekuador, dan Kenya, sedangkan konsumen utamanya 
adalah Amerika Serikat, Prancis, Jerman, dan Inggris. Selama tahun 2013, 
Belanda telah mengekspor bunga potong, umbi dan tanaman dedaunan 
sebanyak 52%. Selain negara-negara pengekspor utama ada beberap negara 
yang termasuk dalam perdagangan bunga global seperti Afrika selatan, Korea 
Selatan, India, Malaysia, Cina, Malawi, Meksiko, Peru dan Zambia. Hal yang 
mendasari masuknya negara-negara tersebut yakni iklim yang baik untuk 
tanaman hias hortikultura. Salah satu negara yang trend perkembangan 
hortikultura sangat pesat adalah India. India merupakan produsen buah terbesar 
kedua setelah cina. Dengan persentase 8% dari buah global. India mampu 
menghasilkan 65% buah mangga dunia dan 11% buah pisang dunia, yang mana 
produksi itu menduduki peringkat pertama dalam produksinya di dunia. Selain 
itu, India juga ki tingkat produktivitas anggur tertinggi di Indonesia. Buah lain 
yang berhasil India ekspor dan berpengaruh di pasar global adalah apel, anola, 
ber, delima, dan sawo. Selain produk fresh, India juga mengekspor dalam 
bentuk buah kering. Buah kering yang di ekspor adalah delima, ber, apel, 
custard, asam, kurma, anola, dan mangga (Selvaraj, 2007). Dalam produksi 
sayur, India menempati peringkat kedua dunia setelah Cina. Bukan hanya itu, 
India menempati peringkat pertama untuk produksi kembang kol, peringkat 
kedua untuk produksi bawang dan peringkat ketiga untuk produksi kubis di 
dunia. India dapat meningkatkan jumlah produksi sayur mayurnya sebanyak 
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tiga kali lipat selama 50 tahun terakhir karena inovasi teknologi (Seenivasan N., 
Devrajan K., Selvaraj N., 2007). 

Di Indonesia komoditas hortikultura juga merupakan komoditas yang sangat 
strategis dan terus didorong untuk mampu meningkatkan kesejahteraan petani, 
ekonomi daerah dan nasional melalui ekspor. Meningkatnya kebutuhan 
konsumsi hasil hortikultura akibat peningkatan konsumi perkapita, jumlah 
konsumen dan perubahan preferensi konsumen pada dasarnya merupakan 
faktor penarik bagi pertumbuhan agribisnis hortikultura. Adanya luas wilayah 
Indonesia yang luas dengan karakteristik Agroklimat yang beragam 
memungkinkan terjadinya pengembangan berbagai jenis tanaman hortikultura. 
Pada tahun 2020, ekspor hortikultura mencapai USD 645,48 juta, meningkat 
37,75% dibandingkan tahun 2019. Pertumbuhan sektor hortikultura pada 
kuartal I dan II tahun 2021 mencatatkan pertumbuhan yang positif yaitu 3,01% 
dan 1,84% yang mengindikasikan adanya kontribusi yang sangat baik dalam 
PDB nasional. Dukungan Pemerintah dalam mendukung sektor ini terwujud 
dalam bentuk regulasi yaitu UU No. 12 Th. 1992 tentang Budidaya Pertanian, 
UU. No. 13 Th. 2010 tentang Hortikultura, Dokumen Cetak Biru Pembangunan 
Hortikultura 2011-2025, dan Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 
2013-2045. 

Perkembangan hortikultura secara global mengalami beberapa tantangan, 
terlepas dari peran pentingnnya pada saat ini yang berdampak pada produksi 
tanaman hortikultura dan juga pada prioritas penelitian dan pengembangan. 
Banyak dari tantangan ini cukup baru dan cukup besar. Penurunan keseluruhan 
ekonomi global selama dekade terakhir yang menyebabkan penurunan pendatan 
konsumen di banyak negara, sehingga buah dan sayuran segar yang berasal dari 
impor dibeberapa negara menjadi menurun dan berdampak pada penurunan 
PDB suatu Negara. Selain itu, Tidak tersedianya tenaga kerja berbiaya rendah 
secara keseluruhan dan meningkatnya biaya tanah telah menyebabkan 
penurunan produksi hortikultura di banyak negara maju di seluruh dunia. 
Akibatnya, produksi telah bergeser ke negara-negara di mana tanah dan tenaga 
kerja memungkinkan persaingan biaya.  

Tantangan dalam pengembangan komoditas hortikuktura di Indonesia, 
diantaranya adalah keterbatasan lahan budidaya karena terjadinya ahli fungsi 
lahan, sedangkan lahan adalah kebutuhan mendasar untuk kegiatan budidaya. 
Ketersedian lahan pertanian mengalami penurun terutama lahan-lahan sawah 
yang subur dan potensial dengan irigasi yang teknis seiring dengan adanya 
perubahan penggunaan lahan menjadi lahan non pertanian. Berdasarkan 
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pemotretan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Informasi 
Geospasial (BIG), dan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
(LAPAN) luas lahan baku sawah Indonesia pada tahun 2019 turun menjadi 7,1 
juta hektar (ha) dari 7,75 juta ha pada 2013. Luas ahli fungsi lahan terbesar salah 
satunya terjadi di pulau jawa dengan total 680.000 ha pada tahun 2019 [1]. Oleh 
karena itu, dibutuhkan adanya solusi nyata untuk dapat menfaatkan lahan yang 
bersifat suboptimal dengan berbagai keterbatan untuk dibudidayakan sebagai 
lahan pertanian misalnya pada pemanfaatan lahan kering guna budidaya 
tanaman hortikultura.  

 

7.3 Penerapan Teknologi Budidaya 
Hortikultura di Lahan Kering 
Lahan pertanian di Indonesia di dominasi oleh lahan kering. Luas lahan kering 
di indonesia diperkirakan 60,7 juta hektar atau 88,6% dari luas total lahan 
pertanian. Lahan kering hanyalah salah satu dari banyak gejala penggunaan dan 
pengelolaan lahan yang tidak tepat. Karakteristik dari lahan ini adalah 
kebutuhan air yang sepenuhnya bergantung dari air hujan sehingga tidak pernah 
dalam kondisi yang tergenang sama sekali dengan tingkat kesuburan tanah yang 
sangat bervariatif disertai dengan curah hujan yang sangat rendah yang 
menyebabkan suhu udara tinggi dan kelembabannya rendah. Curah hujan 
diahan kering umumnya kurang dari 750nm/tahun. Daerah pada kondisi 
antisiklon adalaha daerah yang banyak dijumpai adanya lahan kering yang 
ditandai adanya perputaran angin yang berlawanan arah jarum jam di utara garis 
khatulistiwa dan perputaran angin yang searah jarum jam di daerah selatan garis 
khatulistiwa.  

Keberhasilan dari usaha pertanian hortikultura di lahan kering secara umum 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  

1. Lingkungan dan Iklim dari suatu kawasan lahan kering. Terdapat tiga 
jenis iklim diwilayah ini yaitu iklim mediterania di mana hujan terjadi 
di musim gugur dan dingin, iklim tropisme di mana hujan terjadi di 
musim panas dan iklim kontinental di mana hujan tersebar merata 
sepanjang tahun.  
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2. Kondisi tanah dan keseburannya serta bagaimana penerapan teknologi 
untuk memperbaikinya. 

3. Jenis tanaman budidaya karena setiap tanaman membutuhkan syarat 
tumbuh yang berbeda-beda. Umumnya hanya dapat diusahakan satu 
kali dalam setahun yaitu pada musim penghujan, dan hanya di 
beberapa titik lokasi kegiatan budidaya dapat dilakukan pada musim 
kemarau dengan memanfaatkan sumur bor sebagai sumber air 
pengairan  

4. Pola Tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan dengan 
mengatur susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode waktu 
tertentu termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak ditanami 
selama periode tertentu. Pada lahan kering, penggunaan rotasi tanam 
dan pergiliran tanaman sangat menentukan karena ketersediaan air 
merupakan faktor pembatas utama pada lahan ini.  

5. Penyediaan modal usaha karena tanpa adanya modal maka petani 
hortikultura akan susah untuk mnyediakan sarana produksi, tenaga 
kerja, pemasaran, transportasi, teknologi dan komunikasi pada lahan 
kering. 

Menurut Kumar, H., Singh, M. K., Gupta, M.P.,& Madaan, J., (2020), teknologi 
inovatif yang digunakan untuk budidaya hortikultura di lahan kering seperti 
penggunaan kultivar yang berdaya hasil tinggi dan cocok untuk lahan kering dan 
perbanyakannya, praktik pemanenan air, pengelolaan nutrisi terpadu, mulsa, 
pertanian organik, teknologi untuk meningkatkan daya simpan. Berikut ini 
adalah beberapa contoh penerapan teknologi hortikultura yang digunakan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan dilahan kering: 

7.3.1 Budidaya Hortikultura Melalui Aplikasi Pupuk Organik 
Dan Pupuk Hayati 
Peningkatan kesuburan tanah di lahan kering menjadi aspek utama yang harus 
segera di perbaiki untuk optimalisasi produksi pertanian. Perbaikan tersebut 
diantaranya adalah dengan pemberian pupuk organik, asam humat dan aplikasi 
bakteri anatara lain mikoriza. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan 
kesuburan tanah baik secara fisik, kimia, dan memberikan sumber energi bagi 
mikroorganisme tanah sehingga populasi mikroorganisme meningkat. 
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Pemberian bahan organik ditujukan untuk perbaikan struktur tanah sehingga 
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah, kemampuan mengikat air 
meningkat, dan pemakaian pupuk kimia lebih efisien. Pemberian BO akan 
meningkatkan kandungan C tanah. Karbon (C) tanah ini akan memengaruhi 
sifat tanah menjadi lebih baik. Keberadaan unsur ini dalam tanah akan memacu 
kegiatan mikroorganisme sehingga meningkatkan proses pelapukan tanah yang 
berefek pada peningkatan volume pori drainase lambat (VPDnL). Aplikasi 
pupuk organik juga perlu dilengkapi dengan penambahan asam humat.  

Asam humat yang merupakan bahan aktif dari hasil ekstraksi bahan organik 
yang berfungsi sebagai zat perangsang tumbuh dan telah mengalami proses 
humifikasi serta larut dalam alkali. Pemberian asam humat telah mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari beberapa tanaman antara lain bayam; 
jagung dan padi, dan Tomat. Asam humat dapat dimanfaatkan dalam efisiensi 
pemupukan karena asam humat mampu mengikat partikel tanah yang 
bermuatan negatif dengan unsur hara yang bermuatan positif, sehingga mampu 
meningkatkan ketersediaan fosfat, nitrogen, kapasitas tukar kation (KTK), pH, 
dan beberapa unsur hara mikro di dalam tanah yang mudah diserap akar. Selain 
itu, efek pemberian asam humat pada tanaman juga berperan dalam 
memperbaiki proses metabolisme di dalam tanaman, seperti meningkatkan 
proses laju fotosintesis tanaman karena meningkatnya kandungan klorofil pada 
daun. 

Upaya penerapan teknologi guna meningkatkan kesuburan tanah pada wilayah 
lahan kering juga dapat dilakukan melalui aplikasi bahan pembenah tanah 
berupa biochar, zeolite dan blotong. Biochar adalah residu organik padat yang 
diperoleh dari karbonisasi parsial yang berbahan lignin-selulosa yang berasal 
dari tanaman dan limbah biomassa melalui pirolisis (pembakaran). Pemanfaatan 
biochar antara lain dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah yang 
memiliki efek signifikan terhadap kesuburan tanah dengan mengubah 
karakteristik kimia, biologis dan fisik tanah sehingga kualitas tanah dan 
pertumbuhan tanaman dengan hasil panen meningkat bahkan dalam jangka 
panjang penggunaan biochar tidak mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen 
dan mampu menahan serta menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia bagi 
tanama. Produksi biochar berkisar dari skala kecil menggunakan kompor untuk 
skala besar menggunakan sistem pirolisis. Pirolisis adalah teknologi termokimia 
untuk mengubah biomassa menjadi biochar, biooil dan syngas antara suhu 350 
dan 700 °C tanpa adanya udara yang menghasilkan biochar dalam bentuk 
padatnya adalah pirolisis dan gasifikasi. Karakteristik biochar misalnya 
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komposisi kimia, kimia permukaan, distribusi ukuran partikel dan pori serta 
mekanisme stabilisasi fisik dan kimia biochar sangat ditentukan oleh asal bahan 
bakunya. Secara nasional, potensi biomas pertanian per tahun yang bisa 
dikonversi menjadi biochar diperkirakan sekitar 10,7 juta ton yang akan 
menghasilkan biochar sebanyak 3,1 juta ton. 

Zeolit merupakan bahan pembenah tanah anorganik alami yang merupakan 
mineral kristal aluminosilikat terhidrasi dari kation dan alkali tanah. Zeolit 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut mampu melakukan pertukaran ion, berfungsi 
sebagai penyaring molekuler, sebagai katalis dan dapat mengalami dehidrasi 
maupun rehidrasi, mengandung basa-basa seperti K, Na, Ca. Zeolit dikenal juga 
dapat meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen dan dapat membebaskan 
unsur unsur mikro seperti Fe, Zn, Mn, Cu. Selain itu, pemberian zeolit ke tanah 
mampu meningkatkan nilai kapasitas tukar kation, peningkatan retensi air (0,05-
0,43%) dan kapasitas tukar kation (0,5-5,8 cmol kg-1). 

Limbah blotong adalah limbah yang dihasilkan dari pembuangan sampah dari 
pabrik gula, bahan ini berupa padatan, lumpur yang berasal dari proses 
pemurnian getah. Blotong dapat digunakan secara langsung sebagai pupuk 
organik, karena bahan tersebut dapat berfungsi untuk meningkatkan kesuburan 
tanah dengan memperbaiki tekstur tanah yang ditandai dengan sifat fisik tanah, 
khususnya meningkatkan kapasitas penahanan air, mengurangi laju pencucian 
unsur hara, dan memperbaiki drainase tanah. Manfaat lain dari blotong adalah 
berfungsi untuk menetralkan pengaruh Al-dd, yang dapat menyebabkan 
ketersediaan P di lebih banyak lahan yang tersedia. 

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan salah satu kelompok fungi yang 
berperan dalam meningkatkan kualitas tanah. Fungi mikoriza hidup di rizosfer 
dengan membentuk simiosis mutualisme dengan memproduksi hifa yang 
intensif, sehingga mampu meningkatkan resistensi tanaman inang terhadap 
kondisi kekeringan, meningkatkan kemampuan tanaman dalam penyerapan 
unsur hara anatara lain unsur P, dan ketahanan terhadap penyakit tanaman. 

Pupuk hayati merupakan mikroorganisme hidup yang diberikan ke dalam tanah 
sebagai inokulan untuk membantu tanaman dalam menyediakan unsur hara 
tertentu bagi tanaman. Pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman melalui beberapa cara, di antaranya dengan penyediaan unsur 
hara, baik melalui fiksasi langsung seperti fiksasi nitrogen dari udara ataupun 
melalui mekanisme pelarutan unsur hara seperti fosfor dan kalium serta 
mensintesis zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin, sitokinin dan giberelin. 
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Pupuk hayari yang hanya mengandung inokulan dapat juga disebut pupuk 
mikroba (microbial fertilizer). 

Pengapilkasian pupuk hayati seperti PGPR yang telah diperkaya Trichorderma 
sp. merupakan sebagaian upaya dalam rangka meningkatkan kesuburan tanah 
tersebut. PGPR yang telah diperkaya Trichoderma sp. diharapkan akan berperan 
dalam memacu pertumbuhan tanaman dan berperan dalam mekanisme 
langsung atau tidak langsung melalui pengendalian penyakit untuk 
mempertahankan produktivitas tanaman. Mekanisme langsung terjadi melalui 
fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, serta produksi siderofor, fitohormon, dan 
1aminocyclopropane-1-carboxylate deaminase, sedangkan mekanisme tidak 
langsung melalui produksi antibiotik, hidrogen sianida (HCN), dan siderofor; 
kompetisi relung ekologis (lingkungan tumbuh/ecological niche), dan induksi 
ketahanan sistemik. 

7.3.2 Pemberian Mulsa 
Perlakuan yang dapat dilakukan dalam memodifikasi kesuburan dan 
pertumbuhan tanaman pada lahan kering adalah dengan pemberian mulsa. 
Mulsa adalah material penutup permukaan bedengan yang dapat dapat 
mengurangi laju evaporasi sehingga cocok untuk diterapkan pada lahan pasir di 
pesisir pantai disamping itu juga mulsa dapat menghambat pertumbuhan gulma 
yang menggangu tanaman. Macam-macam mulsa ada yang sintesis dan 
organik, contoh mulsa sintesis adalah mulsa plastik hitam perak yang 
Sedangkan contoh mulsa organik adalah jerami padi dan batang jagung 
disamping  

Jenis jenis mulsa pada umumnya ada dua tipe yaitu sintesis dan organik. Mulsa 
sintesis kebanyakan yang digunakan oleh petani adalah mulsa hitam perak 
dengan sisi perak diluar, hitam di dalam fungsinya disamping agar gulma tidak 
tumbuh juga dapat menjaga kelembapan dalam tanah sehingga proses 
evotranspirasi menjadi tidak terlalu tinggi.. Pengaruh penggunaan mulsa hitam 
perak pada tanaman cabai dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman cabai merah pada lahan kering. Mulsa organik kebanyakan yang 
digunakan adalah dari mulsa dari sisa panenan sebelumnya dengan fungsi utma 
untuk menurunkan proses evotranspirasi juga dapat menambah unsur hara 
dalam tanah.  
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7.3.3 Pengaturan Pola Tanam 
Sistem tanam merupakan salah satu aspek mendasar yang berpengaruh dalam 
peningkatan produksi tanaman karena pengaturan sistem jarak tanam berkaitan 
terhadap kepadatan suatu populasi di area lahan, proses penerimaan cahaya 
matahari yang tentunya berkaitan dengan proses fotosintesis tanaman dan 
persaingan hara antar tanaman.  

Adapun beberapa pengelolaan pola tanam yang dapat diterapkan dalam 
pertanian lahan kering, meliputi: 

1. Agroforestri adalah suatu sistem pengelolahan lahan secara optimal. 
Salah satu sistem pola tanam Agroforestri yang dikenal dimsayarakat 
adalah pola talun umumnya dikenal di wilayah Jawa Barat yaitu pola 
bercocok tanam dengan mengkombinasikan berbagai jenis tanaman 
agar seluruh permukaan tanah tertutup rapat oleh tanaman dan hasilnya 
dapat dipanen secara terus menerus. Selain itu, keuntungan dari sistem 
ini adalah penambahan bahan organik dari seresah pohon, 
pengurangan evaporasi dan transpirasi, pengurangan pertumbuhan 
gulma, perakan dalam yang berperan dalam memperbaiki siklus hara, 
peningkatan beberapa senyawa hara misalnya adanya tanaman legum 
yang dibudidayakan dengan tanam buah, serta mengurangi risiko.  

2. Budidaya lorong Alley Croping. Bnetuk pola tanam ini merupakan 
kombinasi row intercropping dan strip intercropping. Tanaman 
legumanosae ditanam secara berbaris (row) dan tanaman semusim 
ditanam secara beralur (strip) seperti jenis tanaman pisang.  

3. Pola Tanam Tajuk Bertingkat/Multistorey Crroping dengan 
pengaturan berdimensi vertikal yang mendekati ekosistem hutan yaitu 
di atas tanah pertumbuhan tajuk dan di dalam tanah pertumbuhan akar 
dengan pengabungan antara tanama tahunan dan musiman.  

7.3.4 Perbaikan Sistem Pengairan 
Pada pertanian lahan kering, para petani pada umumnya memanfaatkan sistem 
pengairan yang berasal dari sumur artesis ataupun sumber air lainnya yang 
masih tersedia. Air yang tersedia kemudian disiramkan pada lahan pertanaman. 
Aplikasi ini sebetulnya masih belum efektif dan efisien karena bisa jadi terjadi 
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banyak kebocoran air dan juga adanya evaporasi yang tinggi menyebabkan 
kebutuhan air menjadi tidak merata. Oleh karena itu perlu adanya upaya irigasi 
teknis yang hemat air terutama pada musim kemarau yang lebih efektif guna 
menjaga keberlanjutan produksi dan produktivitas komoditas yang 
dikembangkan misalnya dengan aplikasi sistem irigasi tetes. Sistem irigasi ini 
bekerja dengan meneteskan air melalui saluran irigasi berupa pipa-pipa yang 
berada disekitar tanaman atau sepanjang larikan tanaman. Prinsip dasar dari 
sistem irgasi ini yaitu mengalirkan air dengan bantuan pompa-pompa tau 
bantuan sistem gravitasi hingga sampai ke daerah perakaran tanam sehingga 
dapat meminimumkan kehilanganan air karena perkolasi, evaporasi dan aliran 
permukaan, sehingga sangat tepat jika diterapkan di daerah dengan sumber air 
yang sangat terbatas. Penggunaan sistem ini dapat menghemat penggunaan air 
hingga mencapai 87% - 95% dan mampu menghemat penggunaan tenaga kerja. 
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8.1 Pendahuluan 
Budidaya tanaman di lahan kering artinya melakukan budidaya di lahan yang 
kurang air dan tanah yang kurang subur. Lahan kering ini ditandai dengan curah 
hujan yang rendah ( < 250 - 300 mm/tahun), indeks kekeringan (rasio) / 
perbandingan antara curah hujan dan evapotranspirasi kurang dari 0.2, variasi 
tanaman sangat terbatas (hanya semak belukar, rerumputan dan pepohonan kecil 
di daerah tertentu), suhu sangat tinggi (±49oC pada musim panas). Kondisi yang 
ekstrim di lahan kering  menimbulkan adanya kendala untuk membudidayakan 
tanaman pertanian. Kendala tersebut berupa air sebagai faktor pembatas dalam 
memproduksi tanaman pertanian, musim tanam yang sangat pendek dan hanya 
beberapa tanaman yang dapat dibudidayakan, sodium klorida (NaCl) sebagai 
penyebab utama terjadinya tanah mengandung kadar garam tinggi, daya 
kapilaritas tanaman yang sangat tinggi akibat tingginya evaporasi menyebabkan 
tanah mengandung kadar garam yang tinggi. 

Solusi yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 
mencari sumber mata air alternatif, menginformasikan kondisi lahan kering dan 
cara penanggulangannya kepada pihak pemerintah, swasta dan masyarakat, 
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menggunakan tanaman yang resisten dan sistem irigasi yang efektif dan efisien, 
manajemen sumberdaya air secara terpadu, meningkatkan sistem pemanenan air 
hujan (Kurnia, 2013). 

Selain itu juga terdapat usaha untuk konservasi air pada pertanian lahan kering 
yang prinsipnya adalah penggunaan air yang jatuh ke tanah seefisien mungkin 
dan pengaturan waktu aliran yang tepat, sehingga tidak terjadi banjir yang 
merusak pada musim hujan dan terdapat cukup air pada musim kemarau. 
Konservasi air dapat dilakukan dengan meningkatkan pemanfaatan dua 
komponen hidrologi, yaitu air permukaan, dan air tanah dan meningkatkan 
efisiensi pemakaian air irigasi. Pengelolaan air permukaan (surface water 
management) meliputi pengendalian aliran permukaan; pemanenan air (water 
harvesting); meningkatkan kapasitas infiltrasi tanah; pengolahan tanah; 
penggunaan bahan penyumbat tanah dan penolak air; dan melapisi saluran air. 
Pengelolaan air bawah permukaan tanah (sub-surface water management) dapat 
dilakukan dengan perbaikan drainase; pengendalian perkolasi (deep 
percolation) dan aliran bawah permukaan (sub-surface flow); dan perubahan 
struktur tanah lapisan bawah. Perbaikan drainase akan meningkatkan efisiensi 
pemakaian air oleh tanaman, karena hilangnya air yang berlebih (excess water) 
akan memungkinkan akar tanaman berkembang lebih luas ke lapisan tanah yang 
lebih dalam daripada hanya terbatas di lapisan atas yang dangkal yang akan 
cepat kering jika permukaan air tanah menurun. Teknologi konservasi air 
dirancang untuk meningkatkan masuknya air ke dalam tanah melalui infiltrasi 
dan pengisian kantong-kantong air di daerah cekungan serta mengurangi 
kehilangan air melalui evaporasi. Untuk mencapai kedua hal tersebut upaya-
upaya konservasi air yang dapat diterapkan adalah teknik pemanenan air (water 
harvesting), dan teknologi pengelolaan kelengasan tanah. Penerapan teknologi 
panen air dimaksudkan untuk mengurangi volume air aliran permukaan dan 
meningkatkan cadangan air tanah serta ketersediaan air bagi tanaman. Dengan 
demikian pengelolaan lahan kering tidak semata-mata tergantung kepada air 
hujan, melainkan dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan sumber air 
permukaan (surface water) maupun air tanah (groundwater) (Kurnia, 2013). 

Budidaya tanaman pertanian di lahan kering perlu memperhatikan aspek 
ketersediaanair bagi tanaman, agar tanaman dapat tumbuh dan memberikan 
hasil yang baik. Oleh karena penyediaan air bagi tanaman di lahan berkaitan 
langsung denganturunnya hujan maka penanaman perlu menyesuaikan dengan 
waktu datangnya hujan.Untuk itu penanaman pada lahan kering umumnya 
dilakukan pada awal, pertengahan maupun akhir musim hujan. 
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Untuk mendapatkan hasil yang baik, selain menyesuaikan waktu tanam dengan 
musim hujan, budidaya tanaman di lahan kering dapat pula dilakukan dengan 
mengatur/menyusun pertanaman agar dapat memanfaatkan air maupun faktor 
tumbuh lainnya dengan baik. Ada tanaman yang membutuhkan intensitas 
cahaya tinggi untuk dapat tumbuh dan memberikan hasil yang baik, tetapi ada 
pula jenis tanaman lain membutuhkan intensitas yang yang lebih rendah. Jenis 
tanaman tertentu dapat menjadi penyuplai unsur hara tertentu bagi tanaman lain 
sedangkan jenis tanaman lain rakus unsur hara. 

Air hujan selain dapat menyediakan kebutuhan tanaman akan air, dapat pula 
berpengaruh negatif terhadap tanaman maupun lahan yang terbuka karena dapat 
menyebabkan terjadinya erosi. Erosi menyebabkan terangkutnya unsur hara 
tanaman ke tempat yang lebih rendah sehingga dapat menurunkan kesuburan 
tanah. Pada lahan yang memiliki kemiringan tinggi resiko erosi sangat besar. 
Dengan demikian hujan yang turun perlu pula diupayakan agar tidak 
menimbulkan dampak negatif terhadap lahan maupun tanaman. 

Berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan di atas maka 
budidaya di lahan kering diantaranya dapat dilakukan dengan mengatur pola 
tanam, melaksanakan pertanaman secara tumpang gilir dan melaksanakan 
teknik budidaya konservasi. Ketiga cara tersebut dapat dilakukan secara 
tersendiri maupun dilakukan secara bersamaan (Hamzah, 2006). 

Perkebunan menurut Undang-undang Nomor 39 Tahun 2014 Tentang 
Perkebunan, adalah segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber 
daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, pengolahan, 
dan pemasaran terkait tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan terdiri atas 
tanaman perkebunan tahunan dan semusim. Tanaman perkebunan tahunan 
adalah tanaman yang umumnya berumur lebih dari satu tahun dan pemungutan 
hasilnya dilakukan lebih dari satu kali dan tidak dibongkar sekali panen. Contoh 
tanaman perkebunan tahunan adalah cengkeh, kakao, karet, kopi, kelapa, kelapa 
sawit, teh, jambu mete, kemiri, kapok, kayu manis, kina, lada, pala dan lain-lain.  
Tanaman perkebunan semusim adalah tanaman perkebunan yang umumnya 
berumur kurang dari satu tahun dan pemanenannya dilakukan sekali panen 
langsung dibongkar. Contoh tanaman perkebunan semusim adalah tebu, 
tembakau, kapas, nilam, akar wangi, sereh wangi, serat abaca/manila, kenaf, 
rosella dll. 
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8.2 Budidaya Tanaman Cengkeh 
Tanaman cengkeh secara umum persyaratan pertumbuhan tertentu yaitu 
tanaman ini tumbuh optimal pada 300 – 600 dpal dengan suhu 22°-30°C, curah 
hujan yang dikehendaki 1500 4500 mm/tahun. Tanah gembur dengan dalam 
solum minimum 2 m, tidak berpadas dengan pH optimal 5,5 – 6,5. Tanah jenis 
latosol, andosol dan podsolik merah baik untuk dijadikan perkebunan 
cengkeh.Tahap budidaya tanaman cengkeh terdiri atas pembibitan, pengajiran, 
penanaman, panen dan pengolahan pasca panen.  

Sejauh  ini cengkeh hanya bisa tumbuh di dataran tinggi yang mempunyai 
tekstur tanah yang gembur. Saat ini petani mencoba mengembangkan sistem 
sambung yang bertujuan agar cengkeh juga bisa ditanam pada lahan kering. Hal 
ini karena  akar tanaman cengkeh merupakan bagian tanaman yang paling lemah 
dan sangat peka terhadap kondisi tanah tempat tumbuhnya seperti kekeringan, 
sehingga metode sambung ini diharapkan mampu memaksimalkan lahan 
kering.Metode cengkeh sambung ini adalah metode sederhana yang bertujuan 
untuk memperbaiki sistem perakaran cengkeh, sehingga pertumbuhan tanaman 
lebih cepat dan tanaman cepat berbunga, yakni metode sambung ini, untuk 
batang bawah menggunakan tanaman jambu kelampuak atau jambu hutan  yang 
merupakan tanaman liar yang sering dijumpai di lahan kering.Sistemnya adalah 
biji tanaman jambu hutan dan cengkeh sama- sama ditanam berdampingan, 
hingga membentuk tunas, setelah tumbuh tunas muda keduanya dipotong untuk 
disatukan diikat hingga tumbuh satu tunas baru dengan batang bawah (Anonim 
2018; Anonim, 2021) 

 

8.3 Budidaya Tanaman Kopi 
Budidaya tanaman kopi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara generatif 
dan vegetatif. Budidaya secara generatif yaitu dengan menggunakan biji atau 
benih, sedangkan secara vegetatif dengan stek, okulasi dan kultur jaringan. 
Umumnya budidaya tanaman kopi dilakukan dengan stek batang, karena mudah 
dilakukan, sifat keturunannya sama dengan induknya, lebih cepat berbuah dan 
hasilnya akan lebih seragam. Cara ini juga memberikan keuntungan secara 
ekonomis karena tidak menunggu waktu lebih lama. Namun, cara ini juga 
mempunyai kelemahan yaitu sistem perakarannya lebih lemah, sehingga lebih 
mudah roboh dan pada usia muda lebih mudah terserang nematoda.  
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Syarat pertumbuhan untuk kopi robusta berbeda dengan kopi arabica. Kopi 
robusta dapat tumbuh pada ketinggian 400-800 mdpl. Di luar daerah asalnya, 
kopi robusta dapat tumbuh baik pada daerah dengan suhu tahunan rata-rata 22-
26°C. Kondisi optimal untuk pertumbuhan kopi robusta adalah pada daerah 
dengan kisaran suhu 22-25oC, curah hujan 2.000-3.000 mm/tahun, dan 2-3 
bulan kering. Kopi arabika tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran 
tinggi tropis. Pertumbuhan, produktivitas, dan kualitas kopi arabika dipengaruhi 
oleh ketinggian tempat, panjang periode gelap dan terang (fotoperiodisme), 
distribusi hujan, dan suhu udara. Tempat yang sesuai bagi pertumbuhan kopi 
arabika berkisar antara 1.000-1.700 mdpl. Pada lokasi dengan ketinggian 1.700 
mdpl produksinya tidak optimal karena pertumbuhan vegetatif lebih cepat dari 
generatif. Suhu udara yang optimum untuk pertumbuhan kopi arabika berkisar 
antara 18-23°C dengan curah hujan 1.600- 2.000 mm/tahun dengan bulan kering 
3-4 bulan (Djaenudin et al., 2003; Sihaloho., 2009). 

Tahap budidaya tanaman kopi meliputi persiapan lahan, persiapan tanam dan 
penanaman, pengendalian gulma, hama dan penyakit, pemangkasan, 
pengelolaan tanaman pelindung, konservasi tanah dan air.  Pengelolaan lahan 
kering pada perkebunan kopi di daerah Desa Tebes Luwes Kecamatan Bies 
Takengon terletak pada ketinggian 1.272 m diatas permukaan laut. Jenis kopi 
yang dibudidayakan di daerah Tebes luwes adalah kopi jenis arabica dan gayo 
1. Sistem budidaya yang dilakukan adalah sistem budidaya tumpang sari dengan 
tanaman cabai (Capsicum annum). Tanaman kopi yang dilakukan secara 
tumpang sari adalah tanaman kopi yang masih berumur muda. Luas lahan yang 
ada di daerah tersebut mencapai 200 hektar. Persiapan lahan dilakukan dengan 
menyiapkan lobang tanam sebesar 50 x 60 cm. Jarak tanam diatur dengan jarak 
2,5 m x 2,5 meter. Umur produktif kopi yaitu dibawah umur 20 tahun.Teknik 
penanaman yang dilakukan petani kopi Tebes lues yaitu dengan menanam 
tanaman naungan berupa tanaman lamtoro sebagai naungan yang baik untuk 
tanaman kopi. Hal ini karena daun lamtoro cepat membusuk sehingga dapat 
menambah unsur N dalam tanah. Tanaman kopi adalah tanaman yang 
membutuhkan naungan, maka apabila tidak diberikan naungan akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksinya. Penyiangan 
dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun. Penyiangan dilakukan dengan 
memotong batang yang tidak produktif. Penyiangan dilakukan pada masa 
vegetatif dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman kopi. 
Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali dalam satu tahun. Petani 
menggunakan pupuk organik. Pemberian pupuk organik dilakukan dengan cara 
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pembuatan lubang mengelilingi batang kopi, kemudian limbah kulit kopi 
dimasukkan kedalam lubang tersebut. Lubang dibuat sedalam 50 cm. 

Masa generatif tanaman kopi selama 9 bulan. Puncak panen bulan November 
atau Desember. Dalam satu bulan bisa dilakukan pemanenan sebanyak 2 kali 
(Nuraini, 2018). 

 

8.4 Budidaya Tanaman Lada 
Tanaman lada tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian mulai dari 0 
-700 m di atas p ermukaan laut (dpl). Penyebaran tanaman lada sangat luas 
berada di wilayah tropika antara 200 LU dan 200 LS, dengan curah hujan dari 
1.000-3.000 mm per tahun, merata sepanjang tahun dan mempunyai hari hujan 
110-170 hari per tahun, musim kemarau hanya 2-3 bulan per tahun. 
Kelembaban udara 63- 98% selama musim hujan, dengan suhu maksimum 
35oC dan suhu minimum 20oC. Lada dapat tumbuh pada semua jenis tanah, 
terutama tanah berpasir dan gembur dengan unsurhara cukup, drainase ( air 
tanah) baik, tingkat kemasaman tanah (pH) 5,0-6,5. 

Tanaman lada dapat diperbanyak secara generative dengan biji, dan vegetatif 
dengan setek. Perbanyakan menggunakan setek lebih praktis, efisien dan bibit 
yang dihasilkan sama dengan sifat induknya. Setek tanaman lada dapat diambil 
dari sulur panjat, sulur gantung, sulur tanah dan sulur buah (cabang buah).Sulur 
panjat adalah sulur yang tumbuh memanjat tanaman penegak, mempunyai 
cukup akar lekat pada setiap buku, apabila ditanam akan menghasilkan tunas 
dan akar lekat yang dapat langsung melekat pada penegak lada. Sulur gantung 
adalah sulur panjat yang menggantung atau tidak tumbuh memanjat pada 
tanaman penegak, tidak mempunyai akar lekat, apabila ditanam akan 
menghasilkan tunas yang tidak dapat langsung melekat pada tanaman penegak, 
cabang buah/buah keluarnya lambat (3-4 tahun). Sulur tanah adalah sulur yang 
tumbuh merayap dipermukaan tanah, akar lekatnya terbatas, tiap buku tidak 
keluar akar, apabila di tanam akan menghasilkan tunas yang tidak dapat 
langsung melekat pada tanaman penegak, cabang buah/buah keluarnya lambat 
(3-4 tahun). Sulur buah (cabang buah) adalah cabang buah, tidak mempunyai 
akar lekat, apabila ditanam akan cepat menghasilkan buah, tetapi tanaman lada 
tidak dapat tumbuh tinggi dan tidak melekat pada tanaman penegak, 
perakarannya dangkal, mudah stres apabila ketersediaan air tanah terbatas, 
keluarnya cabang buah cepat, pada umur 1 tahun sudah menghasilkan buah. 
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Untuk menghasilkan tanaman lada yang dapat tumbuh baik pada tanaman 
penegak, sebaiknya menggunakan bahan tanaman yang berasal dari sulur 
panjat. Setek lada dari sulur panjat yang baik diperoleh dari tanaman lada yang 
belu m berproduksi pada umur fisiologis bahan setek 6-9 bulan, pohon induk 
dalam keadaan pertumbuhan aktif dan tidak berbunga atau berbuah. Setek tidak 
boleh terlalu tua atau terlalu muda dan diambil dari sulur yang belum menjadi 
kayu. 

Bibit lada yang terlalu tua pertumbuhannya tidak baik, sedang yang terlalu muda 
tidak kuat.Bahan tanaman untuk bibit sebaiknya berasal dari tanaman yang 
tumbuh kuat, daunnya berwarna hijau tua, tidak menunjukkan gejala 
kekurangan hara dan tidak memperlihatkan gejala serangan hama dan penyakit. 
Bahan tanaman tersebut dapat diambil dari kebun perbanyakan yang sudah 
dipersiapkan atau dari kebun produksi yang masih muda (Anonim, 2008).  

 

8.5 Budidaya Tanaman Jambu Mete 
Umumnya budidaya jambu mete dapat diperbanyak secara generatif melalui biji 
dan secara vegetatif dengan cara pencangkokan, okulasi, dan penyambungan. 
Tahap budidaya terdiri atas persiapan lahan, pembukaan lahan, pemupukan, 
teknik penanaman meliputi pengaturan jarak tanam, pemeliharaan tanaman, 
serta pemberantasan hama dan penyakit (Anonim, 2019). 

Tanaman Jambu mete (Anacardium occidentale) merupakan tanaman tahunan 
yang dapattumbuh dengan baik di lahan kritis (marginal) yangberiklim kering 
(lahan kering). Di Indonesia pengembangan awalnya dilakukan 
olehDepartemen Kehutanan dengan tujuan untuk penghijauan di lahan-lahan 
kritis. Wilayah pengembangannya terutama ditujukan untuk lahan-lahan kritis 
seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Tanaman jambu mete sangat cocok 
untuk diusahakan di lahan kering yang tergolong marginal yang memiliki bulan 
kering panjang. Lahan marginal dapat diartikan sebagai lahan yang memiliki 
mutu rendah karena memiliki beberapa faktor pembatas jika digunakan untuk 
usaha perkebunan dan tidak semua jenis tanaman perkebunan mampu tumbuh 
dan beradaptasi dengan baik di daerah ini. Di Indonesia lahan marginal dijumpai 
baik pada lahan basah maupun lahan kering. Lahan kering merupakan lahan 
dimana pemenuhan kebutuhan air tanaman tergantung sepenuhnya pada air 
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hujan dan tidak pernah tergenang air sepanjang tahun. Istilah yang biasa 
dipergunakan untuk pertanian lahan kering adalah pertanian tanah darat, tegalan, 
ladang, tadah hujan, dan huma. Dengan demikian pertanian lahan kering adalah 
sistem usahatani yang dilaksanakan di atas lahan tanpa irigasi, dimana 
kebutuhan air sangat bergantung pada curah hujan. Tumpangsari 
(Intercropping) adalah salah satu bentuk polikultur atau pola tanam ganda 
(multiple cropping) yakni penanaman dua atau lebih tanaman ditanam pada 
suatu lahan yang sama secara simultandengan sistem tumpangsari di negara-
negara agraris termasuk Indonesia masih terus dikembangkan, karena melalui 
sistem tersebut akan terjaga keseimbangan biologis, penganekaragaman hasil 
tanaman, mengurangi resiko kegagalan panen, membantu meningkatkan 
keuntungan dan stabilitas pendapatan petani per satuan luas tiap satuan waktu. 
Disamping itu sistem ini lebih aman dari sistem tunggal (monokultur) dalam 
situasi pertanian marginal, kesuburan tanah rendah, persediaan air yang tidak 
menentu dan tingkatinput yang rendah. Tanaman ganda juga berperan untuk 
mecegah erosi karena mampu dengan cepat vegetasi menutup tanah menghemat 
air tanah lebih besar dibanding dengan sistem pertanaman tunggal, dan dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan waktu pada musim tanam 
berbeda. Dengan demikian pola pertanaman tersebut layak dikembangkan di 
lahan kering (Pranowo dan Purwanto, 2011).  

 

8.6 Budidaya Tanaman Tembakau 
Tembakau dapat tumbuh dengan baik jika ditanam  di daerah dengan ketinggian 
400 m dpl. sampai dengan 1.500 m dpl., curah hujan antara 2.200–3.100 mm/ 
tahun dengan 8–9 bulan basah dan 3–4 bulan kering. Tanah yang sesuai untuk 
tembakau adalah tanah yang gembur, remah, drainase baik, dan mudah 
mengikat air serta pH sekitar 5,5–6,5.Tahap budidaya meliputi persemaian, 
pengolahan tanah, penanaman, penyiangan, pemupukan, pemangkasan dan 
pemanenan (Bursatriannyo, 2017). 

Petani di Desa Ronggo, Pati, Jawa Tengah telah mengembangkan tanaman 
tembakau sebagai upaya untuk mengantisipasi kekeringan di desa tersebut. 
Seperti telah diketahui bahwa tanaman tembakau memang terkenal tahan kering 
dan tidak memerlukan banyak air untuk tumbuh. Teknik yang dikembangkan 
teknik penyiraman minimal diselangi dengan proses pemupukan. Contohnya 
adalah setelah dilakukan penyiraman dilakukan pemupukan. Langkah 
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selanjutnya adalah penyiraman dan dilanjutkan pemupukan lagi. Untuk 
lahannya diolah dengan cara sederhana, yaitu tanah yang sudah kering 
dibongkar pada area yang mengalami retakan, kemudian ditugal untuk ditanami 
bibit tembakau.  (Anonim, 2019). 

 

8.7 Budidaya Tanaman Rosella 
Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) termasuk famili Malvaceae. Tanaman 
ini merupakan tanaman semusim yang dapat tumbuh dengan optimal pada  
daerah dengan ketinggian 600 meter dpl dan suhu rata-rata 24-32°C. Tanaman 
rosella dapat diusahakan disegala macam tanah akan tetapi yang paling cocok 
adalah tanah yang subur dan gembur. Rosella masih dapat toleran terhadap 
tanah masam dan agak alkalin, tetapi tidak cocok ditanam di tanah salin. pH 
optimum untuk rosella adalah 5,5-7 dan masih toleran juga pada pH 4,5-8,5.   

Teknik budidaya tanaman rosella meliputi persiapan lahan, persiapan bahan 
tanam, pembibitan, penanaman, pemupukan, pemangkasan, pengendalian hama 
dan penyakit. Lahan yang akan dipakai diolah dengan cara melakukan 
penggemburan, cara ini juga untuk pembersihan gulma. Selanjutnya, tanah 
dicampur dengan pupuk dasar berupa pupuk kandang.  

Rosella dapat dibiakkan dengan cara vegetatif (setek batang) atau cara generatif 
(biji). Umumnya perbanyakan tanaman rosella merah biasanya dilakukan secara 
generatif dengan biji. Untuk mempercepat perkecambahan, biji rosella 
direndam terlebih dahulu dengan air selama 24 jam, kemudian baru dipilih biji 
yang tenggelam untuk ditanam. Benih rosella dapat disemai di tempat semai 
dengan media kompos. Setelah disemai selama kira-kira 2 minggu atau sampai 
tumbuh pohon dengan tinggi 7 cm maka segera masukkan ke media tanam di 
polybag dan biarkan sampai tanaman tumbuh hingga 20 cm sebelum kemudian 
ditanam pada lahan yang telah disiapkan. Penanaman dilakukan dengan cara 
membuat lubang tanam dengan jarak tanam 75x50 cm, 75x75 cm, dan 100x75 
cm untuk kegunaan produksi bunga rosella. Kemudian tanam satu bibit rosella 
pada setiap lubangnya. Pemupukan awal dilakukan pada lahan sebelum tanam 
dengan pupuk kandang, sedangkan pada umur 3 dan 7-8 minggu setelah tanam 
dipupuk  menggunakan Urea sebanyak 30-40 gram tiap tanaman. Pemangkasan 
ditujukan untuk menghilangkan dominansi apikal (pengaruh penghambatan 
ujung pucuk terhadap pertumbuhan tunas dibawahnya), sehingga akan 
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mendorong pertumbuhan tunas lateral (cabang) ke samping. Selain itu 
pemangkasan akan menghasilkan tanaman yang kompak dengan percabangan 
yang banyak sebagai tempat tumbuhnya bunga. Untuk meningkatkan produksi 
kelopak, pemangkasan dapat dilakukan pada umur 2 bulan setelah tanam.  

Hama tanaman utama yang menyerang rosella adalah nematoda (Heterodera 
rudicicola) yang menyerang batang dan akar, sementara hama lainnya adalah 
belalang yang biasa menyerang daun rosella (Sariningtias, 2019). 
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9.1 Pendahuluan 
Secara global lahan pertanian dunia adalah kurang lebih 40% lahan kering. 
Lahan kering dibeberapa negara tersebar sebanyak 34.4 % (berada di wilayah 
Asia), 24.15 % (berada di wilayah Afrika), 24.03 % (berada di wilayah 
Amerika). Lahan kering ini menyajikan pertanian, peternakan dan serealia, 
terdapat asal bagi hewan , spesies tumbuhan dan fauna serta mikroba. Ciri 
primer lahan kering ditinjau dari intensitas curah hujan dengan jangka waktu 
yang relatif panjang (Kasryno dan Hayono, 2008). 

Indonesia memiliki potensi yang besar untuk pengembangan pertanian. Akan 
tetapi, produktivitas masih sangat rendah, kecuali untuk sistem pertanian lahan 
kering untuk tanaman tahunan/perkebunan. Pertanian yang gersang dengan 
jenis tanaman semusim relatif di mana mengalami produktivitas yang agak 
rendah dan menghadapi masalah sosial ekonomi seperti peningkatan 
penambahan penduduk dan konflik terutama kondisi biofisik (Syam, 2003). 

Sumber daya tanah dan air memberikan dasar bagi pengembangan pertanian dan 
sumber daya alam di seluruh dunia. Banyak negara berkembang, populasi yang 
berkembang memberikan tekanan yang meningkat pada tanah dan air di 
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sebagian besar dalam upaya untuk meningkatkan produksi pangan, dan 
memperhatikan dampak jangka panjang. Di negara maju, populasi manusia 
berkembang di lahan kering karena iklim yang menguntungkan, tetapi terlepas 
dari kelangkaan air. Namun, dalam semua kasus penggunaan dan pengelolaan 
sumber daya tanah dan air secara bijaksana merupakan hal mendasar untuk 
mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Kenneth and 
M’Hammed, 2002).  

Lahan kering terutama di wilayah DAS (Daerah Aliran Sungai) di bagian hulu 
umumnya menghadapi degradasi lingkungan yang makin parah, sehingga 
menyebabkan penurunan produktivitas lahan, peningkatan erosi dan 
sedimentasi serta meluapnya banjir pada musim hujan. Kabar angin tersebut 
membutuhkan perhatian khusus untuk meningkatkan produksi pangan. 
Sebenarnya sebelum perang kemerdekaan, kerusakan lingkungan pada lahan 
kering di DAS telah diupayakan oleh pemerintah. Kejadian ini sudah lama 
diupayakan (Djauhari dan Syam, 1996).  

Untuk memperoleh water yield yang merata sepanjang tahun dilakukan upaya 
pengelolaan DAS yang baik dengan cara pemanfaatan sumber daya alam yang 
masih ada pada wilayah DAS secara rasional. Untuk menghasilkan produksi 
maksimum dengan waktu yang tidak terbatas dan menekan adanya degradasi 
lahan seminimal mungkin. Untuk menghasilkan DAS secara berkelanjutan 
(sustainable) merupakan tujuan dari pengelolaan DAS, di mana pendapatan 
warga masyarakat relatif tinggi, teknologi tidak mengakibatkan kerusakan serta 
teknologi bisa diterima dan digunakan (Sukri, dkk 2008). 

Kelangkaan air merupakan masalah global yang sangat krusial di lahan kering 
dunia. Oleh karena itu, perhatian global terhadap masalah dan solusi 
pengelolaan air sangat dibutuhkan. Menemukan solusi menghadirkan tantangan 
yang sulit karena terbatas untuk meningkatkan pasokan air di lahan kering. 
Penggunaan lahan dan air harus dikelola bersama untuk mempertahankan atau 
meningkatkan produktivitas lahan dan memengaruhi pengelolaan DAS yang 
lebih baik (Kenneth and M’Hammed, 2002).  

Dengan adanya pengelolaan DAS secara komprehensif, memungkinkan untuk 
mengelola sumber daya tanah dan air di lahan kering dengan mempertahankan 
kapasitas produktif lahan dan untuk mengatasi kelangkaan air yang lebih baik, 
kekeringan dan banjir yang ekstrem. Curah hujan yang tidak menentu di lahan 
yang kering cara-cara yang lain dapat meningkatkan suplai air. Di mana pasokan 
air dapat ditambah dengan cara memanipulasi vegetasi, pemanenan air dan 
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metode lainnya. Pengembangan waduk dilakukan di lahan kering untuk 
memanfaatkan pengelolaan DAS yang tepat untuk mengurangi ekspor sedimen 
baik dari dataran sumber daya tanah dan air secara bersama-sama (Kenneth and 
M’Hammed, 2002).  

Pendekatan komprehensif dilakukan untuk mendorong kerja sama di antara para 
kepentingan dan meminimalkan konflik atas pengelolaan lahan dan air. 
Implementasi ide tersebut merupakan pendekatan pengelolaan DAS sesuai 
dukungan dari kelembagaan dan kebijakan pemerintah. Penggunaan lahan dan 
air yang terkait antara satu sama lain, tetapi tidak sering dikelola bersama-sama. 
Pengelolaan DAS menawarkan kerangka kerja untuk mencapai pendekatan 
pengelolaan terpadu untuk meningkatkan dan mempertahankan produksi 
pangan serta sumber daya alam sambil melindungi sumber daya tanah dan air. 
Pendekatan ini tersirat, melalui penggunaan lahan didataran tinggi 
memengaruhi aliran dan kualitas air mencapai daerah hilir, sebaliknya 
pengembangan sumber daya air seperti waduk, kanal dan lain-lain dapat 
memengaruhi jenis dan intensitas penggunaan lahan di seluruh DAS. Kunci 
untuk mempertahankan produktivitas daerah hulu dan hilir adalah mengelola 
sumber daya tanah dan air secara bersama-sama. Perhitungan nilai ekonomi air 
dan biaya yang dikeluarkan untuk memulihkan daerah aliran sungai yang 
rusakmenunjukkan manfaat ekonomi dari perlindungan sumber daya tanah dan 
air. Pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk mendorong kerja sama di 
antara pemangku kepentingan dan meminimalkan konflik atas pengelolaan 
lahan dan air. Implementasi ide-ide merupakan pendekatan pengelolaan DAS, 
bergantung pada dukungan kelembagaan dan kebijakan (Kenneth and 
M’Hammed, 2002).  

 

9.2 Biofisik Lahan Kering Di Daerah 
Aliran Sungai 
Menurut Syam (2003), secara biofisik lahan kering DAS kawasan Barat 
Indonesia semakin kompleks karena: 

1. Kepadatan penduduk sering bertambah. 
2. Intensitas curah hujan yang tinggi. 
3. Memiliki kondisi fisik lingkungan seperti topografi yang curam. 
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4. Kondisi lahan dan pertanian yang kurang baik. 
5. Keadaan geologi masih lemah sehingga tanah mudah menyebabkan 

erosi. 
6. Keadaan sosial ekonomi masyarakat petani masih heterogen.  
7. Keadaan usaha tani semakin sempit. 
8. Pola tanam yang kurang baik. 

Lahan kering didefinisikan sebagai: 

1. Lahan atas (upland) atau dataran tinggi atau lahan yang terdapat di 
wilayah yang kering atau kekurangan air, di mana tergantung pada 
sumber air hujan dan merupakan bentuk dari usaha tani (bukan 
kategori sawah yang dibudidayakan oleh masyarakat di bagian hulu 
suatu DAS. Dengan kata lain, lahan kering merupakan lahan atasan. 
Pengertian secara tersirat kebutuhan air tanaman tergantung 
sepenuhnya air hujan dan tidak tergenang secara tetap sehingga 
pengertian lahan kering sangat identik dengan petak-petak hamparan 
yang ditanami dengan padi-padian dan tergenang air (Minarti, 2009). 

2. Dalam waktu setahun hamparan lahan yang tidak pernah digenangi 
atau tergenang air. Istilah lahan kering seperti dry land, upland, 
unirrigated land (Wahyunto dan Rizatus, 2008). 

3. Salah satu sumber daya yang mempunyai potensi besar untuk 
pembangunan pertanian (perkebunan, tanaman pangan dan 
peternakan). Pengembangan pertanian di lahan kering untuk tanaman 
pangan perlu dilakukan inovasi teknologi untuk mendukung ketahanan 
pangan di Indonesia. Untuk wilayah dataran rendah pada pertanian 
lahan kering adalah pilihan strategis untuk menghadapi tantangan 
peningkatan produksi pangan untuk mendukung program ketahanan 
pangan nasional (Wahyunto dan Rizatus, 2008). 

4. Pertanian dengan masa pertanaman 1-179 hari dan tidak memiliki 
pengairan. Klasifikasi dengan arid (masa pertanaman 1 -59 hari), semi 
arid (masa pertanaman 60 - 119 hari) dan arid basah (masa pertanaman 
120-179 hari), sehingga sawah tadah hujan tidak termasuk kategori 
lahan kering. Usaha tani lahan kering dibatasi usaha tani tanaman 
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pangan, tanaman perkebunan, tanaman semusim, tanaman ternak yang 
diusahakan oleh petani (Kasryno dan Hayono, 2008). 

Menurut Wahyunto dan Rizatus, (2008), kondisi iklim dibedakan dua macam 
yaitu iklim basah dan iklim kering: 

1. Lahan kering beriklim basah, mempunyai curah hujan yang tinggi 
>2000 mm/tahun, cukup lama untuk masa tanam (8-12 bulan). 
Peningkatan curah hujan yang tinggi menyebabkan pencucian kation 
intensif dan unsur hara yang hilang karena aliran permukaan yang 
tinggi dan erosi mengakibatkan kesuburan fisik dan kimia sangat 
rendah. Permasalahan pada lahan kering beriklim basah adalah 
produktivitas rendah. Jenis tanah pada umumnya: Ultisol dan Oxisol 
merupakan kategori tanah masam yang memiliki pH rendah, sehingga 
kurang akan unsur hara, kandungan besi, mangan tinggi dan kadar 
bahan organik juga rendah. Tanah ini juga mudah tererosi, pola tanam 
kurang sesuai dengan kondisi lahan sehingga perlu upaya konservasi 
secara dini (Wahyunto dan Rizatus, 2008). Dominasi jenis tanah 
adalah Podsolik Merah atau Kuning termasuk Ultisol, Oxisol dan 
Inceptisol berdasarkan Soil Taxonomy tanah ini dikenal masam 
dengan ciri fiksasi P tinggi, pH masam, kadar Al tinggi kandungan 
basa dapat tukar dan kapasitas tukar kation rendah, kandungan besi dan 
mangan yang mudah meracuni (Las dan Agus, 2014). 

2. Lahan kering beriklim kering, curah hujan rendah menyebabkan 
terjadinya pencucian hara relatif rendah, mempunyai sifat fisik dan 
kimia tanah yang lebih baik dibandingkan dengan lahan kering 
beriklim basah. Kandungan hara dan basa tinggi dengan pH netral 
sampai alkalis. Masalah pada lahan kering beriklim kering yaitu 
ketersediaan air yang masih terbatas karena curah hujan yang rendah 
dan musim kemarau yang panjang menyebabkan penguapan lebih 
besar daripada curah hujan. Akibatnya menimbulkan alkalinitas dan 
salinitas keseimbangan hara terganggu. Kepekaan tanah terhadap erosi 
cukup besar di musim hujan meskipun intensitas tinggi, dispersi 
partikel tanah. Keadaan iklim kering bulan basah pendek (3-4 bulan) 
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dan bulan kering panjang (6-9 bulan) serta fluktuasi curah hujan yang 
tinggi dan tidak menentu merupakan kendala gagal panen (Wahyunto 
dan Rizatus, 2008). Dominasi jenis tanah Verstisol, Mollisols, 
Entisols, Inceptisols, Alfisol. Di mana tanah ini memiliki bahan 
vulkanik dengan tingkat pencucian tergolong rendah, sehingga 
mengandung kejenuhan basa >60% (eutrik), bahan induk batu kapur, 
sedimen, batu gamping. Secara umum lahan ini mempunyai tingkat 
kesuburan lebih baik dibandingkan lahan kering beriklim basah (Las 
dan Agus, 2014). 

Tabel 9.1: Karakteristik Kimia, Fisika, Biologi, Lingkungan di Lahan Kering 
(Las dan Agus, 2014). 

Karakteristik Lahan Kering 
DRIB DTIB DRIK  DTIK 

Elevasi (m dpl) < 700 ≥ 700 < 700 ≥ 700 
Curah hujan 
(mm) 

> 2000 >2000 < 2000 < 2000 

Penyebaran  Malut, Kalimantan, 
Jabar, Jateng, 
Sumatera, Papua 
Barat, Papua 

 

Sumut, Sumbar, 
Sulsel, Sulut, Aceh, 
Papua Barat, Papua 

 

NTT, NTB, Bali, 
Jatim, Kaltim, 
Sultra, Sulteng 

 

NTB, NTT, 
Bali, Jatim 

 

Tanah: 
Tekstur 
 
Ordo 
 
 
 
 
Regim 
kelembaban 
solum 
Fragmen kasar 
 
 
 

 
Halus-sedang 
 
Inceptisols 
Oxisols, 
Entisols, Spodosois, 
Ultisols,  
Udik 
Tebal, krokos berbatu 
 
 

 
Halus-sedang 
 
Ultisols, 
Entisols,  
Oxisols,  
Andisols, 
Inseptisols. 
Udik 
Tebal, krokos, 
berbatu 
 
 

 
Sedang-kasar 
berbatu 
Vertisols  
alfisols,  
Entisols, 
inceptisols, 
mollisols,  
Ustik 
Tipis berbatu, 
singkapan batuan 
 

 
Sedang-kasar 
berbatu  
Mollisols  
Entisols,  
Alfisols, 
Inceptisols, 
Andisols,  
Ustik 
Tipis berbatu, 
singkapan 
batuan 
 

Kimia: 
pH 
BO (%) 
Kej. Al (%) 
Kej.basa (%) 
KTK(cmol/kg) 

 
< 5.5 
< 1.5 
>1.0 
<50 
<16 

 
< 5.5 
< 1.5 
>1.0 
<50 
<16 

 
>5.5 
< 1.5 
< 1.0 
> 50 
>16 

 
>5.5 
> 1.0 
< 10 
> 50 
>16 
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Keterangan: 

DRIB = Dataran Rendah Iklim Basah; DTIB = Dataran Tinggi Iklim Basah 

DRIK = Dataran Rendah Iklim Kering; DTIK = Dataran Tinggi Iklim Kering 

10.3 Usaha Konservasi yang Dilakukan 

Bagian dari ekosistem terrestrial adalah hamparan lahan yang tidak pernah 
digenangi air dalam waktu yang lama selama setahun. Hal tersebut merupakan 
pengertian dari lahan kering. Pemanfaatan agroekosistem lahan kering untuk 
usaha pertanian semusim sudah hampir merata di Jawa, termasuk di daerah 
perbukitan dan DAS bagian Hulu. Kerusakan lahan kering dapat menyusahkan 
masyarakat pedesaan, merugikan sosial, perekonomian, politik dan budaya bagi 
masyarakat bagian hilir. Ternyata dari tahun ke tahun kerugian terus mengalami 
peningkatan. Upaya perbaikan pengelolaan bagian hulu DAS sangat mendesak. 
Kerusakan bukan saja akibat dari lemahnya kemampuan petani atau masyarakat 
pedesaan dalam pengelolaan lahan kering melainkan ketidaktepatan kebijakan 
pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat pedesaan setempat (Pranadji, 
2006). 

Memecahkan permasalahan lahan kering pada lahan kritis di wilayah DAS 
seperti tingkat kritisan lahan, kondisi sosial ekonomi, sumber terjadinya lahan 
kritis, tingkat risiko erosi, jenis tanah. Semua permasalahan perlu dilacak untuk 
mengembangkan beberapa elemen penanganan lahan kering tersebut yaitu 
partisipasi masyarakat dan perbaikan teknologi kebijakan yang tepat. Prioritas 
penanganan dilihat dari apakah semakin kerusakan lahan, maka semakin tinggi 
biayanya sehingga membutuhkan waktu dan tenaga untuk mengelolanya 
(Djauhari & Syam, 1996; Syam, 2003). 

Cara yang efektif untuk mengatasi masalah konservasi terutama fungsi 
hidrologis lahan di DAS adalah dengan cara reboisasi (penghijauan). Manfaat 
dari penghijauan untuk mengurangi dampak limpasan dan dampak erosi 76.9% 
dan 95.8%. Akan tetapi manfaat yang diperoleh lebih menguntungkan untuk 
pelestarian sumber daya lahan dibandingkan bagi petani. Upaya penanganan 
lahan kering dengan menggabungkan konservasi secara vegetatif dan mekanik 
pada pertanian terpadu. Tujuan yang dicapai adalah meningkatkan pendapatan 
petani, meningkatkan partisipasi petani untuk konservasi sumber daya tanah dan 
air, meningkatkan produktivitas pertanian dan mengurangi tingkat erosi 
(Djauhari & Syam, 1996; Syam, 2003). 
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Pengelolaan lahan kering pada suatu daerah DAS bagian hulu tanpa 
memperhatikan perlindungan tanah dan air akan mengakibatkan kemunduran 
produktivitas lahan, karena proses erosi. Sasaran merupakan peningkatan 
produktivitas usaha dan pendapatan petani, peningkatan partisipasi petani dalam 
pelestarian sumber daya tanah dan air, penurunan laju erosi. Salah satu jenis 
tanaman yang memiliki peranan penting dalam hidrologi, konservasi tanah dan 
air serta berperan dalam memberikan tambahan pendapatan petani adalah 
tanaman tahunan. Oleh karena itu eksistensi keberadaan tanaman tahunan dalam 
pengelolaan lahan kering sangat dibutuhkan (Djauhari & Syam, 1996; Syam, 
2003). 

Diperlukan kebijakan dan lingkungan kelembagaan yang memberikan insentif 
dan struktur organisasi atau kerja sama di tingkat daerah aliran sungai sampai 
tingkat DAS, untuk mencapai tujuan pengelolaan lahan dan air. Dialog kerja 
sama lintas sektor diperlukan untuk mencapai tujuan pengelolaan dan untuk 
menyelesaikan ketidakadilan dalam hal siapa yang membayar dan siapa yang 
akan diuntungkan dari perubahan penggunaan sumber daya di hulu dan hilir 
(Kenneth and M’Hammed, 2002). 

Faktor pengembangan pertanian terpadu secara berkelanjutan ditentukan oleh 1) 
dukungan eksternal (unsur pelayanan, subsidi, kredit, penyuluhan, pemasaran, 
dan kelembagaan; 2) partisipasi masyarakat (petani dan swasta); 3) ketersediaan 
teknologi maju, dan 4) komitmen kebijaksanaan dan program dari pemerintah. 
Aspek konservasi tanah, berkembangnya komoditas yang bernilai ekonomi 
tinggi mempunyai dampak positif terhadap kesuburan tanah karena petani 
terdorong untuk memberikan pupuk kandang ke lahan dengan pertimbangan 
untuk mengamankan biaya investasi dan memperoleh keuntungan yang lebih 
tinggi (Djauhari & Syam, 1996; Syam, 2003). 

Pada pengembangan sistem usaha tani konservasi lahan kering di DAS 
diketahui bahwa proses forum pelayanan, pemasaran, penyalur sarana produksi, 
perkreditan sangat penting. Akan tetapi kelayakan teknologi dan tingkat adopsi 
DAS bagian hulu bervariasi baik secara sosial, ekonomi dan fisik yang dapat 
menyebabkan teknologi bisa bervariasi. Penerapan perlindungan menggunakan 
pertanaman secara lorong tidak jarang diterapkan karena lahan sudah di teras 
sebelumnya. Tidak semua lokasi diseragamkan dari pola tanam tanaman pangan 
karena adanya perbedaan antara keinginan petani, curah hujan dan jenis tanah 
(Djauhari & Syam, 1996; Syam, 2003). 
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Upaya konservasi tanah diterapkan melalui tiga hal seperti 1) kemampuan 
petani berkaitan dengan biaya, tenaga dan waktu untuk petani; 2) curah hujan; 
3) tanah yang berkaitan sifat tanah, kemiringan, ketebalan solum). Suatu 
konservasi tanah yang baik dan efektif untuk mencegah erosi (Djauhari & Syam, 
1996; Syam, 2003). 

Pengembangan teknologi konservasi pada usaha tani perlunya dukungan oleh 
lembaga pelayanan, partisipasi petani, Pemerintah Daerah, kerja sama dengan 
beberapa peneliti, petani dan penyuluh. Dukungan yang kurang maksimal dapat 
menyebabkan pengembangan teknologi usaha tani konservasi oleh petani 
terhambat (Syam, 2003). 

 
Gambar 9.1: Kerangka Hubungan Antara Modal Sosial, Material, dan 

Pengelolaan Agroekosistem Lahan kering dalam Pembangunan Pedesaan 
Berkelanjutan (Pranadji, 2006). 

Pemberdayaan masyarakat untuk mengintegrasikan kekuatan modal material 
dan modal sosial. Pada Gambar 9.1 memperlihatkan pada bujur sangkar bagian 
atas diperlihatkan bahwa tanpa penguatan modal sosial pedesaan, pengelolaan 
lahan kering lebih menitik beratkan pendekatan produksi dan efisiensi ekonomi. 
Aspek dari kesejahteraan masyarakat dan daya dukung bagian utama dari 
perbaikan kehidupan masyarakat pedesaan yang belum mendapatkan perhatian. 
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Pengelolaan ini dilakukan demi tujuan pembangunan masyarakat pedesaan 
(Pranadji, 2006). 

Berbagai teknologi untuk meningkatkan pasokan air pada suatu daerah 
termasuk pengembangan air tanah, penyimpanan reservoir, penguapan dan 
pengelolaan vegetasi. Berbagai macam teknologi muncul tetapi kebanyakan 
mahal dan memiliki dampak pada lingkungan. Perlunya pengembangan sumber 
daya air yang efektif dan efisien secara ekstensif dalam pengelolaan DAS yang 
sehat. Pengelolaan daerah dataran tinggi dan sempadan sungai harus 
dikoordinasikan di antara beberapa pemangku kepentingan dengan cara 
ekologis dan ekonomi. (Kenneth and M’Hammed, 2002).  

9.2.1 Vegetasi 
Vegetasi dapat dikelola dengan baik untuk melestarikan persediaan air yang ada 
untuk meningkatkan hasil air DAS untuk curah hujan tertentu. Konservasi 
persediaan air yang dapat dicapai melalui metode irigasi yang lebih efisien dan 
dengan mendukung tanaman dengan mendukung tanaman dengan penggunaan 
konsumtif yang rendah. Pemilihan tanaman memiliki kebutuhan air rendah 
tergantung wilayah dan spesies disesuaikan kondisi setempat. Memanipulasi 
vegetasi di DAS untuk meningkatkan hasil air. Hasil air dapat ditingkatkan 
dengan: 1) tutupan hutan berkurang; 2) spesies berakar diganti dengan spesies 
berakar dangkal; 3) spesies dengan kehilangan intersepsi dan transpirasi diganti 
dengan spesies memiliki kerugian evapotranspirasi rendah (Kenneth and 
M’Hammed, 2002). 

Sebelum memanipulasi vegetasi untuk meningkatkan hasil air, ada beberapa 
faktor perlu diperhatikan yaitu harus ada beberapa cara untuk menangkap 
peningkatan hasil air, penyimpan reservoir harus memadai untuk menampung 
setiap hasil air, dan dekat dengan outlet DAS. Peluang terbaik untuk pendekatan 
ini berada didataran tinggi di wilayah DAS didedikasikan untuk penyediaan air 
tepat di atas waduk (Kenneth and M’Hammed, 2002). 

9.2.2 Pemanenan Air Hujan 
Selama berabad-abad, masyarakat menangkap curah hujan dari atap rumah yang 
disimpan dalam tong untuk keperluan rumah tangga. Demikian pula untuk skala 
besar, daerah tangkapan air yang kecil telah dirancang secara efisien 
menghasilkan limpasan dari curah hujan sebagai sarana untuk meningkatkan 
persediaan air di lahan kering. Penyimpanan curah hujan yang dipanen 
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digunakan untuk persediaan air untuk mendapatkan air. Sistem pemanenan air 
berskala kecil dan paling cocok untuk menyirami ternak, pertanian subsistem 
skala kecil dan pengunaan domestik lokal. Penggunaan pemanenan air telah 
digunakan selama berabad-abad dan masih memiliki aplikasi dalam situasi 
tertentu (Kenneth and M’Hammed, 2002). 

 

9.3 Peranan Pertanian Lahan Kering pada 
Produksi Pangan Nasional 
Salah satu strategis untuk pembangunan perekonomian nasional adalah sektor 
pertanian. Pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan yang 
penting karena potensi sumber daya alam yang besar dan beragam. Potensi 
pertanian Indonesia yang besar namun kenyataan petani masih tergolong miskin 
(Abbas, dkk 2019). 

Sekitar 50% lahan pertanian Indonesia merupakan lahan kering potensial yang 
digunakan untuk produksi pangan nasional. Hasil panen sekitar 1.04 %/tahun, 
di mana untuk sawah sekitar 1,22 %/tahun dan laju peningkatan bukan sawah 
atau tanaman pangan meningkat sebesar 0.34% setahunnya. Upaya peningkatan 
ketahanan pangan di wilayah lahan kering yaitu pemanfaatan curah hujan 
rendah dalam tempo relatif pendek dengan ekosistem iklim basah dan curah 
hujan sekitar 750 mm/tahun, di mana durasi curah hujan relatif panjang sehingga 
peningkatan intensitas pada tanaman (Kasryno dan Hayono, 2008). 

Pemanfaatan lahan kering dengan teknologi konservasi air dan tanah serta lahan. 
Intensitas curah hujan tahunan kondisi lahan kering cukup tinggi di mana rata-
rata tahunan lebih dari 20%, sehingga perencanaan pengelolaan lahan kering 
kurang tepat. Di mana aliran air sungai masih sangat pendek dari sumber hujan 
di daerah dataran tinggi tidak dapat dibandingkan dengan aliran air sungai 
tahunan dari dataran tinggi di daerah iklim basah. Dengan kondisi lahan kering 
maka produksi tanaman akan bervariasi mulai dari nol sampai tiga kali rata-rata 
(Kasryno dan Hayono, 2008). 

Untuk pengembangan pertanian lahan kering dilakukan dengan sistem pertanian 
yang berkesinambungan (sustainable agriculture system). Berdasarkan 
pertimbangan kondisi lahan, sosial ekonomi penduduk, kondisi fisik lingkungan 
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untuk mendukung kemandirian ketahanan pangan nasional melalui program 
jangkah pendek dan jangkah panjang (Wahyunto dan Rizatus, 2008). 

Beras merupakan bahan pangan yang ada di lahan sawah irigasi teknis dengan 
tingkat kesuburan cukup tinggi. Untuk mengoptimalkan bahan pangan nasional 
dilakukan peningkatan pemanfaatan lahan kering baik yang sudah membentuk 
lahan maupun belum. Terkadang pengambil kebijakan masih mengabaikan 
pemanfaatan lahan kering untuk pertanian karena lebih tertarik peningkatan 
produksi beras di lahan sawah. Namun potensial dari lahan kering dapat 
menghasilkan bahan pangan yang cukup, bukan hanya jenis padi gogo tetapi 
juga bahan pangan lainnya seperti budidaya jagung, ubi jalar, kacang hijau, 
sorgum, kedelai. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan kering perlu dikelola 
menggunakan teknologi dan pengembangan yang tepat guna (Abdurachman, 
dkk 2008). 

Proyek pembangunan pertanian lahan kering yang sudah dilaksanakan semakin 
tertinggal karena tidak ada perkembangan kemandirian masyarakat dan 
pembinaan yang berkesinambungan, terutama wilayah DAS bagian hulu. 
Terjadinya ketimpangan pengelolaan dan penanganan permasalahan lahan 
kering (Ijudin dan Marwanto, 2008). 
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